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kripsi/Kama-Hamiah-latnaye® dengan judul sebagaimana tersebut di

atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri,

Penulisan

sudah disebutkan sumbernya.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya

atakan bebas

saya ini, saya ny

Oleh karena itu Disertasi/Fhesis/Skripsi/Kamya-Hmish-leinnya®
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dalam  penulisan

plagiat
o ogd

terdapat

hari  terbukti
Bieertsi Thests/Skripsi/(asya—Hmrah—tzmmya)® saya tersebut, maka saya besedia menerima
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Detﬁk anlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari

dari plagiat.
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w
A%falamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Py
o  Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji dan syukur peneliti panjatkan ke

c
hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga
peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh

gelar Sarjana Psikologi.

Pencapaian ini tentu tidak terlepas dari doa, dukungan, serta dorongan dari
berbagai pihak yang telah hadir dan membersamai peneliti sepanjang proses ini,

khgsusnya kedua orang tua dan keluarga tercinta.

S

:i Dengan penuh kerendahan hati dan memohon ridha Allah SWT, peneliti
mér.npersembahkan hasil perjuangan ini kepada keluarga yang sangat peneliti
cintai, yaitu Ayahanda Darsono dan ibunda Roslaini, yang dengan kasih sayang,
keéabaran, dan doa tiada henti menjadi sumber kekuatan dalam setiap langkah.
Se&mga karya ini dapat menjadi sumber kebahagiaan, kebanggaan, serta bentuk
kevcﬁ | dari rasa terima kasih yang tak ternilai atas segala pengorbanan dan cinta yang
te%h diberikan.

nery wisey jrredg



‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YESNS NIN
(0

&

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

0/

Buepun-Buepun 1Bunpuig eidio YeH
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ABH @

Bigmillahirrahmanirrahim

Puji syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat

lw eyd

dam karunia-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

n

Shelawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW karena
wn
berkat petunjuk dan teladan beliau, peneliti dapat menyelesaikan skripsi dengan
w
—
judul: Pengaruh Konseling Kelompok untuk Menurunkan Perilaku Agresif
A
Pada Siswa SMAN Z Pekanbaru.
=
Terselesaikannya skripsi ini tidak terlepas dari dukungan serta bantuan dari

berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan kali ini peneliti ingin

mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setulus-tulusnya kepada:

1. Ibu Prof. Dr. Leny Nofianti MS., S.E., M.So., Ak., CA selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau atas kesempatan
kepada peneliti untuk menjalani perkuliahan di Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Ibu Dr. Lisya Chairani, M.A., Psikolog selaku Dekan Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau atas kesempatan
kepada peneliti untuk menjalani perkuliahan di Fakultas Psikologi.

3. Ibu Dr. Diana Elfida, M.Si selaku Wakil Dekan I, Ibu Dr. Sri Wahyuni,
M.A., M.Psi, selaku Wakil Dekan II, dan Ibu Dr. Hijriyati Cucuani, M.Psi,
selaku Wakil Dekan III Fakultas Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau.
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o

Ibu Putri Miftahul Jannah, S.Psi., M.Psi., T., selaku Penasehat Akademik
(PA) yang dengan penuh kesabaran telah memberikan bimbingan, arahan,
serta perhatian selama peneliti menempuh perkuliahan di Fakultas
Psikologi. Terima kasih atas waktu, tenaga, dan kepedulian yang telah Ibu
berikan. Semoga segala kebaikan dan ketulusan Ibu mendapat balasan
terbaik dari Allah SWT

Bapak Drs. Cipto Hadi, M.Pd selaku dosen pembimbing skripsi yang telah
memberikan waktu, tenaga, dan pikiran dalam membimbing peneliti
hingga proses penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Semoga segala
kebaikan Bapak mendapat balasan terbaik dari Allah SWT.

Ibu Fara Ulfa, M.Psi, Psikolog sebagai ketua sidang yang telah
memberikan masukan yang membangun selama sidang skripsi.

Ibu Desma Husni, M.A Psikolog selaku penguji I dan ibu Reni Susanti,
M.Psi, Psikolog., yang telah memberikan masukan dan kritik yang
membangun selama siding skripsi.

Seluruh Dosen Fakultas Psikologi yang telah menjadi pahlawan tanpa
tanda jasa dengan memberikan ilmu pengetahuan yang bermanfaat kepada
peneliti dan mahasiswa/mahasiswi lainnya.

Bapak Abdul Gafar, MPd., selaku kepala sekolah yang telah memberikan
izin, kesempatan, serta dukungan kepada peneliti untuk melaksanakan
penelitian di sekolah tersebut. Ucapan terima kasih juga peneliti
sampaikan kepada seluruh guru dan siswa yang telah berpartisipasi dan

membantu dalam proses penelitian ini.
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10.

Ibu Wina Fitrisiani, S.Psi., selaku eksperimenter dalam penelitian ini,

terima kasih banyak atas saran, bantuan, dan waktu selama penelitian ini.

. Terima kasih banyak kepada Bapak Darsono dan Ibu Roslaini selaku

orang tua peneliti yang telah membesarkan saya dengan penuh kasih
sayang, memberikan semangat, dan tak henti mendoakan peneliti dalam
setiap langkah. Tanpa doa dan restu orang tua, perjalanan ini tentu tidak

akan sampai sejauh ini.

. Terima kasih kepada Abang dan kakak Afif Gusmanto, Sivaul Mubarokah,

Nur Alaina, Muhammad Afdi, dan Khalifah Khazanah, selaku abang,
kakak dan adek peneliti, yang telah memberikan saran, dukungan, dan
semangat selama peneliti menempuh pendidikan.

Ucapan terima kasih yang tulus peneliti sampaikan kepada sahabat-
sahabat terbaik: Afifah Rahmayuni, Putri Anggraini, Afifatuz zakiyah, dan
Asyura Pebriola. Terima kasih atas setiap dukungan, semangat, doa, dan
kebersamaan yang telah kalian berikan selama perjalanan kuliah hingga
terselesaikannya skripsi ini.

Kehadiran kalian bukan hanya menjadi teman seperjuangan, tetapi juga
penguat disaat peneliti lelah dan ragu. Semoga kebersamaan dan
persahabatan ini senantiasa terjalin indah, serta menjadi kenangan yang
tidak terlupakan dalam setiap langkah menuju masa. Terima kasih juga
kepada Tegar Fadillah Zanestri atas bantuan, dukungan, serta waktu yang

telah diberikan selama proses penyusunan skripsi ini.
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17.

18.

Ucapan terima kasih peneliti sampaikan kepada Irvan Syahputra yang
selalu memberikan semangat, doa, dan dukungan selama proses
penyusunan skripsi ini. Kesabaran dan pengertiannya dalam menemani
peneliti di setiap proses, baik saat lelah maupun saat mulai ragu, menjadi
kekuatan tersendiri bagi peneliti untuk tetap bertahan dan menyelesaikan
skripsi ini hingga akhir. Kehadirannya yang tetap tinggal, bahkan ketika
peneliti sedang tidak baik-baik saja, membuat proses panjang ini terasa
lebih ringan untuk dijalani. Kehadirannya yang setia, tanpa banyak kata
dan tanpa tuntutan, menjadi alasan bagi peneliti untuk terus melangkah
dan tidak menyerah hingga akhir.

Kepada Annisa Kumala sari, Sha Sha Hanayakarin dan M. Ichsan selaku
observer dalam penelitian ini, terima kasih atas bantuan teman-teman
selama proses penelitian.

Kepada seluruh responden penelitian yang telah bersedia membantu
peneliti meluangkan waktu untuk berpartisipasi dalam penelitian.
Kepada rekan satu bimbingan yang sangat luar biasa yang selalu
membersamai peneliti dan berjuang hingga akhir yaitu Adli, Dinda, Adin,
Resti, Khafifah, Dhahnia, Putri, ayu, dan Julia. Semoga perjalanan kita
selalu membawa keberhasilan dan kebahagiaan.

Terima kasih kepada diri sendiri, karena telah tetap berjuang dalam
menyelesaikan skripsi ini. Meski penuh tantangan, keraguan, dan lelah,
kamu tetap memilih untuk melangkah, belajar, dan tidak menyerah.

Perjuanganmu hari ini adalah bukti kekuatan, ketekunan, dan dedikasi
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ngaruh Konseling Kelompok untuk Menurunkan Perilaku Agresif Pada
Siswa SMAN Z Pekanbaru

Aida Roh Fitriana

aidarohfitriana@gmail.com
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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

ABSTRAK

SNS NIN Y!1w e3did yel o

Peg;ilaku agresif di kalangan siswa SMA masih menjadi fenomena yang
memerlukan perhatian karena dapat berdampak negatif terhadap diri sendiri
mgupun lingkungan sekitar. Perilaku ini merupakan bentuk ekspresi emosi yang
tidak terkontrol, baik dalam bentuk tindakan fisik maupun ucapan yang menyakiti
orang lain. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan perilaku
agresif adalah melalui layanan konseling kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh layanan konseling kelompok terhadap penurunan perilaku
agresif pada siswa SMAN Z Pekanbaru. Desain penelitian yang digunakan adalah
quasi eksperimen dengan model one group pretest-posttest design. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah delapan orang siswa SMAN Z Pekanbaru. Alat ukur yang
digunakan adalah skala Perilaku Agresif. Hasil analisis menunjukkan adanya
pe;ibedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest sebesar 0,012 (p<0,05),
seE’mgga menunjukkan penurunan perilaku agresif setelah mengikuti layanan
ka%.seling kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok

beﬁ@engaruh dalam menurunkan perilaku agresif pada siswa SMA.
=

s
Kata Kunci: Perilaku Agresif, Konseling Kelompok, Siswa SMA
]
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The Effect of Group Counseling on Reducing Aggressive Behavior in
Students of SMAN Z Pekanbaru

Aida Roh Fitriana

aidarohfitriana@gmail.com

Faculty of Psychology
Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau

ABSTRACT

NIN Y!lw e}dio yeq o

Agogressive behavior among high school students remains a phenomenon that
reduires attention because it can negatively impact both the individual and their
environment. This behavior is a form of uncontrolled emotional expression, either
threugh physical actions or words that hurt others. One effort that can be made to
reguce aggressive behavior is through group counseling services. This study aims
to determine the effect of group counseling services on reducing aggressive
behavior among students at SMAN Z Pekanbaru. The research design used was a
quasi-experimental one-group pretest-posttest design. The subjects in this study
were eight students at SMAN Z Pekanbaru. The measurement instrument used was
the Aggressive Behavior Scale. The analysis results showed a significant difference
between pretest and posttest scores of 0.012 (p<0.05), indicating a decrease in
aggressive behavior after participating in group counseling services. These findings
indicate that group counseling services are effective in reducing aggressive
behavior in high school students.

Keywords: Aggressive Behavior, Group Counseling, High School Students
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Masa remaja merupakan salah satu fase perkembangan yang penting dalam

NIiw eydioyeH o

kejijdupan manusia. Santrock (2012) menjelaskan bahwa masa remaja merupakan
m%)a transisi dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai dengan perubahan pesat

w

paa_a aspek fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Menurut Hurlock (1999), masa
0

remaja juga merupakan masa yang penuh dengan gejolak emosi dan perubahan
kezribadian yang dapat menimbulkan perilaku yang sulit dikendalikan. Pada fase
ini, remaja berupaya menemukan jati diri, membangun kemandirian, serta
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Namun, ketidakstabilan emosi
yang muncul selama proses tersebut sering kali menyebabkan remaja sulit
mengendalikan diri sehingga menimbulkan perilaku menyimpang, salah satunya

perilaku agresif.

Perilaku agresif merupakan masalah psikologis dan sosial yang penting

I 31e318

diEerhatikan pada masa remaja. Buss dan Perry (1992) mendefinisikan perilaku

I

agrésif sebagai tindakan atau kecenderungan yang bertujuan menyakiti orang lain,
(=

ba@( secara fisik maupun psikologis, untuk mengekspresikan perasaan negatif dan
]
me:ncapai tujuan tertentu. Mereka menguraikan agresivitas ke dalam empat dimensi

i
utama, yaitu agresi fisik seperti memukul atau menendang; agresi verbal seperti

0p]
méngejek atau berkata kasar; kemarahan, yaitu emosi yang mudah meledak; dan

e

peﬁnusuhan, yaitu kecenderungan menyimpan dendam atau kebencian. Dimensi ini

nery wisey jrred
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©
mg}‘hjadi kerangka penting dalam memahami berbagai bentuk perilaku agresif yang

-
sering muncul di kalangan remaja.

di

o  Fenomena kekerasan di Indonesia, terutama di lingkungan sekolah, adalah
=)
istrkrusial yang memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak untuk penanganan
-~
yang efektif (Pahmi, 2024). Rusprita Putri Utami, selaku Kepala Pusat Penguatan

=z : . 4 : .
K%akter, menegaskan bahwa dunia pendidikan di Indonesia sedang menghadapi

c
tafitangan besar terkait masalah kekerasan (Kemendikbudristek, 2024). Data dari

Si%foni PPA (2025) mendukung hal ini dengan menunjukkan bahwa pelaku
kefglzerasan berusia 13 hingga 17 tahun mencapai sekitar 13,6 %, sementara
kelompok usia 18 hingga 24 tahun sekitar 17,2 %. Kekerasan di sekolah menjadi
ancaman nyata bagi perkembangan siswa, baik secara akademik maupun
psikologis. Kekerasan dalam bentuk fisik, psikis, perundungan, kekerasan seksual,
dan intoleransi dapat merusak rasa aman siswa dan menghambat potensi mereka
(SIMFONI-PPA, 2025).

Salah satu bentuk kekerasan yang sering muncul di sekolah adalah perilaku

sif, yang tidak hanya merugikan orang lain, tetapi juga berdampak negatif

é%a;mg

dap pelaku. Astriani (2017) menjelaskan bahwa perilaku agresif dapat

= auge[

3

usak hubungan sosial, menimbulkan konflik, dan mengakibatkan isolasi sosial.

on dan Richardson (2007) menambahkan bahwa perilaku agresif yang tidak

%lsjamu

endali berpotensi terbawa hingga dewasa dan berkembang menjadi perilaku

inal. Selain itu, Hurlock (2011) menyatakan bahwa perilaku agresif di sekolah

~
;[nggo

dapat menciptakan suasana belajar yang tidak kondusif, mengganggu konsentrasi

s

siswa, serta menurunkan prestasi akademik. Nugroho (2021) juga menemukan

nery wisey jire
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©
bagﬁlva siswa dengan tingkat agresivitas tinggi cenderung memiliki prestasi

-
akademik yang lebih rendah dibandingkan siswa dengan tingkat agresivitas rendah.

H% ini menunjukkan bahwa perilaku agresif merupakan ancaman serius bagi
pegl_(embangan kepribadian, sosial, dan akademik remaja.

Z Dalam kajian psikologi sosial, perilaku agresif juga dipengaruhi oleh faktor
inﬁvidu dan lingkungan sosial. Teori Frustrasi-Agresi oleh Dollard et al. (1939),
ya‘zg kemudian disempurnakan oleh Berkowitz (1989), menjelaskan bahwa agresi
m%cul sebagai respons terhadap frustrasi ketika individu terhalang mencapai
tuj%an. Misalnya, ketika siswa mengalami tekanan akademik, perlakuan tidak adil
dari guru, atau konflik dengan teman sebaya, hal tersebut dapat memicu perilaku
agresif. Sementara itu, Bandura (1977) melalui Teori Belajar Sosial menegaskan
bahwa perilaku agresif dapat dipelajari melalui observasi dan peniruan terhadap
model sosial (modeling). Eksperimen Bobo Doll yang dilakukan Bandura
membuktikan bahwa anak-anak yang menyaksikan model dewasa berperilaku
ag%’)sif akan meniru tindakan tersebut, terutama bila tidak diberikan konsekuensi
atai; hukuman. Martinez dan Rondon (2020) juga menambahkan bahwa paparan
ke;lierasan di media sosial memperkuat proses modeling agresi pada remaja,

m
teﬁ:Gtama di era digital saat ini.

Selain faktor frustrasi dan modeling, psikologi sosial juga menyoroti

ISIJAT

garuh norma kelompok, tekanan teman sebaya (peer pressure), dan persepsi

208

terhadap keadilan sosial sebagai faktor pemicu agresivitas (Myers, 2016). Dalam

}[n

k

g

teks sekolah, remaja sering kali berperilaku agresif sebagai bentuk penyesuaian

,_,
25 u

adap kelompok atau sebagai usaha mempertahankan harga diri di hadapan

nery wisey jire
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te@an-temannya. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku agresif memiliki dimensi

-
sog;i_al yang kuat, di mana perilaku tersebut dipelajari, diperkuat, dan dipertahankan
©

melalui interaksi sosial yang tidak sehat.

Hasil pra riset yang dilakukan melalui wawancara dengan guru BK di

A Tw

SMAN Z Pekanbaru menunjukkan bahwa perilaku agresif masih sering ditampilkan
olé siswa, baik dalam bentuk agresif verbal maupun agresif fisik. Perilaku agresif
vézbal umumnya ditunjukkan melalui penggunaan kata-kata kasar, saling mengejek
dei;igan membawa nama orang tua, serta mencaci maki antarsiswa. Sementara itu,
agg;esif fisik ditunjukkan melalui tindakan memukul dan menendang. Guru BK
mengungkapkan bahwa perilaku tersebut kerap muncul akibat candaan yang
berlebihan maupun rasa kesal antar siswa dan terjadi baik di dalam kelas maupun
di luar kelas.

Temuan ini diperkuat oleh hasil observasi langsung peneliti selama
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) kurang lebih selama dua bulan
dis%jekolah tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti menyaksikan beberapa
begtuk perilaku agresif fisik yang muncul pada siswa, antara lain perkelahian antar
sis;f\./a yang dipicu oleh saling mengejek nama orang tua, tindakan melempar kursi
ke't:ika merasa terganggu saat bermain game di handphone pada waktu istirahat,
seé:a perilaku memukul teman akibat pengambilan alat tulis tanpa izin. Perilaku

w

ag@sif tersebut berdampak pada munculnya konflik antarsiswa dan kekerasan fisik
Q

yaag menyebabkan luka fisik serta mengganggu ketertiban dan kenyamanan

Iir@kungan sekolah. Fenomena ini menunjukkan bahwa perilaku agresif pada siswa

di%MAN Z Pekanbaru terjadi secara nyata dan berulang, dengan pemicu yang

Nery wisey[ Ji
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©
regtif sederhana namun berpotensi menimbulkan dampak yang serius apabila tidak

-
ditangani secara tepat.

1d

Dalam bidang pendidikan, guru bimbingan konseling memegang peranan

3w e

ing dalam mencegah dan menangani perilaku agresi pada siswa. Untuk itu, guru

°

o)
| A1

menjalankan beberapa langkah, termasuk memahami secara mendalam siswa
yaﬁg mengalami masalah, mengenali masalah yang dihadapi, memberikan layanan
dujcgungan, mengevaluasi layanan yang diberikan, serta membimbing siswa
(Six)pmpul & Manurung, 2023).

g Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah layanan konseling
kelompok. Corey (2016, dalam Nurhasanah & Romiaty, 2021) menjelaskan bahwa
konseling kelompok mampu menumbuhkan kesadaran diri, meningkatkan empati,
dan mendorong perubahan perilaku positif melalui dinamika kelompok. Dalam
kelompok, siswa memiliki kesempatan untuk berbagi pengalaman, memperoleh
dukungan, dan belajar mengendalikan emosi secara bersama-sama. Pratama et al.
(ZQQO) menjelaskan bahwa proses konseling kelompok terdiri atas empat tahapan,
yai:tru tahap pembentukan, peralihan, kegiatan, dan pengakhiran. Setiap tahap
mgpiliki fungsi penting untuk membangun keterbukaan, menciptakan rasa aman,
méﬁgeksplorasi masalah, hingga merencanakan tindak lanjut terhadap perubahan

pe@laku.

Konseling kelompok juga memberikan manfaat praktis bagi guru BK karena

o
&Jjo L31s

t menjangkau lebih banyak siswa dalam waktu yang relatif singkat. Suryanto

ugyn

etal. (2018) menambahkan bahwa layanan ini membantu siswa bekerja sama dalam

v o . .
memecahkan masalah, memahami diri sendiri, mengembangkan empati, dan

nery wisey jire
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©
m%—ningkatkan kemampuan pengendalian emosi. Penelitian Nuraini (2021)

mefr_lunjukkan bahwa konseling kelompok efektif dalam menurunkan perilaku
atEésif siswa melalui diskusi dan dinamika kelompok yang mendorong
pe%_gendalian diri. Hasil serupa ditemukan oleh Lestari (2022), yang membuktikan
baEwa konseling kelompok berpengaruh positif terhadap peningkatan kontrol diri
daﬁpenurunan perilaku agresif pada siswa SMA.

c

2 Faktor sosial kognitif juga turut berperan dalam munculnya perilaku agresif.

W
Sa’adah dan Ariana (2022) menjelaskan bahwa individu yang belum matang dalam

mg*nproses informasi sosial cenderung meniru perilaku negatif dari lingkungannya.
Oleh karena itu, konseling kelompok berfungsi sebagai wadah pembelajaran sosial
yang sehat, di mana siswa dapat memperbaiki cara berpikir dan belajar bereaksi
secara adaptif terhadap situasi sosial yang memicu emosi. Melalui diskusi, refleksi,
dan dukungan antaranggota, siswa dapat mengembangkan kesadaran diri dan
keterampilan pengelolaan emosi yang lebih baik.

Melihat fenomena tersebut, peran guru BK menjadi sangat penting dalam

TS

me:hbentuk karakter dan perilaku siswa di sekolah. Sitompul dan Manurung (2023)

t<¥]

menhegaskan bahwa guru BK berperan dalam memahami permasalahan siswa,
=2

mgfnberikan layanan bantuan, mengevaluasi kemajuan, dan mengarahkan siswa

i o

mgfnuju perubahan positif. Dengan demikian, layanan konseling kelompok
W

mé-fupakan salah satu bentuk intervensi yang efektif dan relevan dalam membantu

0

sis@a mengatasi perilaku agresif.

L

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku agresif

upakan masalah serius yang banyak ditemukan di kalangan remaja, khususnya

egg uej

Nery wisey[ Ji
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©
d@ngkungan sekolah menengah atas. Perilaku ini tidak hanya berdampak pada

-
huis_ungan sosial dan prestasi akademik, tetapi juga dapat berlanjut menjadi perilaku

©
maladaptif di masa dewasa. Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi psikologis yang

=
efektif seperti konseling kelompok untuk membantu siswa mengelola emosi dan

-~
menurunkan perilaku agresif. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Konseling Kelompok untuk Menurunkan

c
Péﬁlaku Agresif pada Siswa SMAN Z Pekanbaru.”

neiy e

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka masalah
penelitian yang dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu apakah layanan
konseling kelompok memiliki pengaruh untuk menurunkan perilaku agresif pada

siswa SMAN Z Pekanbaru?

w
Y C. TUJUAN PENELITIAN
=
:)’T Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk
=

mengetahui pengaruh layanan konseling kelompok untuk menurunkan perilaku
(=

agresif terhadap siswa SMAN Z Pekanbaru.
S
e,
L; D. KEASLIAN PENELITIAN
=
2
= Keaslian penelitian ini didasarkan pada beberapa penelitian terdahulu yang
=~
=

memiliki karakteristik relatif sama, baik dari segi tema, kajian, metode, maupun

nery wisey jrred
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©
te@ik pemilihan subjek. Penelitian yang akan dilakukan berfokus pada pengaruh

o
kanseling kelompok untuk menurunkan perilaku agresif.

Penelitian yang paling terkait adalah yang dilakukan oleh Yanti, dkk. (2023)

w exd

de;ﬁ’\_gan judul Layanan Konseling Kelompok Teknik Behavior Contract Guna
Mgmgatasi Perilaku Agresif Siswa. Penelitian tersebut menemukan bahwa perilaku
aggésif siswa sebelum diberikan perlakuan berupa layanan konseling kelompok
tegﬁik behavior contract berada pada kategori sangat tinggi dengan rata-rata
880,%62%. Setelah diberikan treatment, terjadi penurunan menjadi rata-rata 41,35%.
Ké:samaan penelitian ini dengan penelitian Yanti, dkk. adalah penerapan
pendekatan pre-eksperimen dengan desain one group pre-test dan post-test.
Perbedaannya, penelitian Yanti, dkk. menggunakan subjek anak SMK dan

treatment teknik behavior contract, sedangkan penelitian ini menggunakan subjek

siswa SMA dengan layanan konseling kelompok secara umum.

Penelitian lain yang relevan adalah penelitian Muhaimin (2022) dengan

judul Pengaruh Konseling Kelompok Menggunakan Teknik Role Playing Untuk

g sI Beis

<

gurangi Perilaku Agresif Pada Siswa SMA. Penelitian ini menunjukkan adanya

edaan tingkat agresivitas siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan

o o)
ABunJru

gan teknik role playing. Hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan

B1a

kafiseling kelompok dengan teknik role playing efektif menurunkan agresivitas

£3

siswva kelas XI SMA Negeri 1 Aikmel. Perbedaannya, variabel bebas pada

S

pef_ﬁ'_elitian Muhaimin adalah teknik role playing, sedangkan pada penelitian ini

e

vaz'gabel bebasnya adalah konseling kelompok secara umum.

nery wisey jrred
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g Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Ananda, Yuliansyah, &

o
Haindayani (2022) berjudul Pengaruh Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik

©
Assertive Training dalam Meningkatkan Self-Esteem Siswa Broken Home di Kelas

3

XIE=MAN 4. Penelitian tersebut menggunakan subjek siswa MAN dan teknik
-~

Assertive Training untuk meningkatkan self-esteem siswa broken home. Berbeda

pa L .
de(p)gan penelitian ini yang menggunakan subjek SMA dan fokus pada penurunan

c
pefilaku agresif.
jeb)
g Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, meskipun ada studi mengenai
c

konseling kelompok dengan teknik role playing, behavior contract, ataupun
assertive training, penelitian yang akan dilakukan tetap berbeda. Dengan demikian,

topik penelitian ini dapat dikatakan asli dan relevan untuk dilakukan.

E. MANFAAT PENELITIAN

Keberhasilan penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoritis
w
at%lpun praktis.
Setara teoritis

Penelitian ini berperan dalam pengembangan pengetahuan pendidikan,

X
g drue

susnya mengenai pengaruh konseling kelompok dalam mengatasi perilaku

esif. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai

QD
[72]

nery wisey jrredg um[gg ;g&n%a;\

k-aspek yang memengaruhi tingkah laku agresif pada remaja serta memberikan

asan mengenai konseling kelompok sebagai strategi intervensi yang efektif.
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UIN SUSKA RIAU

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi lembaga pendidikan, siswa, dan orang
pendidik dalam merencanakan program konseling kelompok yang

a praktis,

-~

lebth efektif untuk mengelola perilaku agresif siswa. Bagi siswa, temuan penelitian

=

inb)dapat membantu mereka mengatasi konflik dan berinteraksi secara positif

a Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

3
sekolah dan

c
defigan lingkungan sekitar, termasuk teman sebaya.

tua, Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi

© _me cip
(9p)]

HakGipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. PENJELASAN KONSEP TEORITIS

erilaku Agresif

—1.1 Pengertian Agresif

neiy e)sng N

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S

Menurut Buss dan Perry (1992) perilaku agresif adalah perilaku
atau kecenderungan perilaku yang berniat untuk menyakiti orang lain,
baik secara fisik maupun psikologis untuk mengekspresikan perasaan
negatifnya sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Myres
(dalam Ramadani et al., 2022) mendefinisikan agresif sebagai perilaku
fisik atau verbal yang dilakukan secara sengaja dengan tujuan untuk
menyakiti atau merugikan orang lain. Tindakan ini dapat mencakup
serangan fisik maupun ucapan yang menyakitkan, dan sering kali muncul
dalam situasi konflik. Agresif dapat memiliki dampak negatif bagi baik
korban maupun pelaku.

Perilaku tersebut dapat termanifestasi dalam berbagai bentuk
seperti kekerasaan tubuh, perilaku intimidasi, atau penggunaan kata-kata
yang merendahkan secara psikologis. Seringkali, agresi menjadi saluran
bagi seseorang untuk mengungkapkan ketidakpuasan atau frustrasi,
menciptakan lingkungan yang tidak aman dan berpotensi merugikan bagi
individu yang terkena dampak. Oleh karena itu, diperlukan usaha untuk

memahami akar masalah di balik perilaku agresif dan merancang strategi

11
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pendekatan yang konstruktif untuk mengatasi konflik, sekaligus
merangsang perubahan perilaku yang positif.

Izzaty (2017) agresivitas adalah istilah umum yang dikaitkan
dengan adanya perasaan-perasaan marah atau permusuhan atau tindakan
melukai orang lain baik dengan tindakan kekerasan secara fisik, verbal,
maupun menggunakan ekspresi wajah dan gerakan tubuh yang
mengancam atau merendahkan.

Menurut Syamsuddin (2021) perilaku agresif merupakan upaya
seseorang untuk menyakiti atau melukai individu atau objek lain, baik
melalui tindakan fisik seperti memukul, menendang, mencubit,
menampar, dan sejenisnya, maupun melalui ekspresi verbal seperti
mengumpat, mengejek, mengancam, dan sebagainya. Tindakan ini dapat
terjadi dengan cara langsung atau tidak langsung, dan diarahkan untuk
seseorang yang bukan menginginkan adanya perilaku agresif tersebut.
Penting untuk memahami kompleksitas perilaku ini dan mengembangkan
strategi yang efektif untuk mencegah serta menangani dampak negatifnya
dalam interaksi sosial. Upaya ini memerlukan pendekatan holistik untuk
membentuk lingkungan yang mendukung kesejahteraan mental dan
emosional, dengan fokus pada pembinaan hubungan yang positif dan
mengurangi potensi konflik. Yanti & Arifyanto (2023) mengatakan bahwa
perilaku agresif merupakan tindakan yang disengaja untuk menyebabkan
luka, baik melalui komunikasi verbal maupun nonverbal, yang dapat

merugikan individu lain.
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Berdasarkan penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
perilaku agresif merupakan upaya seseorang untuk melukai individu atau
objek lain dengan sengaja, dapat dilakukan melalui tindakan fisik atau
ekspresi verbal, dan dapat menimbulkan dampak merugikan bagi individu

yang menjadi target.

Dimensi Perilaku Agresif

Menurut Buss dan Perry (1992) membagi empat dimensi perilaku
agresif:
a. Physical Aggression (Agresi Fisik)

Agresi fisik merupakan jenis perilaku agresif yang melibatkan
penggunaan kekerasan atau ancaman fisik terhadap orang lain. Contoh
dari tindakan ini termasuk memukul, menendang, mencubit,
menampar, dan sejenisnya.

b. Verbal Aggression (Agresi Verbal)

Agresi verbal adalah jenis agresi yang melibatkan penggunaan
kata-kata kasar, ancaman, penghinaan, atau bahasa yang merendahkan
untuk menyakiti atau menghina orang lain. Bentuknya dapat
mencakup tindakan seperti mengancam, mengejek, menghina, serta
penggunaan kata-kata kasar seperti makian dan sejenisnya.

c. Anger (Kemarahan)
Kemarahan adalah perasaan emosional intens yang melibatkan
kekecewaan, frustrasi, atau ketidakpuasan yang dapat memicu

respons agresif. Meskipun kemarahan itu sendiri bukan tindakan
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agresif, namun dapat menjadi pendorong bagi perilaku agresif jika
tidak dikelola dengan baik.

d. Hostility (Permusuhan)

Permusuhan mencerminkan sikap atau suasana hati yang
bermusuhan dan bersifat antagonis terhadap orang lain. Ini dapat
tercermin dalam tindakan atau perilaku yang merugikan atau
merendahkan, baik secara fisik maupun verbal. Hostilitas seringkali

menjadi faktor pendukung perilaku agresif dalam berbagai konteks

nely eysng NiN Y!ltw eydio ey @

interpersonal.

1.3 Jenis Perilaku Agresif
Menurut Buss (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2006) menjelaskan
terdapat delapan jenis perilaku agresi, yaitu:
a. Agresi fisik aktif langsung
Tindakan agresi fisik merujuk pada perilaku individu atau
kelompok yang menargetkan orang atau kelompok berbeda,
melibatkan kontak fisik langsung, seperti melakukan pukulan.
b. Agresi fisik pasif langsung
Perilaku agresif fisik yang dilakukan oleh seorang atau
sekumpulan beberapa orang terhadap orang lain atau kumpulan lain,
tetapi tidak melibatkan interaksi langsung secara fisik, contohnya

dalam bentuk unjuk rasa.

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S
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c. Agresi fisik aktif tidak langsung

Perilaku agresif secara fisik dilakukan oleh seseorang maupun
sekumpulan orang terhadap seseorang atau kumpulan lain, tanpa
melibatkan kontak langsung, misalnya melibatkan kerusakan pada

properti.

. Agresi fisik pasif tidak langsung

Perlakuan kekerasan fisik yang disebabkan oleh seseorang
maupun sekelompok orang terhadap orang atau kelompok lain dapat
mencakup tindakan tanpa kontak fisik langsung, seperti sikap acuh

tak acuh dan perilaku yang merendahkan.

. Agresi verbal aktif langsung

Perilaku agresi verbal yang terjadi antara individu atau
kelompok dapat mencakup tindakan langsung seperti penghinaan

dan ejekan terhadap individu atau kelompok lain.

. Agresi verbal pasif langsung

Tindakan agresi verbal yang terjadi melibatkan individu atau
kelompok terhadap individu atau kelompok lain, namun tidak
melibatkan komunikasi langsung seperti menolak berbicara atau

tetap bungkam.

. Agresi verbal tidak langsung

Perbuatan agresi verbal yang terjadi antara individu atau

kelompok, seperti menyebarkan rumor atau menciptakan



‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YESNS NIN
o/l

&

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b

3,
\l:l}ﬂ

>

h

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

nelry ejxsng Nin y!j1w eydid yeH o

S

aje}

nery wisey Jrredg uejng jo AJISIdATU() DTWR]S]

16

perpecahan, merupakan contoh tindakan destruktif yang dilakukan
untuk merugikan pihak lain.
h. Agresi verbal pasif tidak langsung
Agresi verbal merujuk pada perilaku individu atau kelompok
yang mengekspresikan tindakan agresif secara lisan terhadap
individu atau kelompok lain, tanpa terlibat dalam interaksi verbal

langsung seperti menolak memberikan dukungan.

Berdasarkan penjelasan mengenai jenis-jenis perilaku
agresi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis perilaku
agresi terbagi menjadi 8 yaitu: agresi fisik langsung, agresi fisik
pasif langsung, agresi fisik aktif tidak langsung, agresi fisik pasif
tidak langsung, agresi verbal aktif langsung, agresi verbal pasif
langsung, agresi verbal tidak langsung, dan agresi verbal pasif tidak

langsung.

1.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku agresif

Secara umum, perilaku agresif dipengaruhi oeh dua faktor utama,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup aspek-
aspek yang berasal dari dalam diri individu, seperti emosi frustrasi,
kondisi depresi, atau kebutuhan tertentu yang tidak terpenuhi. Disisi lain,
faktor eksternal melibatkan berbagai pengaruh dari lingkungan luar,
termasuk peran keluarga, masyarakat, dan institusi pendidikan, paparan
konten kekerasan melalui media massa, serta penggunaan hukuman fisik

oleh orang tua yang dapat memberikan teladan negatif kepada anak
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(Akbar & Hawadi, 2001: 55-56). Buss dan Perry (dalam Ramadani et al.,
2022) mengemukakan bahwa perilaku agresif umumnya dipengaruhi oleh
dua faktor utama, yaitu faktor pribadi dan faktor situasional. Faktor
pribadi mencakup karakteristik bawaan individu yang memengaruhi
reaksi mereka saat menghadapi situasi tertentu. Di sisi lain, faktor
situasional meliputi elemen-elemen atau kejadian yang terjadi di
lingkungan yang juga berpengaruh terhadap reaksi individu terhadap

suatu peristiwa

nelry ejxsng Nin y!j1w eydid yeH o

Menurut Myers (2010) ada beberapa hal yang mempengaruhi
perilaku agresif diantaranya adalah:
a. Peristiwa yang tidak menyenangkan.

Peristiwa yang tidak menyenangkan, seperti rasa sakit, panas,
penyerangan, atau keterbangkitan, seringkali menjadi pemicu agresi.
Rasa sakit, kekecewaan, atau penghinaan dapat memicu ledakan
emosi, bahkan dalam kondisi depresi dapat meningkatkan
kecenderungan perilaku agresif. Suhu yang panas juga dapat
mempengaruhi kemungkinan terjadinya kemarahan.

1) Sakit, Rasa sakit pada tubuh atau pengalaman yang tidak
menyenangkan dapat meningkatkan kemungkinan timbulnya
agresi. Bahkan kondisi depresi dapat memperkuat perilaku agresif.

2) Panas, Meskipun belum terbukti secara pasti, ada kemungkinan

bahwa suhu yang tinggi dapat berkontribusi pada peningkatan

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S
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agresi. Keadaan cuaca panas sering kali dihubungkan dengan
peningkatan respons marah.

3) Penyerangan, Serangan atau penghinaan dari orang lain dapat
secara signifikan meningkatkan tingkat agresi. Penyerangan yang
disengaja dapat memicu serangan balasan.

4) Keterbangkitan. Frustrasi, suhu yang panas, dan penghinaan dapat
meningkatkan keterbangkitan fisik. Kombinasi keterbangkitan fisik
dengan pemikiran dan perasaan bermusuhan dapat memicu

perilaku agresif.

. Pengaruh Pornografi dan Kekerasan Seksual.

Psikolog sosial mengindikasikan bahwa melihat gambaran
laki-laki yang mendominasi dan membangkitkan hasrat pada wanita
dapat merubah persepsi tentang respons seksual wanita dan

meningkatkan kekerasan terhadap wanita.

. Pengaruh Media Televisi

Orang yang sering menonton televisi cenderung meniru
perilaku yang mereka saksikan, terutama setelah menyaksikan banyak
adegan kekerasan. Paparan berulang terhadap kekerasan dalam media

dapat mempengaruhi kebebasan emosi.

. Pengaruh Media Games

Bermain video game yang mengandung kekerasan dapat

meningkatkan keterbangkitan fisik, intensifikasi perasaan agresif, dan
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mengurangi perilaku prososial. Permainan ini seringkali ditiru oleh
para pemainnya, terutama dalam konteks pertarungan.
Pengaruh Kelompok

Kelompok dapat memperkuat reaksi agresif, dan seringkali,
agresi lebih sering terjadi dalam konteks kelompok. Faktor-faktor
seperti penyebaran tanggung jawab dan polarisasi tindakan dalam

kelompok dapat memperkuat perilaku agresif.

1.5 Dampak Perilaku Agresif

Anantasari (2006) menguraikan dampak yang dialami oleh

korban perilaku agresif sebagai berikut:

a.

b.

Rasa tidak berdaya.

Kemarahan setelah menjadi sasaran perilaku agresif.

Perasaan bahwa diri sendiri mengalami kerusakan yang bersifat
permanen.

Ketidakmampuan untuk mempercayai orang lain dan kesulitan dalam
menjalin hubungan dekat dengan orang lain.

Terjebak dalam pikiran mengenai tindakan agresif atau criminal

Selain itu, Anantasari (2006) juga menjelaskan dampak yang

dialami oleh pelaku perilaku agresif sebagai berikut:

a.

Ketergantungan pada perilaku agresif: Ketika banyak hal positif
diperoleh melalui perilaku agresif (seperti penghargaan dan
kesenangan), seorang anak cenderung untuk mempertahankan

perilaku ini dalam kehidupannya.
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b. Menjadi perilaku dasar: Kecenderungan untuk sering melakukan
perilaku agresif di masa kanak-kanak dapat menjadi dasar bagi
munculnya berbagai perilaku agresif di masa dewasa.

c. Menjadi contoh yang buruk: Perilaku agresif yang ditunjukkan oleh
seorang anak dapat memiliki dampak sosial. Salah satu dampak yang
paling jelas adalah ketika perilaku ini menjadi contoh perilaku ideal
yang kemudian ditiru oleh anak-anak lainnya.

Pengukuran Perilaku Agresif

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat ukur perilaku
agresi dari Muchramati (2024) yang merupakan hasil adaptasi dari alat

ukur yang dikembangkan oleh Buss dan Perry (1992) yang terdiri dari 30

item yang mengacu pada empat dimensi: agresi fisik, agresi verbal,

kemarahan, dan permusuhan. Alat ukur ini menunjukkan reliabilitas dan
validitas yang baik, yaitu skor reliabilitas sekitar 0,847 sehingga dianggap
sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini.

Strategi Menurunkan Perilaku Agresif

Strategi yang dapat diterapkan untuk menurunkan perilaku agresif
adalah melalui layanan konseling kelompok. Konseling kelompok
bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa agar
mampu mengatasi masalah dan membentuk kebiasaan baru dalam
menghadapi permasalahan (Khodakarmi & Ristianti dalam Muhaimin,

2022). Menurut Yandri et al. (2022), di antara berbagai metode yang

dimiliki konselor dan guru Bimbingan Konseling (BK) di sekolah,
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terdapat sepuluh layanan utama dan enam kegiatan pendukung. Salah satu
layanan yang efektif untuk mengatasi masalah siswa secara individu
maupun kelompok adalah konseling kelompok.

Yandri et al. (2022) menyatakan bahwa konseling kelompok
terbukti efektif dalam mengatasi berbagai masalah individu, salah satunya
perilaku agresif. Hasil penelitian Harahap (2023) menunjukkan bahwa
layanan konseling kelompok berpengaruh positif terhadap perilaku agresif
siswa SMA Negeri 1 Padang, di mana siswa mampu mengelola emosi dan
konflik secara lebih efektif sehingga kecenderungan perilaku agresif
berkurang.

Selain itu, konseling kelompok tidak hanya membantu siswa
mengenali penyebab perilaku agresif, tetapi juga memberi kesempatan
bagi siswa untuk mempelajari keterampilan komunikasi yang lebih baik

dan mengelola emosi secara lebih efektif.

Konseling Kelompok

.1 Pengertian Konseling Kelompok

Latipun (2024) menyatakan bahwa konseling kelompok merupakan
sebuah bentuk layanan terapeutik yang memanfaatkan interaksi dalam
kelompok (umumnya 4-12 orang) untuk membantu anggotanya mengatasi
masalah kehidupan sehari-hari melalui umpan balik (feedback) dan
pengalaman belajar bersama. Kelompok ini bersifat dinamis dan
terapeutik, sering dijalankan dalam periode waktu jangka pendek sampai

menengah. Sedangkan menurut Gazda (dalam Yandri, Rahayu, Suhaili, &
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Netrawati, 2022) konseling kelompok adalah proses antarpribadi yang
dinamis, yang berpusat pada pemikiran dan perilaku yang disadari yang
berorientasi pada kenyataan, saling percaya, saling mengerti, saling
menerima dan saling mendukung.

Lubis dan Hasnida (2017) menyatakan konseling kelompok adalah
suatu bentuk pendekatan bantuan yang bertujuan mencegah masalah dan
meningkatkan kemampuan pribadi melalui pemecahan masalah secara
kolektif, di mana seorang konselor memberikan dukungan kepada
sekelompok klien. seorang konselor berperan penting dalam memberikan
arahan dan dukungan kepada sejumlah klien yang tergabung dalam
kelompok, memungkinkan mereka untuk menemukan solusi bersama serta
mengembangkan potensi individu dan dinamika kelompok. Melalui
interaksi yang terjadi dalam sesi konseling kelompok, seorang konselor
juga memfasilitasi proses pengembangan hubungan sosial di antara
anggota kelompok. Dengan memberikan panduan dan memberikan
dukungan emosional, konselor menciptakan lingkungan yang mendukung
pertukaran gagasan, pengalaman, dan strategi pemecahan masalah di
antara peserta. Selain itu, peran konselor mencakup pendorong untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal, membantu anggota
kelompok dalam merancang tujuan individu, dan memotivasi mereka

untuk mencapai perkembangan positif.
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Aminah, Purnama, Suwarjo, & Rahman (2021) menyatakan bahwa
konseling kelompok adalah bentuk pelayanan konseling yang diberikan
kepada sejumlah peserta didik atau konseli dalam konteks kelompok.
Konseling ini memanfaatkan interaksi dan dinamika kelompok untuk
saling belajar dari pengalaman sesama anggota. Tujuan utama konseling
kelompok adalah memberikan kemampuan kepada peserta didik atau
konseli agar dapat mengatasi berbagai masalah melalui pembelajaran
kolaboratif. Proses konseling melibatkan interaksi aktif, di mana peserta
dapat saling berbagi pengalaman, pemikiran, dan strategi pemecahan
masalah. Dengan memanfaatkan dinamika kelompok, konseling kelompok
menciptakan lingkungan yang mendukung pertukaran ide dan dukungan
antaranggota, sehingga peserta dapat mengembangkan keterampilan sosial,
meningkatkan pemahaman diri, serta menemukan solusi efektif untuk
masalah pribadi atau akademis.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
konseling kelompok merupakan pendekatan bantuan yang difokuskan pada
pencegahan masalah dan peningkatan kemampuan pribadi melalui
pemecahan masalah bersama dalam konteks kelompok. Dengan demikian,
konseling kelompok tidak hanya memberikan solusi langsung, tetapi juga
membangkitkan potensi peserta untuk belajar dari pengalaman bersama,
memperluas sudut pandang, dan menentukan langkah-langkah konstruktif

dalam pemecahan masalah.
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2.2 Tujuan Konseling Kelompok

Konseling kelompok memiliki beberapa tujuan, menurut Sukardi
(dalam Bustan dan Sutiasasmitha, 2018) terdapat empat tujuan konseling
kelompok:

a. Melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang banyak.
Pendekatan konseling kelompok dapat membantu anggota kelompok
mengatasi rasa takut atau ketidaknyamanan dalam berbicara di depan
orang banyak. Melalui latihan dan dukungan kelompok, mereka dapat
mengembangkan keterampilan komunikasi publik, meningkatkan
keyakinan diri, dan memperoleh kemampuan untuk menyampaikan
pemikiran atau ide mereka secara efektif (Khairunisa. Dkk., 2019).

b. Melatih anggota kelompok dapat bertenggang rasa terhadap teman
sebayanya. Konseling kelompok memberikan tempat yang aman bagi
anggota kelompok untuk mengungkapkan perasaan, memahami
perspektif teman sekelompok, dan belajar untuk mengelola konflik
secara konstruktif. Proses ini membantu membentuk toleransi, empati,
dan keterampilan sosial yang mendorong hubungan yang sehat
antaranggota kelompok.

c. Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing anggota
kelompok. Konseling kelompok dapat membantu mengidentifikasi dan
mengembangkan potensi, bakat, serta minat individu di antara anggota
kelompok. Melalui diskusi kelompok dan dukungan dari konselor,

anggota kelompok diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi dan
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mengasah kemampuan mereka, sehingga mereka dapat tumbuh dan

berkembang sesuai dengan potensi masing-masing.

d. Mengentaskan permasalahan-permasalahan kelompok. Konseling

kelompok berfokus pada pemecahan masalah secara kolektif. Dengan
membahas permasalahan yang dihadapi oleh kelompok, konselor dan
anggota kelompok bekerja sama untuk mengidentifikasi solusi,
mengatasi konflik, dan menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan positif. Proses ini dapat membantu mengentaskan
permasalahan-permasalahan yang mungkin muncul dalam dinamika
kelompok.

Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa tujuan konseling
kelompok adalah untuk mengembangkan kemampuan berbicara di depan
umum, membangun empati dan menggali bakat individu. Sementara itu,
peran konseling juga melibatkan penyelesaian masalah internal kelompok
dan memfasilitasi anggota untuk mengatasi kondisi kehidupan serta untuk
melakukan ini, kita perlu mempertimbangkannya. Dengan demikian,
konseling kelompok tidak hanya mengembangkan individu tetapi juga

meningkatkan kesejahteraan kelompok secara keseluruhan.
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.3 Asas-asas Konseling Kelompok

Utomo (2021) membagi enam asas konseling kelompok, yaitu:

a.

o

Kesukarelaan

Prinsip ini menekankan bahwa partisipasi dalam konseling harus
bersifat sukarela, di mana klien atau peserta didik memiliki kebebasan
untuk mengambil bagian tanpa adanya tekanan.
Kerahasiaan

Prinsip ini  menegaskan pentingnya menjaga kerahasiaan
informasi yang dibagikan selama sesi konseling, sehingga kepercayaan
antara konselor dan klien tetap terjaga.
Kegiatan dan keterbukaan

Prinsip ini mencerminkan pentingnya aktif berpartisipasi dan
terbuka dalam proses konseling, baik dari konselor maupun Klien, guna
mencapai pemahaman yang lebih baik.
Keahlian

Prinsip ini menekankan bahwa konselor harus memiliki
keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi yang diperlukan untuk
memberikan bantuan yang efektif kepada klien atau peserta didik.
Kenormatifan

Prinsip ini mengacu pada pedoman etika dan norma-norma yang
berlaku dalam praktik konseling, untuk memastikan bahwa interaksi

berlangsung dengan penuh integritas dan profesionalisme.
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Kemandirian
Prinsip ini menyoroti upaya untuk mendorong kemandirian klien

atau siswa, sehingga mereka dapat mengambil langkah-langkah positif
untuk mengatasi masalah atau mencapai tujuan mereka sendiri.

Sedangkan menurut Sumantri, Farid, & Rosita (2018) membagi
limas asas dalam konseling kelompok, di antaranya:
1) Kesukarelaan
2) Kerahasiaan
3) Keterbukaan
4) Kenormatifan
5) Kegiatan

Setiap konselor harus menjaga asas-asas dalam layanan
konseling kelompok (Baihagi & Utami 2020). Asas yang digunakan
dalam studi ini yakni menerapkan asa yang disampaikan oleh Utomo

(2021).

4 Komponen dalam Konseling Kelompok

Konseling kelompok dibagi menjadi tiga komponen yang menjadi

pondasi utama, yaitu pemimpin kelompok, anggota kelompok, dan
dinamika kelompok (Prayitno dalam Nurhasanah & Romiaty, 2021).

a. Pemimpin kelompok

Pada konseling kelompok komponen yang paling penting adalah
pemimpin kelompok. Peran pemimpin kelompok sendiri adalah

memberikan pertolongan atau bantuan, mengarahkan saat kegiatan
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konseling kelompok, memperhatikan suasana perasaan dalam kegiatan
konseling kelompok, memberikan respon mengenai apapun selama
proses konseling kelompok, dan segala sesuatu yang akan terjadi selama
kegiatan kelompok menjadi tanggung jawab pemimpin kelompok.
Anggota kelompok

Salah satu unsur terpenting dalam konseling kelompok adalah
anggota kelompok. Karena, tidak semua orang yang bisa menjadi
anggota konseling kelompok. Supaya terlaksananya konseling
kelompok, konselor harus membentuk kelompok yang berisikan
beberapa individu yang memiliki persyaratan yang telah ditentukan.
Jumlah anggota kelompok dan homogenitas anggota kelompok sangat
mempengaruhi jalannya kegiatan kelompok. Oleh karena itu, anggota
kelompok yang disarankan sebaiknya tidak banyak dan juga tidak terlalu
sedikit.
Dinamika kelompok

Komponen konseling kelompok yang sangat penting selanjutnya
adalah dinamika kelompok. Dinamika kelompok dalam kegiatan
konseling kelompok ditumbuhkan dan dikembangkan secara sengaja,
dikarenakan dinamika kelompok merupakan interaksi interpersonal
ditandai dengan adanya semangat kelompok, kerjasama kelompok,
membagi pengetahuan, pengalaman serta mencapai tujuan kelompok

bersama. Melalui interaksi interpersonal akan menimbulkan perasaan
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kekeluargaan yang akan saling mendukung, menerima satu sama lain,
dan saling menolong antara anggoa kelompok.

Menurut Nurhasanah & Romiaty (2021) dinamika kelompok
merupakan sesuatu yang akan menghidupkan kelompok tersebut. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa dinamika kelompok merupakan jiwa pada

kelompok itu sendiri.

.5 Tahapan dalam Konseling Kelompok

Andrianti, Darmayanti, & Al-Farabi (2023) menjelaskan terdapat

empat tahapan dalam konseling kelompok, yaitu:

a. Tahapan pembentukan

Tahap pembentukan merupakan tahap pengenalan dan pelibatan
diri dengan tujuan anggota memahami pengertian dan kegiatan
kelompok, menumbuhkan suasana kelompok, serta saling tumbuhnya
minat antar anggota kelompok.

Pada saat pertemuan pertama anggota mungkin mengalami rasa
cemas saat berinteraksi, kesulitan dalam memperkenalkan diri, atau
ketidak siapan tentang bagaimana berperilaku dalam kelompok.
Adapun tujuan dari tahapan ini adalah untuk membangun kepercayaan
dan mencipakan suasana yang nyaman agar anggota merasa dihargai
dan termotivasi untuk berpartisipasi.

Tahapan peralihan
Tujuan tahap ini adalah membangun iklim saling percaya yang

mendorong anggota menghadapi rasa takut yang muncul pada tahap
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awal. Konselor perlu memahami karakterisik dan dinamik yang terjadi
pada tahap transisi. Di tahapan peralihan, masalah yang ingin dibahas
mengenai masalah pribadi sosial yang berfokus pada ketakutan dan
kekhawatiran yang mungkin dialami anggota saat memasuki proses
konseling yang lebih dalam.

Anggota kelompok mungkin merasa takut untuk berbagi masalah
pribadi mereka karena khawatir akan penilaian dari anggota lain, serta
merasakan ketidaknyamanan dalam berbagi pengalaman dan
kekhawatiran tentang kerahasiaan.

Tahapan kegiatan

Pada tahap ini, terdapat proses penggalian permasalahan yang
mendalam dengan melakukan tindakan yang efektif. Menjelaskan
masalah yang berkaitan dengan yang dibahas terkhusus perilaku agresif
yang akan dibahas oleh anggota kelompok.

Anggota kelompok diharapkan untuk membahas pengalaman
mereka dengan konflik, cara mereka mengelola emosi, dan bagaimana
perilaku mereka mempengaruhi hubungan dengan orang lain. Tujuan
dari tahap ini adalah untuk membantu anggota memahami akar
penyebab perilaku agresif dan mencari solusi yang konstruktif, serta
memberikan ruang bagi anggota untuk berbagi dan mendiskusikan

masalah mereka secara terbuka.
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©
g d. Tahapan pengakhiran
; Di tahap pengakhiran, masalah yang dibahas berkaitan dengan
z" refleksi dan penerapan perubahan yang telah terjadi selama proses
g konseling. Anggota diharapkan untuk merefleksikan perubahan yang
é telah mereka alami dan mengidentifikasi tantangan dalam
f) mempertahankan perubahan perilaku, kesulitan dalam berkomunikasi
é dengan orang lain setelah sesi, atau bagaimana mengatasi situasi sosial
% yang sulit di masa depan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk
g memastikan bahwa anggota dapat menerapkan keterampilan baru
dalam interaksi sosial mereka dan merencanakan langkah-langkah
selanjutnya untuk terus berkembang setelah sesi berakhir.

Dalam proses ini konselor dapat memastikan waktu yang tepat
untuk mengakhiri proses konseling apabila anggota kelompok merasakan
bahwa tujuan telah tercapai dan telah terjadi perubahan perilaku maka

§ proses konseling kelompok dapat segera diakhiri.

:’T

2, B. KERANGKA BERPIKIR

g, Kerangka berpikir penelitian ini didasarkan pada teori dan penelitian
g_terdahulu yang relevan dengan perilaku agresif dan konseling kelompok. Teori
Lghutama yang digunakan dalam menjelaskan perilaku agresif adalah teori Buss
%dan Perry (1992). Menurut Buss dan Perry (1992), perilaku agresif merupakan
%;perilaku atau kecenderungan perilaku yang berniat menyakiti orang lain, baik
§§ecara fisik maupun psikologis, sebagai bentuk ekspresi perasaan negatif untuk
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mﬂnencapai tujuan tertentu. Dimensi perilaku agresif terdiri atas Physical

e

Q_alggression (Agresi Fisik) Verbal aggression (Agresi Verbal), Anger

©

o (Kemarahan), dan Hostility (Permusuhan).

nely exsng NN AtHw

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S

Selanjutnya, teori yang menjadi dasar dalam konseling kelompok
adalah yang dikemukakan oleh Latipun (2024), yang menyatakan bahwa
konseling kelompok merrupakan sebuah bentuk layanan terapeutik yang
memanfaatkan interaksi dalam kelompok (umumnya 4-12 orang) untuk
membantu anggotanya mengatasi masalah kehidupan sehari-hari melalui
umpan balik (feedback) dan pengalaman belajar bersama.

Teori yang menghubungkan konseling kelompok dengan perilaku
agresif dijelaskan oleh Yandri et al. (2022), yang menyatakan bahwa
konseling kelompok efektif dalam mengatasi berbagai masalah individu,
termasuk perilaku agresif, melalui dinamika kelompok. Dalam prosesnya,
siswa memperoleh wawasan dan strategi baru dalam menghadapi situasi yang
memicu agresi, sehingga dapat mengembangkan cara yang lebih adaptif
dalam mengekspresikan emosi dan menyelesaikan konflik.

Dalam konteks dinamika kelompok psikologis, teori Buss dan Perry
(1992) menjelaskan bahwa perilaku agresif sering kali muncul sebagai
respons terhadap kemarahan, ketidakpuasan, atau ketidakmampuan individu
dalam mengelola emosinya. Hal ini dapat diekspresikan melalui tindakan
fisik maupun verbal yang merugikan orang lain. Oleh karena itu,
implementasi konseling kelompok menjadi strategi yang efektif dalam

mengurangi perilaku agresif.
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Beberapa penelitian sebelumnya, seperti Ondawati (2019) serta Muiz,
Milatillah, dan Irmayanti (2018), menunjukkan bahwa konseling kelompok
mampu menurunkan perilaku agresif dengan membantu individu memahami
dan mengelola emosinya, meningkatkan keterampilan sosial, serta
memperkuat identitas positif melalui interaksi kelompok. Dengan demikian,
konseling kelompok berperan dalam mengurangi kecenderungan individu
untuk menggunakan agresi sebagai sarana dalam mengekspresikan frustasi
atau ketidaksepakatan.

Berdasarkan teori-teori tersebut, berikut adalah skema kerangka
berpikir yang digunakan dalam penelitian ini (lihat Gambar 11.1)

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir

Perilaku Agresif Lavanan Konseling
e Kelompolk
i- igeSI.PVI,Sli 1 1. Sesil Perilaku Agresi
2. Agresi Verba —» | 2. Sesi2 —> Menumn
3. Kemarahan 3. Sesi3
4. Permusuhan 4. Sesid

Berdasarkan Gambar 2.1 di atas, dapat dilihat bahwa layanan
konseling kelompok akan diberikan kepada siswa yang menunjukkan
perilaku agresif. Dengan pemberian layanan konseling kelompok, diharapkan
perilaku agresif siswa dapat berkurang dan mereka mampu mengelola emosi

serta konflik dengan lebih efektif.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODE PENELITIAN

A. DESAIN PENELITIAN

Dalam studi ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

Yijlw e3dio yeH o

meéngadopsi desain penelitian eksperimen. Desain yang digunakan adalah quasi
=z

eksperimen, yaitu One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini menggunakan
c

ohservasi dua kali, yaitu sebelum layanan konseling kelompok diberikan (pretest)
jeb)

dafYsetelah layanan diberikan (posttest), untuk melihat perubahan perilaku agresif
QD

siswa akibat intervensi (Rahmawati & Hardini, 2020). Pada penelitian eksperimen

ini, siswa terlebih dahulu diukur skor awal atau pretest sebelum menerima layanan

konseling kelompok. Skor awal ini kemudian dibandingkan dengan skor setelah

layanan diberikan melalui posttest, sehingga dapat diketahui efektivitas layanan

konseling kelompok dalam menurunkan perilaku agresif.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

W
= Pretest Perlakuan Posttest
4]
:,T.Eksperimen O X 0}
=
=2
Keterangan:

Pretest (skor awal)

a%hu

= Treatment (perlakuan yang diberikan)

Posttest (skor akhir)

35
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©

a

jah]

= B. IDENTITAS VARIABEL PENELITIAN

(@]

-EE' Sugiyono (2017) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah semua elemen
yég dipilih oleh peneliti untuk diselidiki, dengan tujuan meningkatkan

pe@ahaman mereka tentang fenomena yang diteliti tersebut, dan akhirnya membuat
keg)mpulan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh. Variabel yang digunakan
d{_ﬁm penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Menurut AZ, dkk.
(2%9:;2) variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang nilainya
mérﬁpengaruhi perubahan variabel terikat (dependent variable). Variabel terikat
(dependent variable) adalah variabel yang nilainya dipengaruhi atau tergantung
pada nilai variabel bebas (independent variable). Adapun variabel dalam penelitian
ini adalah variabel terikat dan variabel bebas. Berikut dua variabel tersebut.

1. Variabel Terikat (YY) : Perilaku Agresif

2. Variabel Bebas (X) : Konseling Kelompok

C. DEFINISI OPERASIONAL

[UIe[S] 3}e}S

Definisi operasional adalah definisi yang memiliki satu makna dan diterima

QD

secara objektif dalam situasi di mana indikatornya tidak terlihat (Azwar, 2017).

Definisi operasional dalam penelitian memungkinkan peneliti untuk mengubah

SISATU

gaﬁ‘ésan abstrak menjadi langkah-langkah yang jelas dan terukur untuk

0

meTmfasilitasi pengumpulan data yang konsisten. Dengan kata lain, definisi ini

j=

mé?nberikan deskripsi yang terukur dan konkret tentang variabel-variabel yang

u

nery wisey jrredg
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dit;?liti, yang membantu peneliti untuk merinci bagaimana variabel tersebut akan

=

diwkur atau diamati secara khusus dalam setiap aspeknya.

©

—_

QO

Untuk memperjelas dan mencegah kesalahan dalam penelitian ini, dibuat

=
definisi operasional masalah sebagai berikut:

¥sns Nin

QO

e

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S

Perilaku Agresif

Perilaku agresif adalah perilaku atau kecenderungan untuk menyebabkan
cedera atau kerusakan fisik atau psikologis kepada orang lain dengan tujuan
untuk mengungkapkan emosi negatif dan mencapai tujuan yang diinginkan.
Perilaku ini terbagi menjadi empat dimensi yang dikemukakan oleh Buss dan
Perry (1992) yang akan diturunkan menjadi indikator berikut ini:

a. Agresi fisik, merujuk pada tindakan secara langsung dalam bentuk
tindakan fisik seperti:

1). Memukul

2). Menendang

3). Mencubit

4). Menampar

b. Agresi verbal, merujuk pada penggunaan kata-kata seperti:

1). Mengancam

2). Mengejek

3). Menghina

4). Penggunaan kata-kata kasar (mengumpat, memaki, membentak, dan

mengolok).



b

3,

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YESNS NIN
p/0
Il’ U

€

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

0/

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

38

c. Kemarahan, merujuk pada perasaan emosional intens seperti:

1). Kecewa

2). Frustasi

3). Ketidakpuasan

d.Permusuhan, mencerminkan sikap atau suasana hati yang merugikan
orang lain seperti:

1). Menghindari atau mengabaikan orang lain

2). Tidak ramah dalam interaksi sosial.

nelry ejxsng Nin y!j1w eydid yeH o

3. Konseling Kelompok

Konseling kelompok adalah layanan yang diberikan kepada sekelompok
siswa untuk membantu mereka mengatasi masalah pribadi maupun sosial
melalui interaksi dan dinamika kelompok. Layanan ini bertujuan menurunkan
perilaku agresif siswa dengan meningkatkan kemampuan mengelola emosi,
keterampilan sosial, dan pemecahan masalah secara kolektif. Efektivitasnya
diukur melalui perbandingan perilaku agresif siswa sebelum dan setelah

menerima konseling kelompok.

D. PARTISIPAN PENELITIAN

Pada penelitian ini, partisipasi tertuju kepada semua individu yang terlibat

dalam kegiatan penelitian secara aktif mengambil bagian dalam memberikan

pon, baik secara mental, emosional, dan fisik untuk mendukung pencapaian

[N Jo AIsId2ATU[ dTWR[S] d}B)G

juan penelitian. Dalam menjadi partisipasi, mereka bertanggungjawab akan

u

nery wisey jrredg
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©
I{?terlibatan mereka dalam proses penelitian dan memberikan informasi yang

o
d_j_butuhkan peneliti (Suriani, dkk., 2023).

Populasi Penelitian

Sugiyono dalam Amin, dkk (2023) menjelaskan bahwa populasi
merupakan wilayah generalisasi dalam konteks penelitian yang mencangkup
semua objek atau subjek yang digunakan sebagai dasar untuk membuat
kesimpulan. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah siswa

SMA Z Pekanbaru kelas X, XI, dan XII yang berjumlah 1.112. Berikut tabel

neiy e)ysng NiN ! lweld

jumlah siswa SMAN Z Pekanbaru.

Tabel 3.2 Data Jumlah Siswa

No Kelas Jumlah
1 X 426
2 Xl 319
3 XIl 367
TOTAL 1.112

(Sumber: Tata Usaha di SMAN Z di Pekanbaru)

Sampel dan Teknik Sampel Penelitian

Amin, dkk (2023) menjelaskan sampel penelitian merupakan bagian
dari populasi yang akan digunakan sebagai sumber data sebenarnya untuk
suatu penelitian. Pada penelitian ini menggunakan Teknik sampling yakni
Purposive Sampling. Sugiyono (dalam Amin, dkk., 2023) mendefinisikan

teknik purposive sampling adalah metode penentuan sampel yang dilakukan

nery wisey| juredg uejng jo AJISIIAIUPTWE[S] d)e}S
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©

g dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria khusus. Dalam penelitian ini
; sampel yang digunakan memiliki karakteristik berupa siswa SMA Z kelas
z" X dan Xl, yang menunjukkan perilaku agresif sesuai dengan dimensi-
g dimensi perilaku agresif menurut Buss & Perry.

é Berdasarkan penjelasan di atas, maka partisipan dalam penelitian ini
i ditetapkan berdasarkan kriteria sebagai berikut:

é a. Siswa Kelas X dan kelas XI berstatus aktif di SMAN Z Pekanbaru.
% Sedangkan, kelas XII tidak diizinkan pihak sekolah karena sedang fokus
g menghadapi ujian akhir.

b. Melewati tahapan screening melalui pengisian skala perilaku agresif.

c. Memiliki skor tingkat agresi sangat tinggi.

d. Bersedia menjadi subjek penelitian dan setuju untuk ikut serta dalam
seluruh proses pelaksanaan dengan bersedia dan disetujui oleh orang
tua/wali murid dengan mengisi informend consent.

g;- Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang digunakan sebanyak 8 orang
;i siswa, 4 kelas X dan 4 kelas XI.

(3

2.

r(-:- E. PROSEDUR PENELITIAN

%’ Sebelum melakukan penelitian eksperimen, sangat penting untuk peneliti
ggrhatikan bagaimana prosedur penelitian yang akan membantu dalam proses
;elancaran penelitian. Prosedur penelitian bertujuan untuk memandu peneliti

paya dapat melaksanakan penelitian eksperimen dengan perencanaan yang
dah matang serta sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan (Akbar, Siroj,

Afgani, 2023).

nery wisey Jei@ueieng
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Tahapan Persiapan Eksperimen

a. Kajian literatur dan pra-riset

Penelitian dimulai dengan melakukan kajian literatur mengenai
permasalahan yaitu perilaku agresif dan intervensi yang akan diterapkan
yaitu layanan konseling kelompok. Selanjutnya, peneliti melaksanakan
pra riset mengenai fenomena perilaku agresif di SMAN Z Pekanbaru
melalui wawancara dengan guru BK pada tanggal 10 Juni 2024.
Pengurusan Administrasi

Pengurusan administrasi terdiri dari perizinan pra riset, try out, dan
riset. Pengurusan surat perizinan pra riset diajukan pada tanggal 9 Maret
2025 kepada Dekan melalui bagian Akademik Fakultas Psikologi UIN
Sultan Syarif Kasim Riau dan surat disetujui oleh Akademik Fakultas
Psikologi dengan nomor surat B-530E/Un.04/F.V1/PP.00.9/03/2025 pada
tanggal 17 Maret 2025. Selanjutnya surat izin try out dan riset juga
diajukan pada tanggal 9 April 2025 kepada Dekan melalui bagian
Akademik Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Surat izin
try out disetujui dengan nomor B-695E/Un.04/F.VI1/PP.00.9/04/2025 dan
surat izin riset dengan nomor B-694E/Un.04/F.VV1/PP.00.9/04/2025 pada
tanggal 24 April 2025. Kemudian, surat izin riset tersebut diajukan ke
Dinas Pendidikan Provinsi Riau pada tanggal 29 April 2025 dan disetujui
dengan nomor surat 400.3.11.2/Disdik/1.3/2025/7048 pada tanggal 5 Mei
2025. Setelah memperoleh surat izin riset dari Dinas Pendidikan, peneliti

mengajukan surat riset kepada kepala sekolah SMAN Z Pekanbaru.
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Penyusunan alat ukur dan Modul

1). Penyusunan Alat Ukur

Penelitian ini menggunakan alat ukur perilaku agresif dalam
proses screening, pretest, dan posttest ntuk mengetahui tingkat
agresivitas awal peserta serta melihat perubahan setelah layanan
diberikan. Alat ukur yang digunakan adalah alat ukur perilaku agresif
dari Muchramati (2024) yang merupakan adaptasi dari alat ukur yang
dikembangkan oleh Buss dan Perry (1992). Alat ukur ini terdiri dari
30 item yang mencakup empat dimensi: agresi fisik, agresi verbal,
kemarahan, dan permusuhan. Alat ukur ini menunjukkan reliabilitas
dan validitas yang baik, yaitu skor reliabilitas sekitar 0,851 sehingga

dianggap sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini

2). Penyusunan Modul

Penyusunan modul konseling kelompok merujuk pada tahapan-
tahapan konseling kelompok yang dikemukakan oleh Andrianti,
Darmayanti, dan Al-Farabi (2023), yaitu tahapan pembentukan,
tahapan peralihan, tahapan kegiatan, dan tahapan pengakhiran.
Tahapan tersebut dijadikan sebagai sesi-sesi utama dalam modul
konseling kelompok yang dikembangkan.

Proses penyusunan modul juga melibatkan dosen Psikologi sebagai
pembimbing akademik dalam pengembangan isi dan struktur modul.
Peneliti melakukan diskusi dengan guru Bimbingan dan Konseling di

SMAN Z Pekanbaru untuk memastikan bahwa modul yang disusun
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sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks sekolah. Diskusi
dilaksanakan pada tanggal 21, 23, dan 30 Juli 2025 di ruang BK SMAN
Z Pekanbaru.

Hasil dari diskusi tersebut mencakup beberapa penyesuaian, yaitu
penyesuaian tema, serta revisi terkait urutan kegiatan dalam modul agar
pelaksanaan mudah diikuti. Seluruh hasil diskusi dijadikan dasar dalam

proses penyusunan akhir modul pelatihan yang akan digunakan.

d. Melakukan Uji Validasi

Alat ukur

Uji validitas alat ukur perilaku agresif yang peneliti gunakan dari
Muchramati (2024) yang telah dimodifikasi berdasarkan indikator-
indikator yang diturunkan dari dimensi perilaku agresif menurut Buss
dan Perry. Alat ukur ini akan divalidasi oleh Expert judgement (dosen
pembimbing dan dosen narasumber).
Modul

Sebelum melakukan eksperimen, penting untuk memastikan
pemahaman subjek terhadap instruksi dalam modul. Oleh karena itu
dilakukan validasi modul dengan melibatkan dosen pembimbing dan
dosen psikologi yang berjumlah satu orang dengan menggunakan
form validasi. Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi kecocokan
bahasa, instruksi, dan tugas yang terdapat dalam modul konseling

kelompok.
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Dalam konteks penelitian eksperimen, terdapat dua jenis validitas
yaitu validitas internal dan validitas eksternal (Saifuddin, 2019).
Berikut penjelasan dari masing-masing validitas:

1. Validasi Internal

Saifuddin (2019), menjelaskan bahwa validitas internal
merupakan sejauh mana hubungan sebab dan akibat antara variabel
bebas (X) dan variabel terikat (YY) yang ditemukan dalam sebuah
penelitian eksperimen. Semakin kuat hubungan sebab akibat yang
ditemukan, maka akan semakin besar validitas internal yang
dimiliki oleh penelitian tersebut (Seniati, dkk., dalam Saifuddin.
2019). Terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi validitas
internal:
a) Sejarah (History)

Sejarah adalah rangkaian peristiwa masa lalu yang
kadang-kadang memiliki dampak terhadap variabel terikat.
Untuk menghindari hal tersebut peneliti melakukan screening
untuk memastikan bahwa subjek penelitian adalah siswa yang
memiliki tingkat agresi sangat tinggi dan belum pernah
mengikuti konseling kelomopok sebelumnya.

b) Kematangan Subjek (Maturation)
Perubahan internal dalam diri subjek (misalnya, emosi,

kepribadian) dapat mempengaruhi hasil penelitian. Untuk



‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YESNS NIN
(0

&

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b

3,

>

h

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

0/

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

©

7 B

Q

g

o

@)

© c)

3

=

=

=

w

-

- )

Q

s

2

c
e)
f)

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S

45

menghindari hal tersebut peneliti menggunakan durasi
penelitian yang singkat.
Pengujian (Testing)

Penggunaan alat ukur yang sama dapat menyebabkan
subjek mengingat jawaban sebelumnya. Untuk menghindari hal
tersebut peneliti melakukan pengacakan butir pernyataan.
Instrumen Pengukuran

Kualitas alat ukur yang buruk dapat mengurangi validitas
internal. Untuk menghindari hal tersebut peneliti menggunakan
alat ukur yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Keluarnya Subjek (Experimental Mortality)

Jika banyak subjek keluar, kelompok menjadi tidak
seimbang. Untuk menghindari hal tersebut peneliti
menyesuaikan jadwal penelitian dan durasi pelatihan yang tidak
membebani subjek, serta memberikan informasi yang cukup
agar subjek tetap berpartisipasi.

Bias Seleksi (Selection Bias)

Variasi sifat dalam kelompok eksperimen dapat
mempengaruhi hasil penelitian. Untuk menghindari hal tersebut
peneliti menetapkan kriteria seleksi subjek secara jelas yaitu
hanya memilih subjek yang memiliki tingkat skor perilaku agresi
sangat tinggi. Hal ini bertujuan agar perubahan yang terjadi lebih

terukur dan tidak dipengaruhi oleh subjek dengan tingkat agresi
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yang terlalu rendah, yang mungkin tidak menunjukkan

perubahan yang signifikan setelah perlakuan.

g) Efek Eksperimenter (Experimenter Effect)

h)

)

k)

Bias dari eksperimenter yang dapat memengaruhi hasil.
Untuk menghindari hal tersebut dalam penelitian eksperimenter
bersikap objektivitas dan melibatkan observer lain.

Regresi Statistik (Statistical Regression)

Pergeseran skor subjek mendekati rata-rata akibat
reliabilitas alat ukur yang rendah. Untuk menghindari hal
tersebut peneliti menggunakan alat ukur dengan reliabilitas yang
baik.

Efek Interaksi (Interaction Effect)

Efek interaksi antar variabel yang mengganggu
validitas. Untuk menghindari hal tersebut peneliti memastikan
bahwa subjek tidak terpapar informasi yang dapat memengaruhi
hasil penelitian sebelum posttest dilakukan.

Efek Partisipan (Participant Effect)

Subjek yang sadar terhadap tujuan penelitian dapat
menunjukkan perilaku tertentu. Untuk menghindari hal tersebut
peneliti melibatkan observer dan melakukan pilot study.
Demoralisasi

Demoralisasi dapat terjadi jika subjek penelitian merasa

jenuh, kurang termotivasi, atau tidak melihat manfaat dari
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perlakuan yang diberikan. Untuk menghindari hal tersebut,
peneliti menjalin komunikasi dan koordinasi yang baik dengan
subjek penelitian serta memberikan penjelasan yang jelas
mengenai manfaat dan tujuan penelitian agar mereka tetap

termotivasi hingga posttest dilakukan.

2. Validasi Eksternal

Validitas eksternal merupakan validitas penelitian
eksperimen yang berkaitan dengan sejauh mana hasil penelitian
eksperimen yang telah dilakukan dapat digeneralisasikan pada
populasi penelitian (Saifuddin, 2019). Terdapat tiga faktor yang
memengaruhi validitas eksternal menurut Christensen (dalam
Saifuddin, 2019) antara lain:

a) Validits Populasi
Apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke
populasi yang lebih besar. Solusinya, memilih sampel yang
mewakili populasi target.
b) Validitas Ekologis
Apakah hasil penelitian dapat diterapkan pada kondisi
yang berbeda. Faktor yang memengaruhi yaitu:
1) Hawthorne Effect: Subjek sadar dirinya diteliti.
Solusinya, membatasi informasi tentang tujuan penelitian.
2) Multiple-Treatment Interference: Pengaruh perlakuan

yang lebih dari satu dalam penelitian.
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3) Pretesting Effect: Subjek dapat bersikap defensif atau
menjawab sesuai harapan sosial.

4) Experimenter Effect: Persepsi dari eksperimenter
terhadap  hasil  penelitian  eksperimen.  Cara
meminimalisirnya adalah dengan eksperimenter bersikap
objektif.

5) Interaction of History and Treatment Effects: Bias akibat

riwayat penelitian sebelumnya.

nely eysng NiN Y!ltw eydio ey @

c) Validitas temporal
Sejauh mana hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada
waktu yang berbeda. Tiga faktor yang mempengaruhi:
1) Variasi musiman: Perubahan yang terjadi pada waktu
tertentu atau tidak terprediksi.
2) Variasi siklus: Perubahan dalam diri manusia yang
berpengaruh pada variabel penelitian.
3) Variasi personal: Karakter individu yang dapat
berubah seiring waktu.
e. Try Out
Try out dilaksanakan dengan tujuan untuk melihat reliabilitas dan
daya beda item alat uku perilaku agresif. Pelaksanaan try out dilakukan
pada tanggal 15 Mei 2025 di SMAN Z Pekanbaru. Try out dilakukan
menggunakan skala perilaku agresi dari Muchramati (2024) yang

merupakan adaptasi dari Buss dan Perry (1992). Penyebaran try out

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S
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dilakukan secara online https://forms.qgle/6ys6uwlLmzLLDWzBv7

kepada kelas X.3, X.6, XI Kesehatan, dan XI IPA 4. Jumlah responden

dalam pelaksanaan try out sebanyak 142 siswa.

Kaji Etik Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti harus terlebih dahulu
memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Universitas atau Komisi Etik
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Persetujuan ini diperlukan untuk menilai apakah penelitian tersebut telah
memenubhi standar etika yang ditetapkan. Dalam proses kajian etik, peneliti
akan meninjau berbagai aspek perlindungan peserta, seperti kerahasiaan
data, persetujuan yang diinformasikan, serta kemungkinan risiko yang dapat
muncul selama proses penelitian dan setelah penelitian. Beberapa dokumen
yang harus disiapkan meliputi surat permohonan, identitas peneliti, proposal
penelitian, instrumen penelitian, modul, formulir kajian etik, informed

consent, dan hasil plagiasi checking.

Permohonan Kaji etik diajukan kepada kepada Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sultan Syarif Kasim Riau diajukan
pada tanggal 12 Maret 2025 dan dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2025 oleh
Tim Komisi Etik UIN Syarif Kasim Riau. Setelah melalui proses
penelaahan terhadap seluruh aspek etik dan dokumen pendukung, penelitian
ini dinyatakan layak etik untuk dilaksanakan. Pernyataan kelayakan tersebut
disetujui secara resmi melalui surat keputusan dengan nomor

489/Un.04/L.1/TL.01/06/2025 pada tanggal 23 Juni 2025, yang menyatakan


https://forms.gle/6ys6uwLmzLLDWzBv7
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bahwa penelitian telah memenuhi kriteria etik yang meliputi perlindungan
terhadap hak subjek, prinsip kerahasiaan, dan pengelolaan risiko sesuai

dengan standar etik penelitian yang berlaku.

Tahapan Persiapan Eksperimen

a. Screening

Screening dilakukan dengan menggunakan skala perilaku agresif
dari Muchramati (2024) yang merupakan adaptasi dari Buss dan Perry
(1992), terdiri atas 20 item yang didapatkan dari hasil try out. Prosedur
screening dilakukan dengan menyebarkan skala perilaku agresif kepada
siswa kelas X dan kelas XI. Kegiatan ini dilaksanakan setelah peneliti
memperoleh izin penelitian dari pihak sekolah.

Screening dilaksanakan dengan menyebarkan skala pada siswa kelas
X dan kelas XI SMAN Z Pekanbaru yang berjumlah 603 siswa. Kegiatan
ini berlangsung selama satu hari, yaitu pada tanggal 19 Mei 2025 dan
mencakup sepuluh kelas yang terlibat dalam proses pengisian skala.
Pelaksanaan dilakukan dengan mengisi skala perilaku agresif secara
offline di kelas X.8, X.11, XI IPS 2, XI Teknik, dan XI IPS 4 dengan
menggunakan media Kkertas dan secara online melalui tautan

https://bit.ly/SkalaPenelitianPsikologiSMA di kelas X.4, X.5, X.7, X.9,

X.10. Secara keseluruhan, jumlah siswa yang berpartisipasi dalam proses

screening adalah sebanyak 349 siswa.


https://bit.ly/SkalaPenelitianPsikologiSMA
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Tabel 3.3 Rekapitulasi Hasil Screening Perilaku Agresif Secara

Berkelompok

KATEGORI F
Sangat Rendah 25
Rendah 102
Sedang 124
Tinggi 76
Sangat Tinggi 22
TOTAL 349

b. Menentukan Subjek Penelitian

Penentuan subjek dilakukan melalui proses screening menggunakan
skala perilaku agresif dari Muchramati (2024) yang merupakan hasil
adaptasi dari Buss dan Perry (1992). Setelah memperoleh hasil
screening, data tersebut kemudian diverifikasi melalui rekomendasi
guru BK untuk memastikan bahwa siswa yang terpilih benar-benar
menunjukkan indikasi perilaku agresif dalam konteks sekolah. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMAN Z Pekanbaru yang
berjumlah 1.112 siswa. Screening dilakukan pada siswa kelas X dan XI
pada tanggal 19 Mei 2025 dengan total 349 siswa. Setelah diperoleh data
dan dilakukan skoring, nilai yang dimiliki siswa dikategorisasikan.
Subjek yang diberikan treatment adalah siswa yang memiliki skor

perilaku agresi dalam kategori sangat tinggi, yaitu dengan nilai > 63.
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Setelah melakukan proses sreening menggunakan skala selesai,
peneliti menentukan jumlah sampel yang akan digunakan dalam
penelitian. Subjek yang digunakan akan diberikan treatment. Berikut
rincian subjek yang memiliki kategori sangat tinggi.

Tabel 3.4 Data Hasil Screening

NO NO INISIAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9o 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 TOTAL KATEGORI
1 30 KR 2 3 4 4 4 5 5 5 5 5 3 1 3 4 4 5 1 5 2 1 71 ST
52 M 255535 1535 4 1 5 3 1 3 2 5 5 4 72 ST
359 RR 4 4 5 3 2 1 5 3 3 4 4 2 2 4 4 2 4 3 3 3 65 ST
4 76 NK 1555 31 4 44 4 4 1 5 3 5 5 5 5 5 3 79 ST
5 8 NMS 4 33 2 5 5 2 4 4 4 4 1 5 5 5 5 3 2 5 1 72 ST
6 8 NHM 3 5 5 3 5 § § 4 5 5 § 5 5 5 5§ 5§ 3 5 § 5§ 03 ST
7 105 AM 3 52 4 3 3 3 5 4 3 3 3 5 4 3 3 3 3 5 1 68 ST
8 110 NZW 4 4 3 1 3 3 1 3 5 5 3 3 5 4 3 5 1 3 4 5 68 ST
9 123 sC 3511513 15 5 5§ 1 5 4 4 1 3 3 5 5 66 ST
10 203 AZ 3 32 4 1 4 1 3 4 3 3 1 4 3 4 5 3 4 5 5 65 ST
11 145 MQA 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 5 3 3 4 3 3 5 4 70 ST
12151 SB 2443 312 32 5 5 5 5 4 5 5 2 2 2 1 65 ST
13 221 F 3342 235 23 3 3 5 5 5 4 5 1 4 4 3 69 ST
14 234 i 1555115555 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 84 ST
15 245 FBL 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 3 4 2 3 2 3 3 64 ST
16 257 RS 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 69 ST
17 275 D 3533333 333 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 ST
18 278 A 1553 13 3 25 5 5 4 5 3 4 4 4 5 5 5 77 ST
19 311 MRDN 3 5 5 4 2 3 5 3 5 5 5 1 5 3 3 3 1 5 5 1 72 ST
20 327 NZW 3 3 4 4 2 3 3 4 5 5 4 2 4 2 2 4 3 4 4 3 68 ST
21 320 S 154313 3 25 5 3 1 5 4 3 3 3 3 5 5 67 ST
22 338 RN 3 3 2 4 4 4 2 35 1 1 3 3 3 5 2 4 4 4 4 64 ST

Berdasarkan hasil screening yang tersaji pada Tabel 3.4, diperoleh
bahwa terdapat 22 subjek yang termasuk dalam kategori sangat tinggi
perilaku agresif. Subjek tersebut antara lain KR, M, RR, NK, NMS,
NHM, AM, NZW, SC, AZ, MQA, SB, F, I, RS, D, A, MRDN, NZW,
S, dan RN. Dari keseluruhan 22 subjek tersebut, peneliti menetapkan 8
siswa sebagai peserta layanan konseling kelompok. Pemilihan 8 subjek
dilakukan karena penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif bersama
dua peneliti lain, sehingga subjek penelitian dibagi secara proporsional
kepada masing-masing peneliti. Selain itu, jumlah tersebut dipandang
sesuai dengan Kkarakteristik layanan konseling kelompok yang

menekankan efektivitas dinamika dan partisipasi aktif anggota
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kelompok. Dengan demikian, masing-masing peneliti memperoleh
jumlah subjek yang seimbang untuk pelaksanaan layanan dan
pengolahan data, serta agar proses konseling kelompok dapat berjalan
secara efektif dan terfokus.
Persiapan Eksperimenter

Eksperimenter dalam penelitian ini adalah guru BK di salah satu
SMAN di Pekanbaru yang akan memberikan materi dalam konseling
kelompok untuk menurunkan perilaku agresif. Adapaun eksperimenter
dalam penelitian ini adalah ibu Wina Fitrisiani, S. Psi. Peneliti terlebih
dahulu memberikan informed consent kepada eksperimenter dalam
penelitian ini. Sebelum dilakukan treatment, peneliti bersama
eksperimenter melakukan diskusi terkait prosedur pelaksanaan
konseling kelompok untu meyamakan persepsi agar proses konseling
kelompok ini sesuai dengan tujuan penelitian.
Persiapan Observer

Observer dalam penelitian ini terdiri dari 3 orang mahasiswa
psikologi yang telah menyelesaikan mata kuliah metode observasi dan
eksperimen. Sebelum berpartisipasi, peneliti memberikan informed
consent kepada para observer sebagai bentuk persetujuan mereka untuk
terlibat dalam penelitian ini. Adapun tugas dari observer adalah
mengamati subjek secara langsung dan mencatat perilaku yang
ditunjukkan oleh subjek selam sesi konseling kelompok. 2 orang

observer diminta untuk mengamati masing-masing 3 orang dan 1
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observer mengamati 2 orang. Setiap observer akan diberikan lembar
observasi untuk setiap sesi yang berisikan petunjuk observasi, anecdotal
record untuk mencatat proses dan respons subjek secara sistematis
selama pelatihan.

Breafing Pra Konseling Kelompok

Sebelum pelaksanaan eksperimen dimulai, peneliti bersama
eksperimenter mengadakan kegiatan briefing untuk membahas secara
menyeluruh modul layanan konseling kelompok yang telah disusun.
Pada tahap ini, peneliti menjelaskan tujuan layanan, alur kegiatan setiap
sesi, serta teknik-teknik yang akan digunakan selama proses konseling
berlangsung. Kegiatan briefing ini juga bertujuan untuk menentukan
penempatan posisi peserta, eksperimenter, dan observer agar suasana
layanan lebih kondusif dan proses observasi dapat dilakukan dengan
optimal. Dalam sesi ini, dibahas pula hal-hal penting yang perlu diamati
oleh observer, seperti respons verbal dan nonverbal peserta, dinamika
kelompok, serta keterlibatan peserta dalam setiap kegiatan.

Selain itu, peneliti memberikan penjelasan rinci mengenai
pembagian tugas setiap observer, termasuk siapa yang menjadi subjek
observasi utama, agar tidak terjadi tumpang tindih dan seluruh indikator
dapat terpantau secara sistematis. Dengan demikian, setiap observer
memahami perannya secara jelas dan mampu melakukan pencatatan

data secara akurat.
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Briefing pra konseling kelompok dilaksanakan di ruang BK
SMAN Z Pekanbaru pada tanggal 4 Agustus 2025, dan dihadiri oleh
peneliti, eksperimenter, serta tiga observer yang terlibat dalam proses
penelitian ini.

Pengumpulan data awal (pretest)

Pretest dilaksanakan untuk memperoleh data awal mengenai
tingkat perilaku agresi peserta sebelum diberikan treatment. Pada tahap
ini, sebanyak 8 orang siswa yang telah ditetapkan sebagai subjek
penelitian mengikuti proses pengukuran awal. Sebelum mengisi
instrumen pretest, para siswa diminta untuk menandatangani formulir
persetujuan (informed consent) sebagai bentuk kesediaan mereka
mengikuti penelitian dan pemahaman terhadap prosedur yang akan
dilaksanakan.

Setelah informed consent terkumpul, peneliti membagikan
skala perilaku agresi kepada seluruh peserta. Pengisian skala ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi awal tingkat agresi masing-
masing subjek sebelum mengikuti layanan konseling kelompok. Data
hasil pretest ini menjadi dasar pembanding untuk menilai perubahan

yang terjadi setelah intervensi diberikan melalui pelaksanaan posttest.

g. Perlakuan (treatment)

Perlakuan yang akan diberikan dalam penelitian ini adalah
intervensi berupa layanan konseling kelompok, yang dirancang untuk

membantu peserta dalam mengembangkan keterampilan tertentu sesuai
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dengan tujuan penelitian. Intervensi ini akan dilaksanakan dalam
bentuk layanan yang terbagi ke dalam 4 sesi, dengan setiap sesi
memiliki durasi 90 menit. Masing-masing sesi akan difokuskan pada
topik yang relevan dan disusun secara sistematis untuk memastikan

Pengaruh layanan, sehingga diharapkan dapat memberikan
dampak yang signifikan terhadap variabel yang diteliti. Pelaksanaan
sesi-sesi ini akan melibatkan penggunaan teknik-teknik konseling
kelompok yang telah teruji secara teoritis dan praktis, dengan
pendampingan intensif oleh fasilitator yang kompeten. Hal ini
dikarenakan penliti bertugas mengendalikan variabel non-
eksperimental sehingga proses pemberian perlakuan sesuao dengan
tujuan yang telah direncanakan (Saifuddin, 2019). Berikut rangkaian
treatment layanan konseling kelompok.

Tabel 3.5 Rangkaian Kegiatan Konseling Kelompok

Hari/Tanggal Sesi
Sesi I: Pembentukan Kelompok dan
Pengenalan Anggota
Sesi II:  Eksplorasi Pemahaman
Anggota tentang Perilaku Agresif

Hari Pertama BREAK (10 MENIT)
Sesi III: Diskusi Kelompok tentang
Pola ABC (Antecedent—Behavior—
Consequence)
Sesi IV: Refleksi Pertemuan Pertama
Sesi I: Menggali Pengalaman Asertif
Anggota
Sesi II: Dinamika Kelompok dalam
Menghadapi Situasi Konflik

Hari Kedua BREAK (10 MENIT)
Sesi III: Refleksi Diri dan Harapan
Perubahan

Sesi [V: Penutup dan evaluasi
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h. Pengumpulan Data Akhir (Posttest)

Setelah layanan konseling kelompok diberikan, peneliti
kembali memberikan skala perilaku agresi pada tahap posttest dengan
jeda waktu lima hari setelah perlakuan. Pemilihan jeda lima hari
dilakukan untuk memberikan kesempatan bagi peserta dalam
menginternalisasi materi yang diperoleh selama sesi konseling serta
mulai menerapkan strategi pengelolaan diri dalam aktivitas sehari-hari.
Evaluasi dalam rentang waktu singkat seperti ini lazim dilakukan dalam
penelitian intervensi psikologis untuk menilai efek awal dari perlakuan,
terutama ketika fokus penelitian adalah melihat perubahan jangka
pendek pada perilaku peserta. Oleh karena itu, pelaksanaan posttest lima
hari setelah layanan dianggap sesuai dan relevan dengan tujuan
penelitian untuk mengetahui perubahan perilaku agresif setelah

mengikuti konseling kelompok.

Tahapan Pasca Penelitian

Siswa akan diberikan reward sebagai bentuk penghargaan dari peneliti
atas waktu dan partisipasi mereka dalam mengisi skala dan mengikuti
konseling kelompok. Setelah itu, peneliti mengolah data dan melakukan
analisis terhadap hasil data penelitian serta membuat kesimpulan dari
penelitian yang dilakukan. Sebagai langkah antisipatif dan bentuk tanggung
jawab peneliti, peneliti juga menyediakan alamat email Fakultas Psikologi
untuk responden jika terjadi ketidaknyamanan saat mengisi skala dan

pelatihan.
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F. METODE PENGUMPULAN DATA

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan

}dio yeH o

oléh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan guna mencapai tujuan

w

pe;i;elitian (Priadana & Sunarsi, 2021). Dalam penelitian ini, cara mengumpulkan
ddta yang digunakan yaitu menggunakan skala. Skala pengukuran adalah
kegepakatan yang digunakan sebagai standar untuk menetapkan durasi interval
daiz-am alat ukur sehingga alat ukur menghasilkan data kuantitatif saat digunakan
daEm pengukuran (Sugiyono, 2015). Model skala yang digunakan dalam penelitian
inicmerupakan skala likert. Menurut AZ, Rahman, & Prasetyo (2022) skala likert
merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi
seseorang atau sekelompok orang mengenai suatu fenomena yang ada di
lingkungan masyarakat. Variabel yang diukur akan diuraikan menjadi indikator
pada skala likert, selanjutnya indikator itu akan digunakan untuk dasar merancang

item-item instrumen yang berbentuk pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2014).

Alat ukur yang digunakan adalah skala untuk mengukur perilaku agresi

ajelg

dari Muchramati (2024) yang merupakan hasil adaptasi dari alat ukur yang
t<¥]
d%embangkan oleh Buss dan Perry (1992) yang terdiri dari 30 item yang mengacu

pgda empat dimensi: agresi fisik, agresi verbal, kemarahan, dan permusuhan. Skala
<
Ifgert memiliki lima alternatif pilihan jawaban, yaitu dari sangat sering (SS), sering

I

, kadang-kadang (KK), jarang (J), dan sangat jarang (SJ). Alternatif pilihan

)

=
jé_ﬁ/aban ini dilakukan dengan cara yang memastikan partisipan atau subjek
memberikan jawaban yang tegas tanpa opsi pilihan yang ambigu atau netral.

W
Berikut tabel skor skala likert yang digunakan dalam penelitian:
=

I

nery wisey J
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©
‘ilnlébel 3.6 Skor Skala Likert
=Jawaban Skor Favorable  Skor Unfavorable
Q
— Sangat Sering 5 1
oy Sering 4 2
= Kadang-Kadang 3 3
—-Jarang 2 4
ESangat Jarang 1 5
—
w
cTabel 3.7 Blur Print Skala Perilaku Agresif
il
Y : : . . Nomor Soal
No Dimensi Indikator Perilaku Total
1] Fav Unfav
=11 Physical Kecenderungan individu untuk 2,7, 20, 23 17
Q Aggression melakukan serangan secara fisik 5)
c (Agresi Fisik)  sebagai ekspresi kemarahan
2. Verbal Kecenderungan untuk menyerang 3, 10, 13, 14,
A erbal individu  dengan ~ memberikan 15, 22, 28 7
A ggr_eijlogl stimulus yang merugikan dan
(Agresi Verbal) menyakiti secara verbal
3 Perasaan emosi yang kuat dan 5,11, 18,29 4
Anger negatif, seringkali dipicu oleh
(Kema?aha ) ketidakpuasan, frustasi, atau rasa 5
ketidakadilan
4. . Sikap atau perasaan yang negatif 1,6,8, 9,16, 12, 24, 27
(P:r?]sjlsllljthyan) dan antagonis terhadap orang lain 19, 21, 25, 26, 13
30
25 5
Total 30
wn
-
>
. G. VALIDITAS DAN RELIABILITAS
L]
5+ Dalam penelitian kuantitatif data yang dihasilkan harus memenuhi Kkriteria
8
vafiditas, reliabilitas. Sehingga sangat penting untuk melakukan uji validitas dan
(=
reEabiIitas (Sugiyono, 2015).
™
-
(7]
1:=Validitas

Riyanto & Hatmawa (2020) menyebutkan bahwa validitas adalah suatu

e}Ing jo

engukuran yang menunjukkan seberapa akurat atau seberapa sah sebuah

nstrumen penelitian dalam mengukur konsep yang dimaksud. Uji validitas

nery wisey jiredAg u
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©
mIadaIah metode yang digunakan untuk menunjukkan seberapa akurat alat

-
Q_pengukuran yang digunakan dalam suatu penelitian dalam mengukur konsep

©

ayyang dimaksud (Maulana, 2022).

=

= Dengan kata lain, data yang valid adalah data yang secara akurat
o

cmencerminkan kondisi sebenarnya dari objek studi, tanpa adanya perbedaan
m5|gn|f|kan dibandingkan dengan informasi yang disampaikan oleh peneliti.
c

2(Hardani, dkk., 2020).

jeb)

g}a. Validitas Alat Ukur Perilaku Agresif

c

Penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity), yang
merupakan jenis instrumen pengukuran yang umum digunakan untuk
menilai prestasi belajar dan mengevaluasi seberapa berpengaruh
pelaksanaan program dan pencapaian tujuan. Uji validitas ini dilakukan
oleh expert judgement, yaitu dosen pembimbing dan narasumber.

Setelah alat pengukur telah dinyatakan valid oleh ahli yang
menguji, langkah selanjutnya adalah melakukan percobaan (try out), di
mana hasilnya akan digunakan untuk mengevaluasi korelasi antara skor
pada masing-masing variabel dengan menggunakan metode korelasi
Pearson Product Moment. Untuk menentukan kelayakan suatu aitem yang
akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi
pada tingkat signifikansi 0,05. Artinya, suatu aitem dianggap valid jika
memiliki korelasi yang signifikan terhadap skor total. Dengan Kriteria,

jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d)e}S
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g aitem-aitem pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total
; (dinyatakan valid) (Sanaky, Saleh, dan Titaley, 2021).
z’b. Validitas Modul Konseling Kelompok
g Modul psikologi memerlukan uji validasi layaknya skala psikologi
é atau alat ukur psikologi untuk mengetahui seberapa valid modul yang telah
i disusun. Hal ini diperlukan agar modul yang telah disusun memiliki
é ketepatan sasaran dalam mengintervensi masalah penelitian (Saifuddin,
% 2019). Pembuatan modul layanan konseling kelompok dilakukan di bawah
g bimbingan dosen pembimbing dan diberikan perbaikan tambahan oleh
dosen narasumber. Untuk memvalidasi modul layanan konseling kelompok
dalam penelitian ini dilakukan validasi oleh expert judgement (dosen
pembimbing dan dosen psikologi).
2. Reliabilitas
= Reliabilitas mengacu pada konsistensi pengukuran dalam kuesioner
gdengan konstruk yang diukur (Agung, 2016). Pengukuran yang memiliki
::tingkat reliabilitas yang tinggi dapat disebut sebagai pengukuran yang dapat
2' diandalkan atau reliabel (Azwar, 1997). Sebuah instrumen dianggap reliabel
g.ketika ketika digunakan berulang kali untuk mengukur objek yang sama,
g_ menghasilkan data yang konsisten setiap kali. (Azwar, 1996).

Uji reliabilitas dihitung setelah pelaksanaan uji coba (try out), dengan
menggunakan Cronbach's Alpha (o) dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi

23 for Windows. Dengan kriteria ketika variabel memiliki nilai Alpha

nery wisey jrredg uejng jo 43
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©
§Cronbach > 0,60, maka variabel tersebut dapat dianggap reliabel atau

o
o konsisten dalam pengukurannya (Putri dalam Dewi & Sudaryanto, 2020).

d

—_

o Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

g. Reliability Statistics
—- Cronbach’s Alpha N of Ttems
~ 878 20
=
< Berdasarkan tabel 3.8 diketahui bahwa skala dalam penelitian ini memiliki
w
& nilai Crobach’s Alpha 0,878 > 0,60 yang artinya dianggap reliabel.
o
.5 I .
3— Uji Daya Beda Aitem

e

Daya beda atau diskriminasi aitem merujuk pada kemampuan suatu
aitem untuk membedakan antara individu atau kelompok yang memiliki atribut
yang diukur dengan yang tidak. Umumnya, korelasi aitem-total digunakan
dengan batasan rix > 0,30. Namun, jika jumlah aitem yang memenuhi kriteria
masih kurang, batasan tersebut dapat diturunkan menjadi 0,25 agar jumlah
aitem yang diperlukan dapat tercapai (Azwar, 2011). Dalam penelitian ini,
batas koefisien korelasi aitem-total yang digunakan adalah 0,25.

Berikut tabel blueprint yang digunakan dalam penelitian ini (Lihat tabel 3.9)
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Tabel 3.9 Blueprint Skala Perilaku Agresif sebelum try out

Nomor Soal

No Dimensi Indikator Perilaku Total
Fav Unfav
1. Physical Kecenderungan individu untuk 2,7, 20, 23 17
Aggression melakukan serangan secara fisik 5

(Agresi Fisik)  sebagai ekspresi kemarahan
Verbal !(ec_:epderungan untuk menyerang 3,10, 13, 14,
Aggression |n_d|V|du dengan m_emberlkan 15, 22, 28
(Agresi Verbal) stimulus yang merugikan dan
menyakiti secara verbal
Perasaan emosi yang kuat dan 5,11, 18,29 4
negatif, seringkali dipicu oleh

n

Anger g -
ketidakpuasan, frustasi, atau rasa 5
(Kemarahan)  otidakadilan
4. Hostility Sikap atau perasaan yang negatif 1,6,8, 9, 16, 12,24, 27 13
(Permusuhan) dan antagonis terhadap orang lain ég 21, 25, 26,
25 5
Total 30

nery ejxsng NiN!lw eydio yeq @

Berdasarkan hasil pelaksanaan try out, dari 30 item yang diuji terdapat 20
item yang memiliki daya beda dalam kategori baik sehingga dinyatakan valid,
sedangkan 10 item lainnya memiliki daya beda rendah sehingga dinyatakan
gugur.

Berdasarkan hasil uji daya beda item diketahui bahwa item skala
perilaku agresif memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation yang
bervariasi. Item dinyatakan memiliki daya beda yang baik apabila nilai
Corrected Item-Total Correlation > 0,30. Berdasarkan Kkriteria tersebut,
diperoleh sejumlah item yang memenuhi kriteria daya beda dan dinyatakan

layak digunakan, sedangkan item yang memiliki nilai di bawah kriteria

dinyatakan gugur dan tidak digunakan pada penelitian selanjutnya.
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©
g Tabel 3.10 Blueprint Skala Perilaku Agresif setelah try out
= . . . . Nomor Soal
- No Dimensi Indikator Perilaku Pretest Posttest
R 1. Physical Kecenderungan individu untuk 2,5, 14 3,16, 17
— Aggression melakukan serangan secara fisik
D (Agresi Fisik)  sebagai ekspresi kemarahan
= 2. Verbal Kecenderungan untuk menyerang 3, 7,9, 10, 4,6,8,9,
= Aggression individu dengan  memberikan 11, 16, 18 10, 12, 20
o (Agresi stimulus yang merugikan dan

Verbal) menyakiti secara verbal
E 3 Perasaan emosi yang kuat dan 8, 13,19 2,5,13
= Anger negatif, seringkali d_ipicu oleh
o (Kemarahan) ketidakpuasan, frustasi, atau rasa
~ ketidakadilan
w
~ 4, Hostility Sikap atau perasaan yang negatif 1, 4,6, 12, 1,7,11, 14,
& (Permusuhan)  dan antagonis terhadap orang lain 15, 17, 20 15 19, 18
A Total 20 20
Q
=

Setelah penghapusan item yang tidak valid, alat ukur ini menunjukkan
tingkat reliabilitas yang baik dengan nilai 0,878. Hal ini menunjukkan hasil try
out berperan dalam meningkatkan kualitas skala agar lebih akurat dan

konsisten dalam mengukur konstruk agresi.

H. ANALISIS DATA

N
§ Dalam kajian statistika terdapat dua jenis sifat analisis data yaitu parametrik
g]

dan’ nonparametrik. Dikarenakan jumlah sampel hanya sebesar (N<30),

Rue]

mengindikasikan bahwa data tidak memenuhi syarat distribusi normal (Zulkipli,

% >

, 2024). Oleh karena itu, dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik

noAparametrik. Analisis statistik nonparametrik tidak memerlukan uji asumsi

ISBOAT

(A@ung, 2016). Dengan demikian, analisis yang dilakukan pada penelitian ini
a@ah uji hipotesis.

§ Uji hipotesis diperlukan untuk menguji hipotesis dalam penelitian mengenai
p%?)edaan perilaku agresif sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan

I
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I. JADWAL PENELITIAN

erikut ini adalah rangkaian jadwal penelitian yang dicantumkan dalam tabel.

Tabel 3.11 Jadwal Penelitian

66

No Tahap Kegiatan Penelitian Waktu Pelaksanaan

1 Pengajuan Judul Proposal 9 Februari 2024

2 Penyusunan Proposal Penelitian 22 juli 2024

3 Penyusunan Modul/Panduan 1 Oktober2024

4 Pengurusan surat pra-riset 21 Mei 2024

5 Pelaksanaan pra-riset 10 Juni 2024

6 Seminar Proposal Penelitian 12 Februari 2025

7 Kaji Etik Penelitian 8 Mei 2025

8 Pengurusan Administrasi Try Out 24 April 2025

9 Try Out Instrum_en P_enelltlan (skala 15 Mei 2025
penelitian & validasi modul

10 Pengurusan Administrasi Penelitian 5 Mei 2025

1 Pelaksanaan Penelitian (Pre-test, 1, 6, dan 11 Agustus
Treatment, dan Post-test) 2025

12 Pengolahan Data Penelitian 25 september 2025

13 Penyusunan Laporan Hasil Penelitian 25 september 2025

14 Seminar Hasil 19 November 2025

15 Uji Turnitin September 2025

=R
© N o

Ujian Munagasyah
Penyusunan Akhir Skripsi
Penggamdaam/Cetak/Jilid Skripsi

07 Januari 2026
12 Januari 2026
19 Januari 2026
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©

o PENUTUP

=

~A. KESIMPULAN

< Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
=z

bahwa layanan konseling kelompok berpengaruh secara signifikan dalam

§sn

enurunkan perilaku agresif pada siswa SMA. Dengan demikian, hipotesis

““penelitian di terima.

neb}je

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, berikut beberapa saran
yang dapat diberikan:
1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan mampu mempertahankan dan menerapkan hasil
layanan konseling kelompok dalam kehidupan sehari-hari, khususnya
dalam mengendalikan perilaku agresif, menyampaikan pendapat secara
tepat, serta menghadapi situasi konflik secara adiptif dalam interaksi sosial

di lingkungan sekolah.

N

Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat menjadikan layanan konseling kelompok
sebagai salah satu program rutin bimbingan dan konseling dalam upaya
membantu siswa mengelola emosi dan mengurangi perilaku agresif.

Melalui pelaksanaan layanan yang terencana dan berkelanjutan, guru

105
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PENDAHULUAN

©)

o, Konseling kelompok adalah layanan yang dirancang untuk membantu individu

engxétasi permasalahan dan meningkatkan kemampuan pribadi melalui interaksi

l%ew!:) yeH

;dalarﬁ kelompok. Layanan ini penting dalam konteks pendidikan, terutama bagi siswa
éyanggmenghadapi tantangan sosial dan emosional selama masa remaja, yang sering
ﬂ?..;kali kompleks karena perubahan biologis, kognitif, dan sosial (Santrock, 2012). Pada
lscmasﬁni, siswa dapat menunjukkan perilaku agresif sebagai respons terhadap tekanan,
;l;yangﬁerdampak negatif pada hubungan interpersonal dan lingkungan belajar (Buss &

(=]

Perr}g)1992; Sa’diyah & Rahmasari, 2020).

w
% Konseling kelompok menjadi metode yang efektif untuk mengatasi masalah

ini, kafena memungkinkan siswa berbagi pengalaman, belajar dari satu sama lain, dan
merrghami serta mengelola emosi mereka dengan lebih baik (Harahap, 2023). Proses
ini menciptakan ruang aman bagi siswa untuk mengekspresikan diri, memperbaiki
keterampilan interpersonal, dan mengembangkan strategi sehat dalam menghadapi
konflik (Pratama, dkk., 2020).

Modul konseling kelompok ini disusun berdasarkan tahapan dala konseling
kelompok menurut Andrianti, Darmayanti, & Al-Farabi (2023), yang terdiri atas

empat tahapan yaitu:
1. Tahapan Pembentukan

Tahap pembentukan merupakan tahap pengenalan dan pelibatan
diri dengan tujuan anggota memahami pengertian dan kegiatan kelompok,
menumbuhkan suasana kelompok, serta saling tumbuhnya minat antar

anggota kelompok.

IQATU() DTWR[S] d}e)S

2. Tahapan Peralihan

Tahapan peralihan dalam konseling kelompok adalah fase transisi
antara tahap awal (pembentukan) dan tahap kerja. Pada tahap ini, anggota
mulai menunjukkan sikap lebih terbuka, namun masih ada keraguan,

ketakutan, atau resistensi.
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3. Tahapan Kegiatan

Pada tahap ini, terdapat proses penggalian permasalahan yang
mendalam dengan melakukan tindakan yang efektif. Menjelaskan
masalah yang berkaitan dengan pribadi sosial terkhusus perilaku agresif

yang akan dibahas oleh anggota kelompok.

4. Tahapan Pengakhiran

Pada tahap pengakhiran, masalah yang dibahas berkaitan dengan
refleksi dan penerapan perubahan yang telah terjadi selama proses
konseling. Anggota diharapkan untuk merefleksikan perubahan yang telah
mereka alami dan mengidentifikasi tantangan dalam mempertahankan
perubahan perilaku, kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain
setelah sesi, atau bagaimana mengatasi situasi sosial yang sulit di masa
depan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memastikan bahwa anggota
dapat menerapkan keterampilan baru dalam interaksi sosial mereka dan
merencanakan langkah-langkah selanjutnya untuk terus berkembang

setelah sesi berakhir.

A. Tujuan Umum

Modul ini disusun untuk membantu siswa SMA menurunkan
perilaku agresif melalui proses konseling kelompok yang terstruktur,
dengan meningkatkan kesadaran diri, mengembangkan keterampilan
sosial, dan membentuk pola interaksi sosial yang positif dan sehat dalam

lingkungan sekolah..

Manfaat

Manfaat dari modul ini adalah untuk membantu siswa
mengendalikan perilaku agresif, meningkatkan pengelolaan emosi, serta

membangun komunikasi dan hubungan sosial yang lebih positif..

Peserta Intervensi

Kegiatan konseling kelompok ini diikuti oleh siswa SMA berusia
15-18 tahun yang menunjukkan perilaku agresif dengan tingkat sedang

hingga tinggi, setelah melalui proses screening melalui pengisian angket

118

nefy wisey JrreAg uejng jo A}JISIdATU) dTWR[S] d)e}S




‘nery eysng NN wizi eduel undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

NVIE YESNS NIN
u:’u\

‘nery e)sng NN Jefem Buek ueBunuadey ueyiBnisw yepn uednnbuad ‘g

yejesew niens ueneluny neje iUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbuad ‘e

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

nely exsns NiN !lw ejdido ey @

o

perilaku agresif. Jumlah peserta yang mengikuti layanan ini sebanyak 8

orang..

Pihak yang Terlibat

Pihak yang terlibat dalam konseling kelompok ini yaitu konselor,

konseli, dan observer.
Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Intervensi akan dilakukan dalam dua kali pertemuan di ruangan X
SMAN Z dengan posisi peserta melingkar. Setiap pertemuan berdurasi 90

menit, termasuk istirahat.

Materi

Materi atau bahan bacaan dalam modul ini akan dijelaskan secara
rinci dalam setiap sesi. Empat materi utama yang akan dibahas adalah:

1. Bentuk perilaku agresif
Respon ketika menerima suatu stimulus

Kemampuan untuk mengidentifikasi perilaku

> w N

Mengajarkan untuk bersikap positif

G. Metode

Beberapa metode yang digunakan dalam pelatihan ini meliputi
ceramabh, diskusi dan tanya jawab, simulasi, dan penugasan.

H. Media

Media yang digunakan dalam layanan konseling kelompok ini
meliputi modul, PowerPoint, Infocus, Laptop, dan alat tulis.
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I'P AKSANAAN

ERIEM@AN PERTAMA
=
agNaktu 90 menit
2 o
§ i’i Sesi 1: Tahapan Pembentukan
-Lg Wa}k u: 15 menit
.§ T j?_uan Membangun rapport, rasa aman dan nyaman, meningkatkan rasa saling

= percaya, serta menetapkan aturan dan komitmen kelompok.

Buepun-b

Meg)de: Ceramabh, diskusi, dan tanya jawab.
. Media: Modul,
———

Taf%\pan Kegiatan:
d. Perkenalan (6 menit):
c

= Konselor menyambut seluruh peserta konseling kelompok dengan
senyum dan ramah.

= Konselor menyambut peserta, mengucapkan terima kasih atas
partisipasi, dan memperkenalkan diri. Peserta diminta
memperkenalkan diri (nama lengkap, nama panggilan, asal,
kelas) dengan "permainan perkenalan bernyanyi" menggunakan
nada lagu "Balonku Ada Lima".

Instruksi:

"Hallo, selamat pagi/siang semua! Selamat datang dalam
kelompok ini. Terima kasih telah bersedia berpartisipasi dalam
layanan konseling kelompok ini. Agar kita saling mengenal dan
lebih enjoy, Saya/lbu mau ajak kalian untuk bermain sedikit
namanya permainan perkenalan bernyanyi."

JJaguuns ueyingaAusw uep uejwnuesuasw edue) Ul siny eAiey yninjas neje ueibegas dinnbuaw Buede|l G

“Tapi jangan khawatir, ini bukan kompetisi nyanyi. Kita hanya
akan menyanyikan perkenalan singkat tentang diri kita sendiri
dengan nada lagu yang sudah familiar."

Ibu beri contoh dulu ya, pakai nada lagu “Balonku Ada Lima”:"
"Nama saya ..."
"Saya suka..."
"Tinggalnya di.....
"Hobinya. "
"Sekarang temanku (dor)"
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"Yuk, giliran kamu~"

"Cerita tentang dirimu"

"Biar kita berteman seru~"
"Nah, sekarang ibu mau undang salah satu dari kalian untuk
menyambung lagu ini dengan versi kalian sendiri."

"Kalian bisa isi dengan nama, hobi, asal atau tempat tinggal,
hal seru atau unik tentang diri kalian."

"Jangan tegang ya, yang penting seru-seruan dan kenalan! Yuk
kita mulai dari sisi kanan/kiri ibu dulu...."

Penjelasan Tujuan Konseling Kelompok (2 menit):

= Konselor menjelaskan tujuan utama dari kegiatan konseling kelompok
ini.

Instruksi:

"Anak-anak, tujuan utama kita berkumpul di sini dalam sesi
konseling kelompok ini adalah untuk membantu kalian
memahami dan mengelola perilaku agresif yang mungkin
muncul, serta mengembangkan cara merespons berbagali
stimulus yang kalian alami dengan lebih positif dan konstruktif."

= Sampaikan bahwa konseling ini akan menjadi ruang yang aman dan
mendukung bagi semua anggota.

Instruksi:

"Ini akan menjadi ruang yang aman dan mendukung bagi kita
semua untuk berbagi pengalaman, belajar dari satu sama lain,
dan menemukan solusi bersama untuk menghadapi tantangan."

Penjelasan Durasi dan Penetapan Aturan Kelompok (7 menit):
= Konselor menjelaskan bahwa setiap pertemuan akan berdurasi 90 menit.
Instruksi:

"Setiap pertemuan kita akan berlangsung selama 90 menit. Di
tengah sesi, kita akan ada waktu istirahat 15 menit."”

Konselor menjelaskan dan mengajak peserta menyepakati aturan-aturan
dasar kelompok yang akan menjadi panduan selama sesi berlangsung.
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Instruksi:

"Agar sesi kita berjalan lancar dan nyaman untuk semua, ada
beberapa aturan dasar yang perlu kita sepakati bersama.
Mohon diperhatikan ya:"

Kerahasiaan: "Pertama, kerahasiaan. Semua yang kita
bicarakan di sini, cerita pribadi, perasaan, atau pengalaman
teman, akan tetap menjadi rahasia di antara kita di ruangan ini.
Kita berkomitmen untuk tidak menceritakan apa pun yang
dibahas di luar kelompok."

Saling Menghormati: "Kedua, saling menghormati. Kita akan
menghargai setiap pendapat, perasaan, dan pengalaman yang
dibagikan oleh anggota lain, meskipun kita mungkin tidak
setuju. Dengarkan dengan baik saat teman berbicara."

Keterlibatan Aktif: "Ketiga, keterlibatan aktif. Diharapkan
semua anggota berpartisipasi secara aktif dalam setiap sesi dan
kegiatan. Jangan ragu bertanya jika ada yang tidak jelas, dan
berbagi pemikiran atau pengalaman kalian."

Tidak Memaksa Keterbukaan: "Keempat, tidak memaksa
keterbukaan. Setiap anggota bebas untuk berbagi sejauh yang
mereka rasa nyaman. Tidak ada yang akan dipaksa untuk
menceritakan sesuatu yang tidak ingin mereka bagikan."

Konselor meminta peserta untuk menandatangani lembar komitmen
partisipasi yang telah disediakan.

Instruksi:

"Apakah kalian semua setuju dengan aturan-aturan ini? Jika
setuju, silakan tanda tangan di lembar komitmen partisipasi
yang sudah Saya/lbu sediakan ini."

Sesi Pembentukan ditutup dengan informasi mengenai waktu istirahat
yang akan diambil setelah Sesi Peralihan.

Instruksi:

"Baik, terima kasih atas komitmennya. Kita akan istirahat 1
menit setelah sesi berikutnya ya."
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Sesi 2: Tahapan Peralihan

o Wakitu: 25 menit

Tujpuan: Membangun keterbukaan diri peserta, memperkenalkan konsep perilaku
agresif dan penyebabnya, serta meningkatkan kesadaran awal terhadap emosi.
Méfbde: Diskusi, ceramah, dan ice breaking.

Q
Media: Lembar kerja dan alat tulis.

Tahapan Kegiatan:

Ice Breaking ""Tembak Dor!"* (5 menit):

Konselor memulai sesi dengan ice breaking "Tembak Dor!" untuk
meningkatkan konsentrasi dan mencairkan suasana.

Instruksi:

"Untuk mengawali sesi ini, mari kita bermain "Tembak Dor!".
Permainan ini melatih fokus dan reaksi cepat kita."

Jelaskan aturan permainan secara jelas.
Instruksi:

"Kalau Saya/lbu bilang 'Dor!’, kalian semua tunjuk ke depan."
(Konselor mencontohkan)

"Kalau Saya/lbu bilang '‘Bom!", kalian semua teriak 'Aaaaah!
sambil menunduk."” (Konselor mencontohkan)

"Kalau Saya/lbu bilang 'Dor dor dor do!’, kalian semua teriak
'‘Gak kena!" sambil menghindar ke samping.” (Konselor
mencontohkan)

Lakukan permainan ini beberapa putaran hingga peserta terlihat rileks
dan fokus.

Setelah permainan, konselor dapat merefleksikan pentingnya fokus dan
kesiapan.

Instruksi:

"Bagaimana perasaan kalian setelah bermain? Permainan ini
mengajarkan Kkita pentingnya fokus dan kesiapan dalam
menghadapi situasi tak terduga, sama seperti dalam kehidupan
sehari-hari."
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2. Pengenalan Perilaku Agresif (20 menit)

Konselor memancing peserta untuk menyebutkan berbagai bentuk
perilaku agresif yang mereka ketahui.

Instruksi:

"Anak-anak, menurut kalian apa saja sih perilaku yang bisa
disebut sebagai perilaku agresif? Coba pikirkan, perilaku
seperti apa yang bisa menyakiti orang lain, baik secara fisik
maupun lewat kata-kata?"

Berikan waktu kepada peserta untuk menjawab secara sukarela.
Konselor dapat menuliskan di papan atau kertas flipchart.

Setelah peserta menyampaikan beberapa pendapat, konselor
memperkuat pemahaman dengan menyimpulkan dan mengklarifikasi
jenis-jenis perilaku agresif.

Instruksi:

"Nah, dari yang kalian sebutkan tadi, kita bisa kelompokkan ke
dalam beberapa jenis perilaku agresif seperti berikut:"

Agresif Fisik: "Ini adalah tindakan yang melibatkan kontak fisik
yang menyakitkan atau merusak, seperti memukul, menendang,
mendorong teman, atau merusak barang milik orang lain."”

Agresif Verbal: "Ini melibatkan penggunaan kata-kata untuk
menyakiti, seperti mengejek, memaki, mengancam, atau
menghina seseorang."

Agresif Kemarahan: "Ini adalah luapan emosi kemarahan yang
bisa ditunjukkan dengan membanting pintu, berteriak-teriak,
atau meluapkan emosi secara fisik tanpa bertujuan langsung
melukai orang lain."

Agresif Permusuhan: "Ini adalah bentuk agresi tidak langsung,
seperti mendiamkan seseorang, menyebar gosip, atau sengaja
mengucilkan teman dari kelompok.™

Berikan contoh nyata yang relevan dengan kehidupan siswa SMA untuk
setiap jenis agresif.

Instruksi:

"Misalnya, siapa yang pernah melihat teman membanting tas
karena marah? Atau mungkin ada yang pernah melihat teman
mengejek teman lain karena nilainya jelek?"

124

nefy wisey Jiredg uej[ng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3)e)S




‘nery eysng NN wizi eduel undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

NVIE YESNS NIN
u:’u\

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

yejesew nyens uenelun neje ¥y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesunu?g ‘uenijouad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad ‘e

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

:Jaquins ueyngaAusw uep ueywnueo@yu eduey 1ul siny eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq ‘|
(]

= Konselor memfasilitasi diskusi reflektif.

nely exsns NiN !lw ejdido ey @

3: Tahapan Kegiatan

Waktu: 30 menit

Instruksi:

"Pernahkah kalian merasa sangat marah hingga ingin
melakukan sesuatu yang agresif? Atau pernahkah kalian melihat
teman menunjukkan perilaku agresif minggu ini? Silakan
ceritakan secara singkat tanpa menyebutkan nama, ya."
(Berikan waktu kepada beberapa peserta untuk berbagi.).

= Konselor menjelaskan secara singkat pemicu umum perilaku agresif
pada remaja, untuk memperluas pemahaman peserta.

Instruksi:

"Perilaku agresif ini seringkali muncul karena beberapa pemicu.
Contohnya: tekanan sosial dari teman sebaya, masalah keluarga
seperti konflik di rumah, stres akademik karena tekanan belajar
di sekolah, atau pengalaman masa lalu yang menyakitkan,
misalnya pernah menjadi korban bullying. Apakah kalian
pernah mengalami atau melihat salah satu dari hal ini?"

Istirahat (10 menit)

Tujuan: Siswa dapat mengidentifikasi respon emosional dan perilaku mereka ketika
menerima suatu stimulus yang memicu agresi, serta memahami hubungan antara
pikiran, perasaan, dan tindakan.

N

Me@';ode: Diskusi terbimbing, eksplorasi kelompok, pengisian lembar kerja Model

ABC,

L 2]
Megia: Lembar kerja Model Emosi ABC, alat tulis.

TalfTépan Kegiatan:

peserta.

Konselor memulai dengan pertanyaan pemantik terkait pengalaman

Instruksi:

"Pernah nggak kalian merasa sangat marah karena suatu
kejadian? Misalnya, teman kalian mengambil barang tanpa izin,
atau kalian merasa diperlakukan tidak adil. Apa yang kalian
rasakan? Dan apa yang kalian lakukan saat itu?"
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(Konselor memberi kesempatan kepada beberapa peserta untuk
berbagi pengalaman singkat, tanpa memaksa.

Konselor mengarahkan diskusi ke pola emosi dan reaksi.
Instruksi:

"Dari cerita kalian, kita bisa lihat bahwa kejadian yang sama
bisa membuat orang bereaksi berbeda, ya. Nah, ternyata ada
cara untuk memahami hal ini dengan melihat tiga bagian:
kejadian, pikiran, dan reaksi. Kita akan coba gunakan kerangka
ini bersama-sama.”

Perkenalan Model Emosi ABC melalui eksplorasi kelompok.

= Konselor tidak menyampaikan materi dalam bentuk ceramah, tetapi
mengajak peserta menyusun pemahaman Bersama terkait model emosi
ABC.

Instruksi:

"Sekarang, kita akan mencoba memahami lebih dalam
bagaimana emosi kita muncul dan bagaimana kita bereaksi
terhadap situasi yang memicu emosi tersebut. Kita akan
melakukannya bersama-sama dengan melihat pola hubungan
antara kejadian, pikiran, dan reaksi yang kita alami. Yuk, kita
susun bersama."

= Setelah itu, konselor melanjutkan ke bagian penjelasan partisipatif:
» A (Activating Event — Peristiwa Pemicu):

"Tadi kalian menyebut kejadian yang membuat marah. Itu
disebut "peristiwa pemicu' atau kejadian yang memicu emosi."

» B (Belief — Pikiran atau Keyakinan):

"Nah, coba pikirkan, apa yang muncul di pikiran kalian saat
kejadian itu terjadi? Apa yang kalian katakan dalam hati?"

» C (Consequence — Reaksi/Emosi dan Tindakan):

"Lalu, apa yang kalian rasakan? Apa yang kalian lakukan
setelah itu?"

= Konselor membantu peserta menyusun contoh mereka sendiri ke dalam
model ABC. Setelah beberapa peserta mencoba, konselor boleh
memberikan 1-2 contoh tambahan jika diperlukan untuk memperjelas.
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4. Penekanan pada Pikiran sebagai Penghubung (B — C):
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=

Instruksi:

"Kita sering merasa bahwa orang lain atau kejadianlah yang
membuat kita marah. Tapi sebenarnya, yang paling menentukan
bagaimana kita merasakan dan bereaksi adalah apa yang kita
pikirkan saat itu. Pikiran kita bisa menenangkan atau justru
memperkeruh situasi."

Ajak peserta melihat perbedaan reaksi yang mungkin terjadi jika
seseorang memiliki pikiran yang berbeda terhadap kejadian yang sama.

Instruksi:

Kejadian (A): Teman tidak mengembalikan buku tepat waktu.
Konselor bertanya:

"Kalau kalian berpikir 'Ah, dia pasti lupa, nanti saya ingatkan
baik-baik’ — kira-kira bagaimana perasaan dan tindakan
kalian?"

"Kalau kalian berpikir 'Dia memang malas dan sengaja
nyebelin!" — kira-kira apa yang kalian rasakan dan lakukan?"

"Nah, dari sini kita bisa lihat bahwa pikiran kita-lah yang
mengarahkan bagaimana kita merasakan dan bertindak. Kalau
kita bisa mengenali pikiran-pikiran itu, kita bisa punya kendali
lebih besar terhadap reaksi kita."

Pengisian Lembar Kerja Model ABC dan Refleksi Kelompok.

Instruksi:

"Sekarang, silakan kalian isi lembar kerja Model ABC. Ingat
satu kejadian yang pernah membuat kalian kesal, marah, atau
merasa tidak nyaman. Tulis peristiwa itu di bagian A. Kemudian,
tuliskan apa yang kalian pikirkan waktu itu di bagian B, dan
akhirnya apa yang kalian rasakan atau lakukan di bagian C."

Kemudian konselor mengajak peserta untuk melakukan diskusi reflektif.

Instruksi:

"Kalau ada yang bersedia, bolehkah membagikan cerita dari
lembar kerjanya? Tidak perlu menyebut nama atau detail yang
terlalu pribadi. Kita bisa belajar bersama dari pengalaman
masing-masing."
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e Prosedur:
Q

Konselor mengundang 2—-3 peserta untuk berbagi.
Konselor tidak menilai benar-salah, tapi menanggapi dengan empati:
Instruksi:

"Terima kasih sudah berbagi. Menurut kalian, kalau kita bisa
mengubah pikiran B-nya, apakah mungkin perasaan dan
tindakannya juga berubah?"

Tar?pan Pengakhiran
Waktu: 10 menit
-~

Tujuan: Merefleksikan pembelajaran yang telah didapat, menguatkan pemahaman
tenténg emosi dan perilaku agresif, serta mempersiapkan peserta untuk pertemuan
berFCl?utnya..

Review Pembelajaran (5 menit):

Konselor mengapresiasi partisipasi dan keterlibatan peserta.

Instruksi:

"Saya merasa senang karena kalian semua terlibat aktif hari ini.
Terima kasih sudah berani berbagi dan berdiskusi dengan
terbuka.”

Konselor memandu refleksi pribadi dan kelompok.
Instruksi:

"Sekarang, sebelum kita akhiri, yuk kita luangkan waktu sejenak
untuk refleksi. Silakan masing-masing menyampaikan satu hal
yang paling berkesan atau yang kalian pelajari hari ini. Bisa
tentang emosi, perilaku agresif, atau hal yang kalian sadari dari
Model ABC."

2. Informasi Pertemuan Selanjutnya (3 menit):

Konselor menjelaskan bahwa pertemuan akan dilanjutkan pada
Pertemuan Il dengan fokus pada strategi konkret.

Instruksi:

"Hari ini kita baru mulai mengenal pola-pola emosi dan
perilaku yang kita alami. Di pertemuan berikutnya, kita akan
bersama-sama  mengeksplorasi  strategi  konkret  untuk
menghadapi situasi yang bisa memicu emosi negatif. Akan ada
kegiatan yang seru dan bisa langsung kalian gunakan dalam
kehidupan sehari-hari."
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= Sampaikan jadwal pertemuan berikutnya dengan jelas.
Instruksi:

"Pertemuan kedua akan diadakan pada [Hari, Tanggal], pukul
[Jam], di ruangan yang sama."

3. Penutup (2 menit):
= Konselor menutup pertemuan dengan afirmasi positif.
Instruksi:

"Kalian semua telah memulai langkah penting hari ini
mengenali diri sendiri. Teruslah berlatih memahami pikiran dan
perasaan kalian, karena dari situlah perubahan bisa dimulai."

= Ucapkan terima kasih kepada seluruh peserta.

Instruksi:

nelry eysng NiN Y!tw eydio ey o

"Terima kasih banyak atas kehadiran, keterbukaan, dan
kontribusi kalian semua hari ini. Sampai jumpa di pertemuan
selanjutnya!”
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PERTEMUAN KEDUA

ToetabWakta: 90 menit
= T
) ©
QO
a N Sesi 1: Tahapan Pembentukan
S o
Se2 Waktu: 15 menit
‘E_ )

. Tujuan: Membangun kembali suasana nyaman, menyambut kembali peserta, dan
mengulang tujuan umum konseling kelompok.

s d
Buepun ﬁuepunolﬁunpumq eydio y

..
‘o= Metode: Ice breaking dan diskusi ringan.

Ta@pan Kegiatan:
Pembukaan dan Ice Breaking "*Hitam dan Hijau' (5 menit):

= Konselor menyambut kembali seluruh peserta dan mengucapkan terima
kasih.

nery eysn

Instruksi:

"Selamat datang kembali anak-anak di pertemuan kedua kita.
Senang melihat kalian semua lagi!"

Konselor memperkenalkan kembali permainan ice breaking "Hitam dan
Hijau".

Instruksi:

"Untuk menyegarkan pikiran dan melatih konsentrasi kita di
awal sesi ini, mari kita bermain "Hitam dan Hijau' lagi.”

= Jelaskan kembali aturan permainan dengan jelas.

Instruksi:

"Kalau Saya/lbu bilang 'Hitam', kalian semua harus
berdiri."

Jaguuns ueyingaAuswu uep uejwniuesusw edue) 1wl syn) eAiey yninjas neje uelbegs

"Kalau Saya/lbu bilang 'Hijau’, kalian semua harus
duduk."

"Kalau Saya/lbu bilang warna lain (misal: 'Merah’,
'‘Biru', 'Kuning'), kalian semua harus tetap diam, tidak
bergerak."

= Lakukan permainan ini beberapa putaran hingga peserta terlihat antusias
dan fokus.
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2. Review Singkat Pertemuan Sebelumnya (10 menit):

= Konselor secara singkat mengulas kembali tujuan konseling kelompok
dan mengingatkan tentang komitmen kelompok.

Instruksi:

"Mari kita ingat kembali tujuan utama konseling kelompok kita
ini, yaitu membantu kalian mengelola perilaku agresif dan
menjadi pribadi yang lebih positif. Dan jangan lupa, komitmen
kita untuk menjaga kerahasiaan, saling menghormati, dan
berpartisipasi aktif."

= Ajak peserta untuk merefleksikan secara singkat pembelajaran dari
pertemuan pertama.

Instruksi:

"Dari pertemuan kemarin, apa yang paling kalian ingat atau
paling berkesan tentang perilaku agresif dan bagaimana pikiran
kita memengaruhi reaksi kita? Adakah di antara kalian yang
sudah mencoba mengidentifikasi A, B, C dalam hidup kalian
setelah sesi kemarin?" (Berikan kesempatan singkat bagi
beberapa peserta untuk berbagi).

nely exsns NiN !lw ejdido ey @

Sesi 2: Tahapan Peralihan
Waktu: 20 menit

Tujuan: Mengarahkan peserta masuk ke materi inti pertemuan kedua, membangun
fokus, dan menyiapkan kondisi emosional agar siap masuk ke tahapan kegiatan inti.

o8]
Metode: Diskusi interaktif, pengantar materi.
Prquéedur:
Pembukaan Transisi (5 menit):

= Konselor memulai dengan menanyakan perasaan peserta setelah ice
breaking dan secara perlahan mengarahkan diskusi ke tema bagaimana
kita merespons situasi sulit.

Instruksi:

"Bagaimana perasaan kalian setelah pemanasan tadi? Apakah
ada di antara kalian yang pernah merasa sulit merespons ketika
ada masalah dengan teman atau keluarga? Kadang kita bingung
harus marah, diam saja, atau bagaimana ya?
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Nah, hari ini kita akan membahas lebih dalam tentang
bagaimana cara kita merespons berbagai situasi, terutama yang
memicu emosi negatif."

Pengantar Materi 3 dan 4 (15 menit):

Konselor mengintroduksi bahwa pada pertemuan ini, fokusnya adalah
belajar bagaimana mengidentifikasi cara-cara merespons konflik dengan
lebih baik dan bagaimana bersikap lebih positif.

Instruksi:

"Pada pertemuan ini, kita akan belajar bagaimana
mengidentifikasi berbagai cara merespons konflik dengan lebih
baik, dan bagaimana kita bisa melatih diri untuk bersikap lebih
positif dalam menghadapi situasi yang sulit."

Pancing diskusi dengan pertanyaan pemantik.

Instruksi:

"Kira-kira, ada berapa cara sih kita bisa merespons kalau ada
masalah sama teman? Apakah selalu harus marah atau diam
saja? Atau ada cara lain yang lebih efektif dan membuat kita
merasa lebih baik?"

Konselor memulai dengan pertanyaan pemantik dari pengalaman
peserta.

Instruksi:

“Pernah nggak kalian mengalami situasi di mana kalian merasa
terganggu, tapi bingung harus bereaksi seperti apa? Misalnya,
ada teman yang ambil barang kalian tanpa izin. Kalian biasanya
melakukan apa?”

(Konselor mendengarkan respons spontan peserta, sambil
menuliskan respons di papan atau menyimpulkan secara lisan.)

Konselor membantu peserta mengenali bahwa ada berbagai cara
merespons konflik, melalui diskusi terbuka.

Instruksi:

“Ternyata, kalau kita perhatikan, orang bisa merespons situasi
seperti itu dengan cara yang berbeda-beda, ya. Yuk kita lihat
bersama-sama.”
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= Lalu konselor menyebutkan dengan bahasa diskusi, bukan ceramah.
Instruksi:

"Ada yang, misalnya, langsung membentak atau marah-marah
itu bisa disebut respons agresif.”

“Ada juga yang hanya diam dan membiarkan, padahal
sebenarnya kesal ini biasanya disebut respons pasif.”

“Lalu ada juga yang memilih untuk bicara dengan tenang,
menjelaskan perasaannya tanpa menyerang — ini yang disebut
asertif.”

= Konselor memberikan contoh sederhana sebagai bagian dari dialog.
Instruksi:

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

“Misalnya nih, kalau pulpen kalian diambil teman tanpa izin,

apa yang kalian lakukan? Yuk Kkita coba bedakan tiga

reaksinya.”

e Respons agresif: langsung dibentak ‘Hei, kamu kenapa sih

selalu ngambil?”’

o Respons pasif: hanya diam, padahal kesal.

Respons asertif: bilang dengan tenang ‘Maaf ya, aku nggak

suka kalau pulpennya dipakai tanpa bilang dulu.’

= Ajak peserta membedakan ketiga respons itu melalui contoh dari
pengalaman mereka sendiri. Bila perlu, ajak mereka mencoba
memerankan singkat salah satu skenario secara sukarela (roleplay
ringan).

= Konselor memberikan penekanan akhir kepada peserta

Instruksi:

nely exsns NiN !lw ejdido ey @

“«“

ita nggak selalu bisa menghindari konflik, tapi kita bisa
memilih bagaimana cara meresponsnya. Dan respons yang
paling sehat itu adalah yang asertif jujur, tegas, tapi tetap

1

menghargai orang lain.’

Istirahat (15 menit)
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i 3: Talapan Kegiatan
. Wa‘@étu: 30 menit

. TuEJan: Mengembangkan keterampilan mengidentifikasi dan mengelola perilaku
agresif, mempraktikkan respon asertif, dan memahami cara bersikap positif.

s

. I\/Iegbde: Simulasi, diskusi, latihan, dan refleksi individu.

e Maedia: Modul, lembar studi kasus, alat tulis, lembar refleksi pribadi.

13

133

nefy wisey JrreAg u




‘nery eysng NN wizi eduel undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

b

AVIY YHSNS NIN
D,-/“\ =
:

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

yejesew niens ueneluny neje iUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbuad ‘e

JJaquuins ueyingaAusw uep uewniuesusw eduey 1ul sin} eAiey ynings neje ueibeqgas dinbusw Buele|q °|

2

\['I/i.‘ﬂl Tahapan Kegiatan:

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

nely exsns NIN ! lw ejdid yeH @-

Pembukaan dan Relaksasi Napas (5 menit):

Konselor menyambut peserta kembali ke sesi inti dan menciptakan
suasana tenang.

Instruksi:

"Baik, anak-anak, mari kita lanjutkan sesi kita. Semoga
istirahatnya cukup menyegarkan ya."

Ajak peserta melakukan relaksasi napas singkat untuk menenangkan
pikiran dan tubuh.

Instruksi:

"Sebelum kita masuk ke materi yang lebih dalam, mari kita
lakukan relaksasi napas singkat untuk menenangkan pikiran dan
tubuh kita. Ikuti instruksi Saya/lbu: Tarik napas dalam-dalam
melalui hidung (hitungan 1-2-3-4), tahan (hitungan 1-2-3-4),
lalu hembuskan perlahan melalui mulut (hitungan 1-2-3-4-5-6).
Ulangi 3-5 kali, fokuslah pada setiap tarikan dan hembusan
napas."

Simulasi Situasi Konflik (10 menit)

Konselor menjelaskan tujuan simulasi.

Instruksi:

"Sekarang kita akan melakukan simulasi. Tujuan simulasi ini
adalah untuk membantu kalian secara langsung memahami dan
mempraktikkan berbagai jenis respons yang bisa kalian pilih
saat menghadapi konflik nyata."

Peserta dibagi menjadi 3 kelompok.

Instruksi:

"Saya/lbu akan membagi kalian menjadi 3 kelompok Kkecil,
masing-masing 2-3 orang. Setiap kelompok akan memerankan
satu jenis respons: ada kelompok yang memerankan respons
agresif, pasif, dan asertif."

Setiap kelompok akan memerankan satu jenis respons terhadap kasus
"teman mengambil barang tanpa izin".
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Instruksi:

"Skenarionya adalah: seorang teman mengambil pulpen
kesayangan kalian tanpa izin. Kalian akan memerankan
bagaimana kalian merespons dalam tiga cara berbeda ini."

Minta setiap kelompok untuk menentukan peran. Beri waktu persiapan
1 menit.

Instruksi:

"Di setiap kelompok, tentukan siapa yang menjadi ‘pemilik
pulpen’, siapa ‘pengambil pulpen’, dan jika ada, siapa
'‘pengamat’. Kalian punya waktu 1 menit untuk berdiskusi dan
mempersiapkan peran kalian."

Minta setiap kelompok memerankan skenario selama maksimal 3 menit
per kelompok.

Instruksi:

"Baik, kelompok pertama silakan mulai memerankan respons
[Agresif/Pasif/Asertif] selama maksimal 3 menit. Kelompok lain
harap perhatikan baik-baik.” (Lakukan bergantian untuk setiap
kelompok).

Setelah simulasi, pimpin diskusi kelompok menggunakan “Lembar
Observasi Simulasi Konflik™ (tersedia di lampiran).

Instruksi:

"Terima kasih sudah memerankan skenarionya. Sekarang, mari
kita diskusikan. Lihat 'Lembar Observasi Simulasi Konflik' yang
sudah Saya/lbu bagikan."

"Apa perbedaan yang kalian lihat dari ketiga respons tadi dalam
hal tindakan, kata-kata, dan ekspresi wajah/tubuh para
pemeran?"

"Menurut pemeran, respons mana yang membuat mereka
merasa paling lega atau dihargai? Dan menurut pengamat,
bagaimana perasaan kalian saat melihat respons itu?"

"Secara umum, menurut kalian, respons mana yang paling sehat
dan efektif untuk menyelesaikan masalah?"
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Konselor memberikan penguatan.

Instruksi:

"Luar biasa! Dari simulasi ini kita bisa melihat bahwa kita
punya pilihan dalam merespons. Memilih respons yang sehat itu
penting untuk diri kita dan untuk hubungan yang baik dengan
orang lain."
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Latihan Komunikasi Asertif (5 menit)

= Konselor menjelaskan bahwa komunikasi asertif adalah cara yang sehat
dan efektif.

Instruksi:

"Komunikasi asertif adalah keterampilan yang sangat penting.
Ini adalah cara yang sehat dan efektif untuk menyampaikan
perasaan dan kebutuhan kita tanpa melukai orang lain atau
mengorbankan diri sendiri."

= Berikan ilustrasi sederhana tentang komunikasi asertif.

Instruksi:

"Misalnya, jika teman kalian sering tidak mengembalikan
pulpen yang dipinjam. Bagaimana cara mengatakannya secara
asertif? Bukan dengan membentak, dan bukan dengan diam
saja."

= Instruksikan peserta untuk berlatin berpasangan membuat kalimat
asertif menggunakan pola yang diberikan.

Instruksi:

"Sekarang, Saya/lbu ingin kalian berlatih berpasangan. Buatlah
kalimat asertif menggunakan pola ini: 'Saya/lbu merasa...
[sebutkan perasaanmu, contoh: kesal, sedih, kecewa] ketika
kamu... [sebutkan perilaku orang lain secara spesifik], karena...
[sebutkan dampak perilaku tersebut pada dirimu]. Saya/lbu
berharap/menginginkan... [sebutkan solusi atau harapanmu
secara spesifik dan positif]."" (Tuliskan pola ini di papan/layar).

= Berikan waktu 3-4 menit untuk latihan, dan minta beberapa pasangan
berbagi contoh kalimat asertif mereka.
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Instruksi:

"Coba diskusikan dengan pasangan kalian dan buat satu
kalimat. Siapa yang mau mencoba contoh di depan?"

= Lakukan refleksi singkat tentang perasaan saat berkomunikasi asertif.
Instruksi:

"Bagaimana perasaan kalian saat mencoba berkomunikasi
asertif? Apakah ada kesulitan? Ingat, ini adalah keterampilan
yang bisa diasah, semakin sering berlatih, semakin mudah."

Evaluasi Studi Kasus (5 menit):
= Sajikan studi kasus secara lisan atau tertulis.

Instruksi:

"Saya/lbu akan membacakan sebuah studi kasus. Bayangkan ini
terjadi di sekolah kalian: Seorang siswa merasa tersinggung
karena temannya mengambil pulpen kesayangannya tanpa izin.
Saat kejadian, siswa tersebut langsung membentak temannya di
depan kelas dan menyebut kata-kata kasar. Setelah itu, ia diam
dan tidak berbicara dengan siapapun hingga pulang sekolah.
Kejadian ini membuat suasana kelas menjadi tegang dan teman
yang dimarahi merasa malu dan enggan berinteraksi lagi."

= Pimpin diskusi kelompok berdasarkan studi kasus dengan pertanyaan-
pertanyaan dari lembar studi kasus.
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Instruksi:

"Mari kita diskusikan kasus ini. Lihat lembar studi kasus yang
sudah Saya/lbu berikan."

"Apa yang kamu lihat dari cara siswa tersebut merespons konflik
dalam kasus ini? Apakah itu efektif dalam menyelesaikan
masalah?"

"Respons seperti apa yang sudah muncul dalam studi kasus ini?
(Apakah Agresif, Pasif, atau Asertif?) Jelaskan alasanmu
berdasarkan definisi yang sudah kita pelajari."

"Menurutmu, apa faktor penyebab dari ledakan emosi siswa
dalam kasus ini? Apa yang mungkin ada di pikiran si siswa
(menggunakan konsep Model ABC)?"
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"Bagaimana strategi yang lebih sehat dan efektif dalam
menghadapi konflik seperti ini, agar tidak merugikan dirinya
sendiri maupun teman?"

"Jika kamu berada dalam situasi ini, bagaimana cara kamu
menyampaikan perasaanmu secara asertif kepada teman yang
mengambil pulpenmu? Berikan contoh kalimatnya yang jelas."

Konselor dapat memberikan "Kunci Jawaban / Refleksi Jawaban Ideal”
(terlampir) untuk membandingkan dan menguatkan pemahaman peserta.

Refleksi Diri (5 menit):

Konselor membagikan "Lembar Refleksi Pribadi* (tersedia di lampiran)
kepada setiap peserta.

Instruksikan peserta untuk menuliskan dua hal baru yang mereka
pelajari dari sesi hari ini dan satu hal yang ingin mereka coba praktikkan.

Instruksi:

"Sekarang, Saya/lbu ingin kalian mengisi lembar refleksi
pribadi ini. Tuliskan dua hal baru yang kalian pelajari dari sesi
hari ini yang menurut kalian paling bermanfaat. Dan juga, satu
hal yang ingin kalian coba praktikkan dalam kehidupan nyata
setelah sesi ini, terutama dalam menghadapi situasi yang
memicu emosi negatif."

Konselor mengajak peserta menyampaikan satu kata tentang perasaan
mereka setelah sesi ini.

Instruksi:

"Setelah sesi ini, bagaimana perasaan kalian? Silakan
sampaikan satu kata yang menggambarkan perasaan kalian saat
ini.” (Contoh: "lega", "paham", "semangat”, "tertantang”,
"berani").

pan Pengakhiran

Waktu: 10 menit

s

Tujllan: Memberi ruang refleksi, menguatkan perubahan positif, dan menyusun
reng?ana penerapan keterampilan di kehidupan nyata.

Me&mde: Diskusi, menulis refleksi, dan komitmen.
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hapan Kegiatan:

l Media: Modul, lembar komitmen pribadi, kertas pesan, alat tulis.

Review dan Refleksi Proses Konseling (3 menit):

Konselor membahas perjalanan kelompok dari sesi 1 hingga sesi
terakhir ini, mengajak peserta untuk merefleksikan perubahan dan hal
yang paling membantu.

Instruksi:

"Anak-anak, kita sudah sampai di akhir sesi konseling kelompok
kita. Mari kita melihat kembali perjalanan kita dari pertemuan
pertama hingga hari ini. Apa saja yang sudah kita pelajari dan
apa perubahan yang kalian rasakan dalam diri kalian? Hal apa
yang paling membantu kalian selama ini?"

Tekankan pentingnya proses belajar dan perkembangan.

Instruksi:

"Ingatlah, proses belajar dan perkembangan diri adalah
perjalanan yang berkelanjutan. Kalian semua sudah
menunjukkan kemajuan yang luar biasa."”

Penyusunan Rencana Perubahan Pribadi (3 menit):

Konselor membagikan "Lembar Komitmen Perubahan Pribadi®
(tersedia di lampiran) kepada setiap peserta.

Instruksikan peserta untuk menuliskan perubahan spesifik yang ingin
mereka lakukan dan strategi konkretnya.

Instruksi:

"Sekarang, Saya/lbu ingin kalian mengisi lembar komitmen ini.
Tuliskan satu atau dua perubahan spesifik yang ingin kalian
lakukan terkait perilaku agresif atau cara kalian merespons
konflik ke depannya. Lalu, tuliskan juga langkah-langkah
konkret yang akan kalian ambil untuk mewujudkan perubahan
in."

Minta beberapa peserta yang bersedia untuk berbagi komitmen mereka
di depan kelompok.

Instruksi:

"Siapa yang mau berbagi komitmen perubahan pribadinya di
depan teman-teman?" (Berikan dukungan dan apresiasi).
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Evaluasi Akhir dan Penutup (2 menit):

= Konselor membagikan "Lembar Evaluasi Akhir" (tersedia di lampiran)
kepada setiap peserta.

= Peserta diminta menuliskan satu hal yang akan mereka lakukan secara
berbeda.

Instruksi:

"Di lembar ini, silakan tuliskan satu hal yang akan kalian
lakukan secara berbeda dalam menghadapi emosi atau konflik
setelah mengikuti konseling kelompok ini. Ini sebagai pengingat
komitmen kalian."

= Konselor memberikan ucapan terima kasih yang tulus.
Instruksi:

"Terima kasih banyak atas partisipasi aktif, keberanian, dan
keterbukaan kalian selama seluruh sesi konseling ini. Kalian
semua luar biasa!"

= Berikan motivasi untuk terus mempraktikkan keterampilan dan ingatkan
bahwa konselor selalu siap.

Instruksi:

"Teruslah mempraktikkan keterampilan yang telah kalian
pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Ingat, setiap langkah
kecil itu berarti. Jika di kemudian hari kalian merasa
membutuhkan sesi lanjutan atau konsultasi personal, jangan
ragu untuk menghubungi Saya/lbu."

Pesan Simbolik (2 menit):

= Konselor menyiapkan potongan kertas kecil atau kartu kosong untuk
setiap peserta.

= Instruksikan setiap peserta untuk menuliskan pesan positif atau ucapan
terima kasih tanpa nama untuk teman kelompoknya.

Instruksi:

"Terakhir, mari kita saling memberikan semangat. Setiap orang,

silakan tuliskan pesan positif atau ucapan terima kasih tanpa
nama untuk teman kelompoknya di kertas ini." (Contoh pesan:
"Tetap semangat, kamu hebat!", "Terima kasih sudah berbagi
hari ini.”, "Jangan takut untuk berubah."™).
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Setelah menulis, pesan dilipat dan dikumpulkan, lalu dibagikan kembali

secara acak.

UIN SUSKA RIAU

Instruksi:
"Silakan buka dan baca pesan yang kalian dapatkan. Semoga ini

menjadi penguat bagi kalian.” (Ini berfungsi sebagai penguatan
dan penutup yang hangat dan positif untuk seluruh rangkaian

Minta peserta untuk membaca pesan yang mereka dapatkan.
konseling).

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim R
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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. Lembar Kerja Model Emosi ABC

uliskan satu situasi yang membuatmu marah dalam minggu
ni, lalu isi bagian A, B, dan C berdasarkan pengalamanmu.

LAMPIRAN MODULKONSELING KELOMPOK

142

A (Activating Event)

NN

B (Belief/ Pikiran)

C (Consequences / Reaksi
Emosi &Perilaku)

Buepun-6uepupn

Cantoh: Saya dimarahi guru saat

Saya merasa tidak
dihargai karena saya
sudah berusaha

Saya marah dan membanting
buku

ti(@( mengerjakan PR
-~

neiy e

2. Lembar Refleksi Pribadi

Nama:

Tanggal:

1. Tuliskan dua hal baru yang kamu pelajari dari sesi hari ini:

1

N—r

2.

iskan satu hal yang ingin kamu coba praktikkan dalam kehidupan nyata:
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. Lembar Komitmen Perubahan Pribadi

25

UIN SUSKA RIAU

2025

Subjek

Pekanbaru,... .......cooe..

W]
P )

Langkah-langkah untuk mewujudkannya:

ik UIN SusK State Islamic University of Sultan Syarif Kasim R

=
c

@m._mxﬁ_

eruEéhan kecil yang ingin saya lakukan terkait dengan perilaku agresif saya:

Imﬂo_vﬂm wm__snczw_ Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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4. Lembar Evaluasi Akhir

%Tuliéﬁhn satu hal yang akan kamu lakukan secara berbeda dalam menghadapi emosi
catau gbnflik:

S NINpIIw e3ydio ¥

5. Lgnbar Pesan Simbolik untuk Anggota Kelompok

=
Gunakan potongan kertas kecil untuk menuliskan pesan positif untuk teman

kelompokmu. Contoh pesan:

j4h]
c

- “Tetap semangat, kamu hebat!”
- “Terima kasih sudah berbagi hari ini.”
- “Jangan takut untuk berubah.”

Instruksi:

Tulis pesan tanpa nama, lipat kertas, dan berikan secara acak ke salah satu anggota
kelompok.

@
6. Studi Kasus untuk Evaluasi Sesi
3 Kasus:

Seor%jng siswa merasa tersinggung karena temannya mengambil pulpen kesayangannya
tanp@izin. Saat kejadian, siswa tersebut langsung membentak temannya di depan kelas
dan menyebut kata-kata kasar. Setelah itu, ia diam dan tidak berbicara dengan siapapun
hing@ pulang sekolah. Kejadian ini membuat suasana kelas menjadi tegang dan teman
yang;ibiimarahi merasa malu dan enggan berinteraksi lagi.

Diskgi;si Kelompok:
1. A@_é yang kamu lihat dari cara siswa tersebut merespons konflik?

2. Ré._{bons seperti apa yang sudah muncul dalam studi kasus ini? (Agresif, pasif, atau
asert;n‘,)?)

2l A@ faktor penyebab dari ledakan emosi siswa?
4. B;_gaimana strategi yang lebih sehat dalam menghadapi konflik seperti ini?

5. Jil{'a.:kamu berada dalam situasi ini, bagaimana cara kamu menyampaikan perasaanmu
secara asertif?
W

I
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Kunci Jawaban / Refleksi Jawaban Ideal:
Identifikasi Respons:

e Siswa menunjukkan respons agresif saat membentak, kemudian
berubah menjadi respons pasif dengan diam dan menarik diri.
e Penyebab yang Mungkin:
— Kurang keterampilan mengelola emosi
— Tidak tahu cara menyampaikan perasaan dengan tepat
— Mungkin ada stres atau masalah pribadi sebelumnya
— Tidak adanya ruang aman untuk mengekspresikan kemarahan
e Strategi Alternatif (Dari Sesi 3):
— Mengambil jeda sejenak sebelum merespons
— Menyampaikan perasaan melalui komunikasi asertif
— Berlatih teknik pernapasan atau refleksi diri
— Diskusi bersama guru atau konselor jika perlu
e Contoh Kalimat Asertif:
“Aku merasa kesal ketika kamu mengambil pulpennya tanpa izin,
karena itu barang kesayanganku. Lain kali, tolong tanya dulu ya.’

nely eysng NiN Y!ltw eydio ey @

LEMBAR OBSERVASI SIMULASI KONFLIK

Nama Pengamat : Kelompok :

145

Tanggal : Situasi Konflik:

Teman mengambil barang tanpa izin
w

Jenis Respons | Apa yang Apa yang Bagaimana

- dilakukan oleh dikatakan? ekspresi wajah
pemeran utama? (kata- & tubuhnya?
(perilaku/tindakan) | kata/intonasi)

Komentar
pengamat

Rue sy

resif

Rasif

Asertif
<

m
-

]
P@'unjuk untuk Pengamat:

1.%Rerhatikan baik-baik bagaimana temanmu merespons konflik pada tiap bagian.

2.?uliskan apa yang kamu lihat dan dengar, bukan hanya apa yang kamu pikirkan.

3.;Di kolom “Komentar”, kamu bisa menuliskan:
- Apakah respons itu menyelesaikan masalah?
- @gaimana perasaanmu jika kamu yang ada di posisi itu?
- éﬁpakah itu cara yang sehat untuk meresp
Lo o

Nery wisey|
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



LAMPIRAN B
(LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR DAN MODUL)
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__.-a.! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI SKALA PERILAKU AGRESI
(VALIDATOR DOSEN PEMBIMBING)

Definisi Operasional

Perilaku agresi adalah suatu perilaku atau kecenderungan perilaku yang
dilakukan oleh siswa dengan berniat menyakiti atau melukai orang lain, baik
secara fisik maupun psikologis sehingga merugikan atau merendahkan orang
lain untuk mengekspresikan perasaan negatifnya.

Alat ukur yang digunakan adalah skala perilaku agresi dari Muchramati
(2024) yang merupakan hasil adaptasi dari alat ukur yang dikembangkan oleh
Buss dan Perry (1992) yang terdiri dari 30 item yang mengacu pada empat
dimensi: agresi fisik, agresi verbal, kemarahan, dan permusuhan
Skala yang Digunakan
() Buat sendiri
() Terjemahan
( ) Modifikasi
( v') Adaptasi
Jumlah Pernyataan (aitem)

30 aitem
Format Respon

a.  Sangat Jarang (SJ)

b, Jarang (J)

c¢.  Kadang-kadang (KK)
d. Sering(S)

e.  Sangat Sering (SS)
Penilaian setiap Item

Pada bagian ini saya memohon kepada IbwBapak agar bersedia
memberikan penilaian pada setiap pernyataan yang ada di dalam skala ini.
Skala ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh anger management training
terhadap penurunan perilaku agresi pada siswa SMAN Z Pekanbaru.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
UIN SUSKA RIAU

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASIALAT UKUR
(SKALA PERILAKU AGRESI)

] Pilihan jawaban
Dimensi Indikator | No Pernyataan AT Ket
| Saya tidak bisa menahan diri
2 | untuk memukul orang yang \/
suka mengusik saya.
Kecenderung ped.ehlnn o—
R Setiap kali muncul keinginan
‘“m‘“ untuk memukul  seseorang,
Agrest 17 | saya selalu memikirkan
Pk | I akibat dan dampok dari
| (Phvsical m} perbuatan tersebut.
Aggression) 3 Terkadang  saya harus
B e ol o
mempe! n
kemarghan s,
Ketika ada orang yang
23 memanggil saya dengan nama |/
orang tua, saya akan
memukulnya,
3 Saya sering berteriak kepada %
teman ketika merasa jengkel.
KecendSfing Ketika teman memancing
= il 10 amarah saya, saya membalas A
—— dengan km-m - yang
Agnd individu Myauh! hati.
Noshat dengi 'l'llll:nbef::; sq:.a r:ah’;:;g \/
(Verbal | membenkan | 13 | . 7
Aggression) | stimulus yang Daek segui¥£in IRk
el mhma.
dan menyakiti i ) w gy \/
ecaraoerbial 14 mCCDCI-mI.lkl orang yang telah
menjelek-jelekkan saya.
4

Saya mencaci-maki orang
yang membuat saya marah.
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|'Saat ada hal yang tidak

begalan  sesum  keinginan
saya, saya akan mengumpal.
Ketka  saya  disalahkan,
kadang saya merasa sangal
marah dan akhimya
mengeluarkan kata-kata kasar
kepada orang lersebul,_

Saya mampu mengendalikan

N

Perasaan amarah saya »
| emosivang | ¢ Saya terkadang merasa mudah
| kuatdan | marah.
| negatf, Ketika frustasi saya merasa
Kemarahan | sennghali | | mudsh  marah  sehingga A
(Anger) dipicu oleh melampiaskannya  kepada
kendakpuasa orang sckitar.
n, frustrasi, 8 Saya sulit mengendalikan diri g
| ataurasa ketika marah.
kendakadilan Saya merasa kesulitan dalam
29 ; v
mengendalikan amarah
Ketika orang memandang
I |saya, saya merasa mereka \-/
sedang mengejek saya.
Saya sering berdebat ketika /
6 | orang lain tidak setuju dengan
pendapat saya.
S e Saya senang melihat teman o
perasaan yang | 8 | 41, 1 yesulitan.

s negmf@ Saya merasa hidup saya terasa
- ANAgOMS | o | idak  adil dibandingkan L
(Hosuliy) | terhadap oran R o,

1\ lﬁn Dalam keadaan apapun, saya ‘-/
‘ 12 | selalu bersyukur atas apa yang
menimpa saya.
A

16

Saya suka menycmbunyikan
barang teman agar ia
kesusahan dalam menemukan
barangnya.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/eh b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI SKALA PERILAKU AGRESI
(VALIDATOR DOSEN NARASUMBER)

Definisi Operasional

Perilaku agresi adalah suatu perilaku atau kecenderungan perilaku yang
dilakukan oleh siswa dengan berniat menyakiti atau melukai orang lain, baik
secara fisik maupun psikologis sehingga merugikan atau merendahkan orang
lain untuk mengckspresikan perasaan negatifnya.

Alat ukur yang digunakan adalah skala perilaku agresi dari Muchramati
(2024) yang merupakan hasil adaptasi dari alat ukur yang dikembangkan oleh
Buss dan Perry (1992) yang terdiri dari 30 item yang mengacu pada empat
dimensi: agresi fisik, agresi verbal, kemarahan, dan permusuhan.

Skala yang Digunakan
() Buat sendiri

( ) Terjemahan

( ) Modifikasi

( ¥) Adaptasi

Jumlah Pernyataan (aitem)
30 aitem

Format Respon

a.  Sangat Jarang (SJ)

b.  Jarang(J)

¢ Kadang-kadang (KK)
d.  Sering (S)

e, Sangat Sering (SS)
Penilaian setiap Item

Pada bagian ini saya memohon kepada IbwBapak agar bersedia
memberikan penilaian pada setiap pernyataan yang ada di dalam skala ini.
Skala ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh anger management training
terhadap penurunan perilaku agresi pada siswa SMAN Z Pekanbaru,
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m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASIALAT UKUR
(SKALA PERILAKU AGRESI)

Pilihan jawaban

Di si Indikat N P taan Ket
imensi ikator | No ernyal AETRED
s T T Suya udak bisa menaban diri
2 | untuk memukul orang yang |~
suka mengusik saya.
¥ Saya 5enng terlibat J
Kecond perkelahian. =
x nd‘ d“"“g Setiap kali muncul keinginan
'":lmu\k' untuk, memubyl  enconrang,
e S 17 | saya selalu memikirkan [/
"(5,_‘;'“" f:l" ms:i‘;'n" akibat dan dampak dari
SIC
S perbuatan tersebut.
Aggression) ccca: h?k Terkadang saya o=
::spf:si 20 menggunakan kekerasan demi J
I mempertahankan  hak-hak
kS saya,
{ Ketika ada orang yang
’ a3 memanggil saya dengan nama |
[ ~" |orang tus, saya akan
| memukulnya,
3 Saya scring berteriak kepada 4
" | teman ketika merasa jengkel.
Keceude Ketika teman memancing
Tnmuntur:ns 10 amarah saya, saya membalas i
en déngan  kata-kata  yang
y AR membuatnya sakit hati.
Agresi individu :
Jika ada orang yang
Verbal dengan mwembentah saya, maha saya
(Verbal | memberikan | 13 | W e o |V
Aggression) | stimulus yang } g
merugikan membe —
danmenyakiti | 500 fidik  scganegn|
sccas vibal 14 | mecaci-maki orang yang telah
menjelek-jelekkan saya.
s Saya mencaci-maki  @rang 3
yang membuat saya marah,
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Saat ada hal yang nidak
benalan  sesuai  keinginan

saya, saya akan mengumpat. e
Ketika saya  disalahkan,
kadang saya merasa sangat
28 | marah dan akhimya v
mengeluarkan kata-kata kasar
kepada orang terscbut.
¥ "1 | Saya mampu mengendalikan
4 v
Perasaan amarah saya.
emosi yang | ¢ Saya terkadang merasa mudah N
kuat dan marah.
negatif, Ketika frustasi saya merasa
Kemarahan | seringkali | mudah  marah  schingga |
(Anger) dipicu oleh melampiaskannya  kepada
ketidakpuasa orang sekitar,
n, frustrasi, 18 Saya sulit mengendalikan diri
atau rasa ketika marah. &
ketidakadilan 2 Saya merasa kesulitan dalam
mengendalikan amarah i
| Ketika orang  memandang
( | |says, saya merasa mereka|
| sedang mengejek saya.
Saya sering berdebat ketika
6 | orang lain tidak setuju dengan | ./
. pendapat saya.
g Saya senang melihat teman
W‘m,’:. yug| 8 dalam kesulitan. o]
Permusuhan md:: S.aya mcrasn hiduP saya‘ terasa .
(Hostility) h . 9 |tidak adil dibandingkan
¥ dengan orang lain.
lagin Dalam keadaan apapun, saya
12 | selalu bersyukur atas apa yang /
menimpa saya.
Saya suka menyembunyikan
16 barang teman agar ia §
kesusahan dalam menemukan
barangnya.

157



158

1

|

|

S 17 dsasmmmen B
25 |24 |8 |B |88 EBaEE5
i - e ] = 2 mw
TR mm 5P
£5 82 ° 13 B (1)t
¢2 .2 2 [ uum.m.m
RNy O Ty
.u.mawm.,u_um_.mm.mhu.m.ammm
5558 F5u55 3550588
| 2 | & |s]a]l & |&[ R
|
|
. .
|
[
|
L
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
l... .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

-‘ "

UIN SUSKA RIAU
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© Hak cipta miTwUIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI MODUL KONSELING KELOMPOK UNTUK SISWA
SMA

(VALIDATOR DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI)

Nama Validator ‘Des- Cieto Wadi, M.Rd,

NIDN/NIP/NILY :

Jabatan :Dosen Peoabionoing

Instansi ‘Uriecsitas  glam Neged  Swikan  Syarig fcion Bian

Han dan tanggal Validasi ;{2 Matet 207°

A. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk menilai dan mengukur validitas
produk atau media yang dikembangkan. Produk atau media terscbut berupa
modul konseling kelompok yang dirancang sebagai bahan pembelajaran
untuk siswa SMA di SMAN Z Pekanbaru. Instrumen validasi ini disusun
berdasarkan pernyalaan- pernyataan yang dirumuskan dalam lembar
instrumen penelitian. Instrumen ini dikembangkan dengan mengacu pada
aspek-aspek yang relevan dengan standar yang harus dipenuhi oleh suatu
produk atau media.
B. Petunjuk Validasi
1. Mohon Bapak/lbu melakukan penilaian pada butir-butir pemyataan
sesuai dengan komponen dan penjabaran yang dapat dijadikan scbagai
bahan pertimbangan dan penilaian dalam memvalidasi butir-butir
penyataan.
2. Berikanlah penilaian pada kolom validasi terhadap pertanyaan sesuai
dengan aspek yang dinilai dengan kriteria sebagai berikut:
a. Nilai 5 untuk kriteria Sangat Baik (tidak perlu direvisi)
b. Nilai 4 untuk kriteria Baik (sedikit revisi)
¢. Nilai 3 untuk kriteria Cukup Baik (direvisi secukupnya)
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o Nl 1 untuh keterin Snngat Thlak Buik (harus di incang ulang)

d Nila 2 untok keteris Kurwgg Balk (hanyak yang dievisi
Ketidnksesusinn wtag hekumangan dolam cumvisan permyataan dan produk

4 Setap Aolom mohon s schagai penilaion Apabils tordapet
wodul vang divalidasi, mohon untuk menulishan sarn podis hodom ying

S Atas hesedionn Bapok/[bw dalam mengist fembar validast i, sayn

3 Postaian dopat dilakukan denygsn can memberian tanda vohlis (v)

i 133
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/eh b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© H m k ciptamilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak ciptamilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Nama Validator gq“w(“b' 'R %H’,

NIDN / NIP/ NIY {7588 (9RO 20U} 9013

Jabatan Defen oy

Instansi U feta Qav

Han dan tanggal Validasi Selate / 29 Tali %9 »
A Tujuan

Instrumen ini digunakan untuk menilai dan mengukur validitas
produk atau media yang dikembangkan. Produk atau media tersebut berupa
modul konseling kelompok untuk siswa SMA. Instrumen validasi ini
disusun berdasarkan pernyataan-pernyataan yang dirumuskan dalam lembar
instrumen penelitian. Instrumen ini dikembangkan dengan mengacu pada
aspek-aspek yang relevan dengan standar yang harus dipenuhi oleh suatu
produk atau media. B

B. Petunjuk Validasi

1. Mohon Bapak/Ibu melakukan penilaian pada butir-butir pernyataan
sesuai dengan komponen dan penjabaran yang dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dan penilaian dalam memvalidasi butir-butir
penyataan.

2. Berikanlah penilaian pada kolom validasi terhadap pertanyaan sesuai
dengan aspek yang dinilai dengan kriteria sebagai berikut:
a. Nilai 5 untuk kriteria Sangat Baik (tidak perlu direvisi)
b. Nilai 4 untuk kniteria Baik (sedikit revisi)
c. Nilai 3 untuk kriteria Cukup Baik (direvisi secukupnya)
d. Nilai 2 untuk kriteria Kurang Baik (banyak yang direvisi)
e. Nilai | untuk kriteria Sangat Tidak Baik (harus di rancang ulang)
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
UIN SUSKA RIAU

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak ciptamilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
10; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ws ;'
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milikUIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂlvf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau|seldruh karya tulls iniltanpa mencantumkan dap menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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1.1 ang Bm_,_@::u?m_mﬁ m_@_mm_mﬂﬁ m%__cﬂ h karya fulig| ini ﬁmﬁum Bmm_mmicgmz dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |




172

UIN SUSKA RIAU

77
54
44
83
83
80
73
69

47
69
68
67
48
55
53
61

N N ™ ™ — — — N — — N [9\] — — — —
N — — <t N (V] — — < < ™ — — — <t ™
™ — — N N (g2 — N — N — — — — ™ N
™ [gp] — < o] (g2 ™ N N [sp] — (90 N — N ™
(s2] — — ™ — (V] — — (90] N — ™ — — ™ N

N N N o N — — o N N o o — — — —
N — — o N <t — <t — N — — — N — N
N — — < (9] o — — N N — N — — — —
N N — o o Lo — (9p) N N — (9N — — — (9p)
— — — — — o — — — o — — — | — —
— — — — — — — — [qV] — (9p) — — — — —
N — — <t N o — <t — [qV] — — AN — — AN
(90) <t (g2} <t < o Lo <t Lo o o Ln <t <t Ln Ln
o o <t <t o N <t N N N o <t o <t Lo Ln
o [9\} — N N Lo — (9p) — < — N N — — N
o — — o o Lo — N <t [9\} Lo (9p] — — — N
O R e e W State Islamic U
o o — o N o — (9p] N o (9p) o — — — N

g
£

Hak&iptgDilingdungsUn g- :M ™ < o) © ~ 0 o o —
™ ™ ™ <t = < < s = < < O LO
1. Dilarang mengutip sebagian atgu seluruh karya tulis|ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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1. Dilargng mengutip sebagian atgu seluruh karya tulis|ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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1. Dilargang miengutip sebagian atgu seluruh karya tulis|ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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1. Dilarang 3%_0,_@:,% mmmm_@_m%mﬂmc seluruh @Qm tulis| ini ﬁm%_wm Bm:nm:ﬁcz,ﬂm: dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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1. Ditardig mefgulip sebagian’ atai'selifuh Karya Tlis| i taipa miéncantumkan ddn menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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1. Ditardig mefgulip sebagian’ atai'selifuh Karya Tlis|Mi tapa miéncantumkan ddn menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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1. G_.__mLMMuB%__@Eﬂ sebagian'atall seldfuh Karya Tlis|i tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UgCoba 1

=

o Reliability Statistics

o Cronbach's

g Alpha [ of ltems

= 816 30

E Item-Total Statistics

é Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

E Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted

W item01 68.4296 158.800 330 811

g item02 68.5563 152.788 460 .805

> | item03 68.4155 153.195 474 .805

Q;j item04 68.2746 181.619 -.490 .840

5, item05 67.5282 176.606 -.328 .835

= | item06 68.6197 156.989 .385 .809
item07 69.6056 163.006 277 813
item08 69.5986 161.788 .267 .813
item09 68.5211 153.826 450 .806
item10 68.8169 151.995 .605 .801
item11 68.8662 154.925 440 .806
item12 68.6972 162.567 .189 .816
item13 68.1831 151.058 488 .804
item14 68.2535 148.290 557 .800
item15 68.9014 152.714 555 .802

U | item16 69.1408 159.838 315 811

&T,. item17 68.7324 170.226 -111 .828

z item18 68.2606 152.662 465 .805

:T item19 68.1761 159.196 242 814

§. item20 68.9085 151.318 ¢S5 .802

“ Jitem21 68.1972 154.670 420 807

g item22 68.8380 154.959 498 .805

g- item23 68.9930 160.135 248 814

@ |item24 69.1901 164.254 139 817

Li: item25 68.3380 161.091 .248 814

995 item26 68.9014 154.033 491 .805

;m item27 67.8380 165.654 .067 .819

— | item28 68.8028 154.840 488 .805

g item29 68.4155 151.606 516 .803

& Litem3o 68.5915 150414 541 802
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UgCoba 2

=

o Reliability Statistics

o Cronbach's

o Alpha M of terms

=] B77 21

=

E Item-Total Statistics

< Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

g) Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted

2 item01 45.32 145.171 324 .876

0 item02 45.45 139.469 453 872

E item03 45.31 139.166 493 871

g item06 45.51 143.202 .389 874
item07 46.50 148.904 287 .876
item08 46.49 148.351 244 .878
item09 45.42 139.096 495 871
item10 45.71 138.420 .610 .868
item11 45.76 141.020 452 872
item13 45.08 136.256 536 .869
item14 45.15 133.914 593 .867
item15 45.80 138.759 575 .868
item16 46.04 146.630 287 877
item18 45.15 137.877 512 .870
item20 45.80 138.755 523 .870
item21 45.09 141.119 418 873
item22 45.73 141.148 507 871
item26 45.80 140.972 470 872
item28 45.70 140.354 527 870
item29 45.31 136.769 .568 .868
item30 45.49 136.961 543 .869
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Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
878 20
ltem-Total Statistics
Scale Caorrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance if [tem-Total Alphaifltem
[tem Deleted [term Deleted Carrelation Deleted
aitemOn 43.94 139,582 325 877
aitem02 44 .06 134173 443 B73
aitem03 43.92 133817 4490 872
aitem0& 4413 137616 396 878
aitemO7y 4511 143363 .282 BTT
aitem0 44.03 133645 A96 BT
aitem10 44 32 133.043 G0a Be6a
aitem11 4437 135413 A58 873
aitem1 3 43.69 130.683 543 870
aitem14 43.76 128,585 R K] 868
aitem15 44 41 133,378 AT3 869
aitem16 44 65 141152 283 878
aitem1 8 43.77 132,194 522 870
aitem20 4442 133.450 A8 BT
aitem21 43.70 135,699 A6 BT74
aitem22 44 35 136674 408 BT
aitem26 44 41 135,676 463 873
aitem28 4431 136.052 A20 BT
aitem28 4382 131.051 AE .Be6a
aitem30 4410 131.820 A3 870
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
g LEMBAR PENJELASAN SINGKAT PENELITIAN
z (DEBRIEFING)
A@lamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Q
5 Perkenalkan saya Aida Roh Fitriana Mahasiswa S1 Fakultas Psikologi UIN Sultan

Sy%rif Kasim Riau. Saat ini saya sedang melakukan penelitian skripsi, dengan dosen
-~

pembimbing Drs. Cipto Hadi, M.Pd. Penelitian ini berkaitan dengan pengalaman penilaian,

peﬁikiran, dan keadaan individu yang sebenarnya. Partisipasi Anda dalam penelitian ini

tio‘é?( akan memengaruhi nilai akademik atau aspek lain dalam kehidupan sekolah.

w
“ Pada penelitian ini Anda akan diminta untuk mengisi skala dan mengikuti layanan.

D;Dtam pengisian skala, saya memohon kesediaan Anda untuk meluangkan waktu 3-5
mgﬁit. Pernyataan-pernyataan yang diajukan tidak untuk mendiagnosis diri anda sendiri
(self diagnose). Untuk itu, Anda hanya perlu mengisi skala dengan jujur dan sesuai dengan
perasaan dan keadaan Anda yang sebenarnya karena tidak ada jawaban yang benar ataupun

salah.

Sementara untuk layanan, peneliti menuliskan dan menjelaskan beberapa
informasi yang sekiranya perlu anda ketahui sebagai subjek penelitian. Berikut beberapa

informasi tersebut;

Nama Layanan

W | .
g Layanan yang akan dilaksanakan berupa Layanan Konseling Kelompok.
g]
Tyjuan Layanan
o
= Layanan ini bertujuan untuk mendampingi peserta dalam mengenali dan

m@nahami pengalaman serta emosi yang mereka alami, khususnya yang berkaitan dengan
dimamika kelompok dan perilaku agresif. Melalui proses berbagi, diskusi, dan refleksi
beéama, peserta diharapkan dapat menyalurkan emosi dengan cara yang sehat, termasuk
m&alui tulisan, serta berperan aktif dalam menciptakan suasana kelompok yang saling

b =]
mgghargai dan mendukung.
(05]
Keterlibatan Peserta Pelatihan

Peserta layanan konseling kelompok diharapkan mengikuti setiap sesi konseling

g ue}

se‘@ra aktif dan terbuka. Sebelum pelaksanaan sesi pertama, peserta akan diminta mengisi

Nery wisey[ Ji
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©
skéjil[a pretest satu hari sebelumnya sebagai bagian dari pengukuran awal. Seluruh sesi

difaksanakan dalam 2 hari pertemuan dengan rincian sebagai berikut:

(@]
9 Hari/Tanggal Sesi Waktu
- Sesi I: Pembentukan Kelompok dan )
= 15 Menit
= Pengenalan Anggota
S Sesi II: Eksplorasi Pemahaman )
= ] ] 20 Menit
= ) Anggota tentang Perilaku Agresif
< Hari Pertama : .
w Sesi IlI: Diskusi Kelompok tentang
c
» Pola ABC (Antecedent-Behavior— 45 Menit
=
() Consequence)
2 Sesi IV: Refleksi Pertemuan Pertama 10 Menit
Q)
c Sesi I: Menggali Pengalaman Asertif )
15 menit
Anggota
Sesi Il: Dinamika Kelompok dalam )
.o U . 35 Menit
Hari Kedua Menghadapi Situasi Konflik
Sesi IlI: Refleksi Diri dan Harapan )
30 Menit
Perubahan
Sesi IV: Penutup dan Evaluasi 10 Menit
m - - - - - -
o Setelah mengikuti seluruh sesi layanan konseling kelompok, peserta akan diminta
ur@k mengisi skala posttest beberapa hari setelah sesi terakhir dilaksanakan.
7]
g Partisipasi dalam layanan ini bersifat sukarela dan dilakukan dengan penuh

kesadaran. Peserta memiliki hak penuh untuk mengundurkan diri dari layanan kapan saja
ap%lla merasa kurang nyaman atau memiliki alasan pribadi lainnya. Meskipun demikian,
ko}ﬁselor sangat berharap peserta dapat mengikuti seluruh rangkaian kegiatan secara utuh

dajﬂ,konswten agar manfaat layanan dapat dirasakan secara maksimal.

b =]
S Keberhasilan proses konseling kelompok ini sangat bergantung pada partisipasi

akﬁ?, keterbukaan, dan sikap positif dari setiap peserta. Oleh karena itu, peserta diharapkan

daﬁat berperan aktif dan antusias dalam mengikuti setiap sesi yang telah dirancang.

nery wisey jrredg u
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©
g Sebagai bentuk penghargaan atas keterlibatan peserta dalam layanan dan

kontribusinya dalam kegiatan penelitian, peneliti akan memberikan reward atau bentuk
(@]
apgsiasi lainnya kepada peserta yang telah berpartisipasi sampai akhir.

Jagninan Kerahasian Data

= Peneliti menjamin bahwa seluruh data yang diberikan oleh peserta, baik berupa
identitas pribadi maupun hasil dari proses layanan konseling kelompok, hanya akan dapat
diakses oleh peneliti dan dosen pembimbing. Setiap informasi yang diperoleh akan dijaga

ke@hasiaannya secara ketat dan tidak akan disebarluaskan kepada pihak lain mana pun.

w
s
jeb)

penyusunan skripsi, dan tidak akan dipergunakan untuk kepentingan lain di luar kegiatan
pefelitian ini.

Data yang dikumpulkan semata-mata digunakan untuk keperluan akademik dalam

Apabila peserta memiliki pertanyaan lebih lanjut, masukan, atau ingin
menyampaikan hal-hal tertentu terkait proses layanan ini, dapat menghubungi melalui

email: fpsi@uinsuska.ac.id.

Peneliti berharap layanan konseling kelompok ini dapat memberikan manfaat yang
optimal bagi seluruh peserta. Terima kasih atas perhatian, keterbukaan, dan partisipasi yang
telah diberikan.

Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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g PERSETUJUAN RESPONDEN PENELITIAN (PRP)
—t UNTUK IKUT SERTA DALAM PENELITIAN
o (INFORMED CONSENT)
=
© R
Saga yang bertandatangan dibawa ini:
Nama e
-~
Usia/Jenis Kelamin ., Tahun (Pria/Wanita)*
Perdidikan Terakhir  f.......ooooovveeeeeeeeeeeeeeeieen,

A&ma fevninrenrienieneneeeee M. 4. ...

Ngr Telephone N N A .
jeb)
> 1)
g Saya telah memperoleh penjelasan, sepenuhnya menyadari, mengerti, dan
memahami tentang tujuan, jadwal penelitian, dan jaminan kerahasiaan data dalam
penelitian serta telah diberi kesempatan untuk bertanya dan telah dijawab dengan
memuaskan, juga sewaktu-waktu dapat mengundurkan diri dari keikut sertaannya,
maka saya setuju/tidak setuju” ikut dalam penelitian ini.
Saya dengan sukarela memilih untuk ikut serta dalam penelitian ini tanpa
tekanan/paksaan siapapun. Peneliti telah memastikan kepada saya jika saya

mengalami dampak/risiko selama penelitian dan setelah penelitian, maka saya

dapat menghubungi peneliti melalui email fakultas psikologi: fpsi@uinsuska.ac.id
un?puk mendapatkan penanganan profesional yang dibutuhkan.

Saya setuju:
Ya/Tidak”
z Pekanbaru,... .............. 2025
:3. Mengetahui/menyetujui Subjek
P@elitian Orang Tua/Wali Murid
.............................. ) (oerrererrereeesessesesssenss)
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂlvf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Data ldefititas Diri

Nama / Inisial

N, i = ©

Y o g 2

JgnisKelagio -

Kelg 2 g5 3 2

NorgorHpAVA

RETURIGKIMUM

2 > As@amgu alaikum warahmatullahi wabarakatuh

S & Rérkenalkan ?éya Aida Roh Fitriana Mahasiswa S1 Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini kami sedang melakukan penelitian skripsi,
c%né%nggogengaemb%bmg Drs. Cipto Hadi, M.Pd. Penelitian ini berkaitan dengan pengalaman penilaian, pemikiran, dan keadaan individu yang sebenarnya.

= ?D Ead&’rpegaelltlamm Anda akan diminta untuk mengisi skala. Kami memohon kesediaan Anda untuk meluangkan waktu 3-5 menit untuk mengisi skala penelitian
%n@sga&)a@kan Pernyataan-pernyataan yang diajukan tidak untuk mendiagnosis diri anda sendiri (self diagnose). Untuk itu, Anda hanya perlu mengisi skala

eﬁuﬁw u

te}legv ah atau tidak dijawab.

n%njuﬁr dan seswai dengan perasaan dan keadaan Anda yang sebenarnya karena tidak ada jawaban yang benar ataupun salah.

%(am |g| dirapeang untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk tujuan ilmiah. Hasil pengukuran ini tidak akan memengaruhi kehidupan sehari-
nﬁ\rﬁiarate@ aspek-lain yang berkaitan dengan Anda. Kerahasiaan jawaban Anda akan dijaga dengan sangat baik. Jawaban anda tidak berhubungan dengan nilai
aﬁrmk .dadi jawapanlah dengan sejujurnya. Pastikan untuk memeriksa kembali jawaban Anda sebelum menyerahkan skala ini, agar tidak ada pernyataan yang

PEFUNJUK PENGERJAAN

é = :UDﬁawah mbgerdapat pernyataan dan tersedia 5 (lima) respon jawaban, berilah tanda cheklist (I'1) pada salah satu pilihan yang sesuai dengan diri Anda.

R{;gzs @aﬁaban yargg tersedia yaitu:

g ‘2 = :Sangat Jarang S : Sering

S8 7J E : Jarang SS : Sangat Sering

S % &R : Kadang-kadang

@pr&@@gman Skala:

c = o

TRl

=Ng § Pernyataan SJ KK SS
m
%3! S@:sekall saya tidak bisa mengendalikan keinginan untuk menyerang orang lain.

‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesHryed-juen!
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Pernyataan

SJ

KK

SS

ﬁlka orang memandang saya, saya merasa mereka sedang mengejek saya.

§S@a tidgk bisa menahan diri untuk memukul orang yang suka mengusik saya.

3S@a seﬂg berteriak kepada teman ketika merasa jengkel.

3nga set:g!g berdebat ketika orang lain tidak setuju dengan pendapat saya.

Dséla ser;mg terlibat perkelahian.

'DSaya merasa hidup saya terasa tidak adil dibandingkan dengan orang lain.

chﬂka IEman memancing amarah saya, saya membalas dengan kata-kata yang
—membuatnya sakit hati.

Kg_tlka ffusta3| saya merasa mudah marah sehingga melampiaskannya kepada orang sekitar.

CJld?a«e\ adao orang yang membentak saya, maka saya tidak segan-segan berbalik membentaknya

:Saya tld&( segan-segan mecaci-maki orang yang telah menjelek-jelekkan saya.

SSaya mqﬁcaci—maki orang yang membuat saya marah.

mSaya suka menyembunyikan barang teman agar ia kesusahan dalam menemukan
mbarangn)@

Soaya sulit mengendalikan diri ketika marah.

STerkadang saya harus menggunakan kekerasan demi mempertahankan hak-hak saya.

5Saya merasa curiga ketika orang berperilaku baik kepada saya.

;JSaat ada hal yang tidak berjalan sesuai keinginan saya, saya akan mengumpat.

(PKadang-kadang saya merasa sangat kesal apabila ditegur oleh pengasuh.

‘nely eysng NiN Jefem Guek upBunuaday ueyibniaw yepn uednnbua ‘g

PKetika saya disalahkan, kadang saya merasa sangat marah dan akhirnya mengeluarkan
§kata—kata kasar kepada orang tersebut

§Saya merasa kesulitan dalam mengendalikan amarah

£Saya merasa senang ketika melihat orang yang sering menganggu saya dalam kesusahan

‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwdSAy veINuEy | ‘BRNRUR ‘gen;q@ue;@@gm daq >1n1-u|n ea&u:atqmedu"uﬁua@ G-
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\ 'fl PETUNJUK PENGISIAN SKALA POSTTEST
_\r-'ﬁgta Identitas Diri

Nama / In@al
oUsjax
mn]em@(elaggnn
gl@la@ =
SNenibr HEAWA
SPETUNIJUK UMUM
S Ass@amu %alaikum warahmatullahi wabarakatuh
2 © cPerkenalkan saya Aida Roh Fitriana Mahasiswa S1 Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini kami sedang
En@kﬂ(ukaﬁ—penel|t|an skripsi, dengan dosen pembimbing Drs. Cipto Hadi, M.Pd. Penelitian ini berkaitan dengan pengalaman penilaian,
ﬂp&nglranﬂan keadaan individu yang sebenarnya.
- CPadéfpenelltlan ini Anda akan diminta untuk mengisi skala. Kami memohon kesediaan Anda untuk meluangkan waktu 3-5 menit
uugtuﬁ mengisi skala penelitian yang saya bagikan. Pernyataan-pernyataan yang diajukan tidak untuk mendiagnosis diri anda sendiri
,,(églicdlagr@se) Untuk itu, Anda hanya perlu mengisi skala dengan jujur dan sesuai dengan perasaan dan keadaan Anda yang sebenarnya
@k@ena tidak ada jawaban yang benar ataupun salah.
S c Skala- ini dirancang untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk tujuan ilmiah. Hasil pengukuran ini tidak akan
mm&emengafﬂhl kehidupan sehari-hari Anda atau aspek lain yang berkaitan dengan Anda. Kerahasiaan jawaban Anda akan dijaga dengan
Os@gat baik! Jawaban anda tidak berhubungan dengan nilai akademik, jadi jawabanlah dengan sejujurnya. Pastikan untuk memeriksa
zkembali jawaban Anda sebelum menyerahkan skala ini, agar tidak ada pernyataan yang terlewatkan atau tidak dijawab.
BPETUNJUK PENGERJAAN

Dibawah ini terdapat pernyataan dan tersedia 5 (lima) respon jawaban, berilah tanda cheklist ([1) pada salah satu pilihan yang

uai dengan diri Anda. Respon jawaban yang tersedia yaitu:

un eAue

Y )|I"I

ebunua

uad

exipl

: Sangat Jarang S :Sering

- Jarang SS: Sangat Sering
: Kadang-kadang

ntoh Pengisian Skala:

ad ‘uem@ued
()
%uau{-&d@l 1l

Jaquuns ueyingaAuswi uep uexmr@.]
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= 192
(=
nfal
WNO Pernyataan SJ J | KK SS
-1.x| Sesgkali saya tidak bisa mengendalikan keinginan untuk menyerang orang lain.
L g i—,: g:)E *SELAMAT MENGERJAKAN*
@a SKALA POSTTEST
g §\lo§ © Pernyataan SJ J KK SS
= 212 | Saya merasa hidup saya terasa tidak adil dibandingkan dengan orang lain.
3 ;’2 = Saya sulit mengendalikan diri ketika marah.
g §3 g’:‘ Teikadang saya harus menggunakan kekerasan demi mempertahankan hak-hak saya.
§: “§4‘§ Jika ada orang yang membentak saya, maka saya tidak segan-segan berbalik
t& ﬁ@_Tg_ me{Enbentaknya. _ _
@ 252 | Saya merasa kesulitan dalam mengendalikan amarah
a i<_36 Saat ada hal yang tidak berjalan sesuai keinginan saya, saya akan mengumpat.
g Saya suka menyembunyikan barang teman agar ia kesusahan dalam menemukan
E % batangnya.
d 58 | Saya sering berteriak kepada teman ketika merasa jengkel.
E g Saya tidak segan-segan mecaci-maki orang yang telah menjelek-jelekkan saya.
ke %O Ketika teman memancing amarah saya, saya membalas dengan kata-kata yang
o 9 membuatnya sakit hati.
g @1 | Saya merasa senang ketika melihat orang yang sering menganggu saya dalam kesusahan
4 A2 | Ketika saya disalahkan, kadang saya merasa sangat marah dan akhirnya mengeluarkan
g § kata-kata kasar kepada orang tersebut
g-' §3 Ketika frustasi saya merasa mudah marah sehingga melampiaskannya kepada orang sekitar.
4 A4 | Ketika orang memandang saya, saya merasa mereka sedang mengejek saya.
3 d5 | Kadang-kadang saya merasa sangat kesal apabila ditegur oleh pengasuh.
3 Lf"l‘G Saya tidak bisa menahan diri untuk memukul orang yang suka mengusik saya.
5 §7 Saya sering terlibat perkelahian.
E §.8 Sa¥a merasa curiga ketika orang berperilaku baik kepada saya.
= b
o w
S 3 c
= =4
e -
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Saya sering berdebat ketika orang lain tidak setuju dengan pendapat saya.

Saya mencaci-maki orang yang membuat saya marah.
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Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Uniy

ak Cipta Dilindungi Undang-Undang

. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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(TABULASI DAN HASIL DATA SCREENING)
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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TABULASI DATA SCREENING
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[slamic Unix

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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_u\l Hak Gipta Dilindungi UndangiUndahg

_u__._: 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AM: .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

..Ih_\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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[slamic Unix

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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[slamic Unix

. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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[slamic Unix

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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__u\_u_l Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AU a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

/\h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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_ u__._:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m_ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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[slamic Unix

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang



204

AN N[AM A M N|[FT| AN AN AN MO MO MDA A MM LOMAN|[A MO MO M AN MO NM M|
GMWANLMMWNIF 2, |ml< Tl lnlxlxizl« zZ|<|2|x|=
AMNmVW%AMMHNWWMBSNANMCLRNRZNNAMSCHD
< SN . :
¥O|Hlak ¢inth milik UIN| SlusKal|Rliau Sitate [Islamic Unixy
< OO OINNOIOOIO|IAH AN M T OIN~NOOOIOAINM T IO OINNOOHOIO|ANM(T(IWn|[O©|I~
1111112222222222333333333344444444
i

™

—

o
__u\_u_l Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AU a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

/\h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

WOUE.{ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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_u__._;l 1. Dilarang _jmwmmciﬂ seloagianatpe selirohddFa TSN a@p i &hcanBhn & Rial m&hyebutkan sumber:
AMI ..hm a. Pengutipanhanya untuk kepentinganpendidikan, penetitian, penulisankarya itmiah; penyusunan laporan,
A._\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. (— 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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Hasil data Screening
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© HSk clipta mil{k|UIB Suska Ri@u State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:
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o XY

Hak m..___uﬁm Dilindungi c:amzm,c:n?_mzm

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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(TABULASI DATA PENELITIAN)
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© HaK €ipta milik UIN Suska|Riau = State Islamic Uniy
_u\_u_l Hak Ciptd Dilindungi Undgng-Undang
— " . . . . . o -
_..u. A= 1. Dilara @mbmc% mﬁmﬁm@m:_.mﬂmmum_ﬂEEmwerm, tulis ini ﬁm:‘ﬁn Ewﬁomoﬁf@* an @u‘:hﬁo@«mg;m: sumber:
AM: .nm a. Pen m: an hanya uptukl kepentingan pgndidikan, _um:m_mm:. penulisan karya ilmigh, penyusunan laporan,
..Ih_\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan|kepentingan yang wajar UIN $uska Riap.

. (— 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya fulis ini dalam bentuk apapun tang
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LAMPIRAN I
(BLUEPRINT SKALA PRETEST DAN POSTTEST)

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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=
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q\.lle Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_L:;M 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf ) = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
/eh__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN J
(KATEGORISASI, WILCOXON, DAN ANALISIS TAMBAHAN)

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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g Based on positive ranks.
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I o kat pretest
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=9 ©  Test Statistics®
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1.852

916
3482
2.449
6.251
1.389
7453
1.389

Std. Deviation

Mean

12.00

5.38
26.88
14.00
14.75

575
2813
11.75

14
7
34
18
30
37
13

23
10
11
11
10

Minimurm  Maximum

26

11

Descriptive Statistics
Range

Fostets

—

=h_Pretest

.m_—a__

N Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

©
P retegt

raha
r@usuh

_@9_

W
L=
Dl

@rahaﬁ_Pretest
@usuhﬁ_Pnstest
TaliEN (lighwise)

Ha nm:@
_u__._” il _Hm_ el w Ezm m aff ptau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf h.ﬂﬂf a. nm:@c:_um: :m:<m untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂlvf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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) LEMBAR KERJA MODEL EMOSI ABC
£ © L . C (Consequences/
O ) AR A (Activating Event) B_(Bellef/ Reaksi EMOSi
= 0 Pikiran) .
9 2 5 &Perilaku)
_‘J — -
3 o : Contoh: Saya dimarahi guru saat Sayamerasatidak | Sayamarah dan
= 2 _ _ dihargai membanting buku
2 © tidak mengerjakan PR karena saya
@5 o sudah
52 5 berusaha
© 2 = Saya marah, karena tugas saya Saya sangat merasa [Saya keluar kelas dan
éi}_g = ketinggalan di rumah kesal membolos
e /Awalnya saya merasa
93, 3 DA saya melihat teman saya yang Saya bersemangat lega saat membulinya
it 2 menurut saya bisa dibuli untuk membulinya [namun saya merasa
@ @ o menyesal
& RL Mengganggu orang yang tidak Takut kenapa napa |Marah dan badmood
e 3 bersalah dengan mentalnya
T Rm Dimarahi guru karena tidak Tidak menghargai [Saya membanting meja
£ %J mengikuti instruksi yang diberikan pendapatnya atau memukul
Ci o Saya merasa kasian [Saya merah dengan
& Sg Saya marah karena diganggu sama  keibay karena perkataan atau
I iaby mungkin iya ingin memperingatinya
i mengajak main
® SB Saya dimarahi karena nakal Astagflrullah, tau |Kesal, marah, menyesal
3 gitu saya ga nakal
e Saya merasa tidak |Saya marah ketika saya
§3 F Dimarahi ketika pulang malam dihargai sebagai  |direndahkan
¥ anak
3 ) Kenapa saya Membalas dan
3 AZ Saya marah karena selalu di ganggu digangqu terus mengganggu balik
)
=
32) REFLEKSI PRIBADI
- o
m - - - -
r  NAMA Hal yang di pelajari dalam sesi ini Haglargpnoifi coligln gy di

peraktikan dalam kehidupan nya

jaquiing yesvinas

E 1) Perilaku agresif sangat tidak baik Tidak ingin menggnggu teman lagi
|§ 2) Saya jadi tau perilaku agresif ini
e akan merugikan orang lain dan diri
1 = sendiri
= . N . Perubahan menjadi orang yang bisa
=i 1) Pengertian dari perilaku a_gre5|f dipandang atau diterima tidak dikenal
2) Sangat berkesan karena bisa .
DA b . sebagai pengganggu atau pembuly.
% ercerita dan mendapatkan pesan Meniadi .
i ; enjadi orang yang baik untuk semua
- pesan penting
@ orang
e 1) Perilaku agresif itu membahayakan Menahan rasa amarah, dan lebih
RS, 2) Perilaku agresif tidak akan muncul banyak sabar
= ketika tidak ada pemicu
R§ 1) Evaluasi tentang kenakalan remaja Berfikir sebelum bertindak
B 2) Bahaya terhadap remaja
wn
e
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-
=
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oL 1) Saya tau bersikap agresif keorang itu | Tidak mengganggu orang lain dan

s tidak baik mencoba untuk bersabar ketika
T F CC‘@ 2) Perilaku agresif ini memiliki resiko diganggu
P ,’: aE yang fatal
% =1 SI£3D¢ 1) Berperilaku agresif tidak selalu baik | Menahan diri, emosi, dam perilaku
S 2) Menahan emosi
= Fg 1) Tentang emosi Merubah hal hal yang tidak baik
E = = 2) Keagresifan sebgai contoh tidak cepat main tangan
g 3 D 1) Perilaku agresif tidak perilaku yang Harus bisa menahan diri dan bersabar
5 = Ai baik
@ §, - 2) Perilaku agresif bisa mencelakai
LELS = orang lain
S =
Q o
53% KOMITMEN PERUBAHAN
o= N
L3 = Perubahan kecil yang ingin dilakukan Langkah-langkah untuk
2 NAMA X - . .
d = terkait perilaku agresif saya mewujudkannya
4 o Mungkin setiap yang dilakukan bisa Membiasakan berbicara baik baik,
2 120 dengan cara baik-baik dan tidak semua tidak ngomong kasar
2 Q masalah harus dengan kekerasan
= DA Tidak kasar lagi Mengevaluasi diri
3 Bisa menahan emosi Sholat dan berbicara tidak
= RS
& menggunakan kata kasar
g Mungkin setiap saya lakukan bisa dengan | Membiasakan ngomong baik-baik,
2 RR cara baik-baik, dan tidak semua masalah | tidak berbicara dengan keras atau
a harus dengan kekerasan marah
o sc Merubah agresif saya menjadi lebih baik | Bersabar, istighfar dan menjaga emosi
E saat diganggu
3 SB Bisa menahan emosi Sholat dan berbicara lembut
g = Bisa menahan emosi dan tidak mudah Berbicara lembut saat emosi
& marah
g A7 Mengurangi sifat agresif dan lebih Lebih bersabar dan tidak mudah
a [T bersabar terpancing
< 'Y
) -
= o
=4) EVALUASI AKHIR
5 = Hal yang ingin dilakukan secara berbeda dalam menghadapi emosi atau
o NAgIA i
o konflik
Ei— R Harus bisa meredakan emosi, dan tidak semua masalah harus dengan kekerasan
o DA! Ikut serta agresif atau secara asertif

RS. Lebih sabar ketika diganggu

RR Harus bisa meredakan emosi dan tidak semua masalah dengan kekerasan

SC Bersabar dan membiarkan saja

SB’ Menjadi lebih sabar

Menjadi lebih sabar dan tidak mudah marah
A Lebih sabar
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMARI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS PSIKOLOGI

ol ale Ll

FACULTY OF PSYCHOLOGY
JI. H.R. Soebrantas Km. 1% No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Pekanbaru-Riaw 28293 Po. Box. 1004
Telp. (0761) 588994 Fax, (0761) 588994 Website : hitp//fpsi wm-suska.ac.id E-mail: fpsi@uin-suska ac.id

E 3{0m0r : B-530E/Un.04/F.VIPP.00.9/03/2025 Pekanbaru, 17 Maret 2025
§ Sifat : Biasa
Jampiran -
@ hal - Mohon zin Pra Riset
(= =
. Kepada Yth. .
2 Kepala SMA Negeri 10
@ w Pekanbaru
=
wn Assalamu’alaikum wr. wb.
= Dengan hormat,
Q
Pl Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
L5 menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:
Q
c Nama : Aida Roh Fitnana
NIM : 12160121098
Jurusan : Psil i S1
Semester  : VIl {Delapan)
akan melakukan pra riset di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan data
yang berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis yaitu:
“Pengaruh Konseling Kelompok Untuk Menurunkan Perilaku Agresif Pada
Siswa SMAN 10 Pekanbaru *.
untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan memberi Zzin riset yang
bersangkutan dalam rangka penyelesaian penyusunan penelitian / skrips:
/ tesisnya.
Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
- kasih.
'E_a: Wassalamu'alaikum wr. wb.
m .
f—
W
[—
[
8 .
- Dr. Kusnadi, M.Pd
e NIP. 19671212 199503 1 001
&
=
=
<
®
-t
W
in

[
DClaktmen Inl t24an oitands 13ngani secars eekroni

N Tofsn : NeDPNO
-

Sew Njens uenefun neje 3y
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS PSIKOLOGI

ol ale & ls

FACULTY OF PSYCHOLOGY
JL HE. Soetranias Km. 1% Mo, 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Pelanbans-Risw 28293 Po. Box. 1004

Buepun-6uepun 16unpuiq e3di ¥eH

3—“-\' SLISEA RIALL Telp (O7TH1) SRESDS Fax, (0761 ) SERSGS Wehsra © I'|I'I|:'| .-'.'I]mi ninn=snska, a1l E-mnasl ]ilh'i@l]iu-ﬂlbkﬁ ac.ad
7_&_- Momor : B-695E/ Un.04/F VI'PP_00.9/04/ 2025 Pekanbaru, 24 Apnl 2025
= Sifat : Biasa
— Lampiran :-
= Hal : Mohon kzin Try Out Penelitian
2 Kepada Yth.
g Kepala SMA Negeri 10
Pakanbaru
==
& Assalanu’alaikum wr. wh.
A Dengan hormat,
g Dekan Fakultas Psikelogi UIN Sultan Syarif Kasim Fiau dengan ini

menyampaikan kepada Bapak/|bu bahwa:

Mama : Aida Roh Fitriana
MM 12160121098
Jurusan : Psikologi 51
Semester : VIl { Delapan)

akan melakukan try out penalitian di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan
data yang berhubungan dengan judul peneliian’ sknpsi/ tesis, yaitu:

“‘Pengaruh Konseling Kelompok Uniuk Menwunkan Perlaky Agresif Pada
Siswa SMAN 10 Pekanbaru ~

Untuk itw kami mohon Bapakf/lbu berkenan memben zin iy out kepada
yang bersangkutan dalam rangka penyelesaian penyusunan laporan
pengliian/ sknpsi/ tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Bapak'lbu, kami mengucapkan
terima kasih.

Wassalamualaikum wr wh,

Dir. Kusnadi, M.Pd
NIP. 19671212 199503 1 001

i
[1sey[ Jiredg uenté;o AJISIdATU) DTWR[S] d}€)S

Ciokumen Inl bedan ditanda anganl secara celimonik

Token : Rmizpd
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. KEMENTERIAN AGAMA RI
o l T UNIVERSITAS I5LAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
ol FAKULTAS PSIKOLOGI
o . =
G _;--|> osill ole iyl
g _\n/'a FACULTY OF PSYCHOLOGY
= o JL HE. Soebranias Km. 1% Mo, 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Pelanbani-Bimm 28293 Po_ Boo. 1004
g- UEN SRISE A RIALL Telp. (O761) 588534 Fax, (0761) SERY%4 Website | hop/ Tt nm-suska,oc. wl E-mal - fpsii@uin-seskaac.id
Q@ )
g %I_mr : B-694E/Un.04'F VI'PP.00.9/04/2025 Pekanbaru, 24 Aprl 2025
o —&ifat : Penting
S Fampiran - 1 (satu) berkas
@ &al : Mohon Rekomendasi Riset
(=
. Kepada Yth.
2 Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau
@ w Pekanbaru
c
w0 Assalamu’alaikum wr. wh.
g Dengan hormat,
> 1) Dekan Fakultas Psikelogi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
— memnyampaikan kepada Saudara bahwa:
Q
c MNama : Aida Roh Fitnana
MIM 112160121098
Jurusan : Psikologi 51
Semester VIl (Da )
ditugaskan untuk melakukan riset guma mendapatkan data yang
berhubungan dengan judul penelitian / skripsi’ tesis, yaitu:
“Pengaruh Konseling Kelompok Untuk Menurunkan Penlaku Agresif Pada
Siswa SMAN 10 Pekanbaru .~
Lokasi : SMA Negeri 10 Pekanbaru
Sehubungan dengan hal #tu, kami mohon Saudara berkenan memben
rekomendasi riset yang bersangkutan pada lokasi tersebut di atas dalam
rangka penyelesaian penelitian / skripsi [ tesisnya.
$ Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
o kasih.
=
m
E Wassalamu'alaikum wr. wi,
o0 Dekan,
8.
(o}
=
=, Dr. Kusnadi, M.Pd
< MIP. 12671212 199503 1 001
o
(73
m"‘ Inl teiah dianas Enganl secars Sekinik.
»

Tokkn : DMZ2D
-
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=T O BN DI PEMERINTAH PROVINSI RIAU
2¢ = (%= DINAS PENDIDIKAN
=~ B " . . YAK DIEN NO. 3 TELP. {0761) 22552 / 21553
58 e PEKANBARU
o (= o\_/_
-3 = —: 2
$a T Pevanbary, ()5 JAY 2029
2 2 ~  Nom . ‘o @ g MA A
Q é D St B3 11.2/Disdini1 312028/ (14§
T = 3 Lampiran :
8 g =  Hal ‘1zin Riset s Penolitian
2 =3
(§' 9 -?—r Yth. Kepala SMAN 10 Pekanbary
Q «©
. 1
= = E di-
L o - Tempat
T o
= W
N7
@ (= Berkenaan dengan Surat Rekomendas dari Faku ltas Psikologi Universi
= S itas |slam Negeri
S L iS’u!"an Syaiif Kasim Riau Nomor: B-894/Un.04/F.VI/PP. 00 /0412025 Tangoa 24 Aprl 2025
= 4] erihal Pelaksanaan lzin Riset, dengan inl disampaikan batwa;
-
S > 1) Nama : AIDA ROH FITRIANA
D = NIM : 12160121098
= L Program Stui : PSIKOLOGI
= c '
= Jenjang ' $1
i Judul Penelitian : PENGARUH KONSELING KELOMPOK UNTUK MENURUNKAN
2. PERILAKU AGRESIF PADA SISWA SMAN 10 PEKANBARU
g Lokasi Penelitian : SMAN 10 PEKANBARU
2
% Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut -
>
8 1. Untuk dapat membesikan yang bersangkutan berbagai informasi dan data yang
I g- diperiukan untuk peneliian.
3 2. Tidak melakukan keglatan yang menyimpang dari ketentuan yang telsh ditatapkan dan
= memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan kegiatan ini.
% 3. Adapun Surat 1zin Penelitian ini berlangsung sefama 6 (enam) bulan termitung mulai
o3 tanggal rekomendasi ini Fbuat
L
1 ; Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih.
g o8
3 =l ___PItKEPALA DINAS PENDIDIKAN
S P ~-PROVINSI RIAU
~ {
c 8 ' H. ERISMAN YAHYA, MH
é A Pembina Utama Muda (IV/c)
0] NIP, 18761130 200112 1 003
o =
=
=T
=
(]
-
(7]
i
-
S
] (=}
i =
2 W
0 e
— et
[ -
&= o)
= =
=
=) W
)
5 ]
= =
% =
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I PEMERINTAH PROVINSI RIAU
7)), DINAS PENDIDIKAN

(="l SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 10 PEKANBARU
'5‘0\':,‘\3\ o Aluma ¢ I Bukit Rarisan Kode Pos 120209
ST e meamea T

SURAT RISET DAN PENELITIAN

Nomor: 800.2 / SMAN 10/2025 7 729

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 10 Pekanbaru Kecamatan Tenayan Raya
Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, memberi izin kepada :

Nama : Aida Roh Fitriana
Pckerjaan : Mahasiswi
NIM 112160121098

Program Studi/Jurusan : S1 Psikologi
Jenjang Pendidikan  : §1
Fakultas/Universitas  : Fakultas Psikologi/Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau

Berdasarkan surat dari Fakultas Psikolog/Universitas Islam Negri Suktan Syarif Kasim Riau.
Nomor : B-695E/Un.O4/F.VI/PP.00.9/04/2025 . Tanggal 24 April 2025. Nama tersebut diatas telah
selesai Try Out Penelitian dengan Judul: “Pengarub Konseling Kelompok Untuk Menurunkan
Perilaku Agresif Pada Siswa SMAN 10 Pekanbaru”™.

Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

,‘Pclumbum, 28 Agustus 2025
Kepala SMA Bkgcn 10 Pekanbaru kL

NIP 197!0776"00701 I(IB
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 10 PEKANBARU
Mamat + 1. Bukit Barlsan Kode Pos 120289

SURAT RISET DAN PENELITIAN

Nomor: 800.2 / SMAN 10/2025/ 730

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 10 Pekanbaru Kecamatan Tenayan Raya
Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, memberi izin kepada :

Nama : Aida Roh Fitriana
Pekerjaan : Mahasiswi
NIM : 12160121098

Program Studi/Jurusan : S1 Psikologi
Jenjang Pendidikan = S1
Fakultas/Universitas  : Fakultas Psikologi/Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau

Berdasarkan surat dari Dinas Pendidikan Pemerintah Provinsi Riau. Nomor
400.3.11.2/Disdik/1.3/2025/7048 . Tanggal 05 Mei 2025. Nama tersebut diatas telah selesai Riset/
Penelitian dengan Judul: “Pengaruh Konseling Kelompok Untuk Menurunkan Perilaku Agresif
Pada Siswa SMAN 10 Pekanbaru™.

Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

~ Pekanbaru, 28 Agustus 2025
" _/.-1:,; 9 'kcpnla.SMA Negeri 10 Pekanbaru

B EAFAR M. Pd
NIP: 1971072620070 1 1003

223



LAMPIRAN M
(DOKUMENTASI)
224

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬂlvf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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iversity of Sultan Syarif Kasi:

1. Pertemuan Pertama
2. Pertemuan Kedua

ﬂ\:’ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
{

b\ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂlvf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Skala Penelitian

Questions  Responses @ Settings

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

kesempatan ini, kami memohon untuk kesedian Anda
berpartisipasi dalam penelitian dengan meluangkan
waktu sekitar 3-5 menit untuk mengisi skala penelitian
saya. Bacalah setiap petunjuk sebelum mengerjakan.

Kami bermaksud mengundang Anda untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini. Dalam pengisian ini
tidak ada jawaban BENAR maupun SALAH, sehingga
berikanlah jawaban sesuai dengan kondisi dan
pengalaman Anda yang sebenarnya. Kepada
responden besar harapan peneliti agar dapat
meluangkan waktu untuk mengisi skala ini.
Kerahasiaan jawaban Anda akan dijaga dengan sangat
baik dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian
saja. Jawaban Anda tidak berhubungan dengan mata

® =) Tr A @ =5

# docs.google.com
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